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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana bala dalam
perspektif Alquran, bagaimana pendapat mufassir mengenai ayat-ayat yang
membicarakan bala, untuk apa Allah swt., memberikan bala kepada hamba-
hamba-Nya, bagaimana seharusnya sikap seseorang ketika menghadapi berbagai
ragam bala.

Penelitian ini merupakan penelitian perpustakaan (library research).
Dengan cara mengumpulkan data-data yang berkaitan dengan penelitian ini,
kemudian diuraikan berdasarkan data-data yang diperoleh dan dianalisis. Teknik
pengumpulan data yang digunakan dengan cara mengumpulkan buku, kitab dan
artikel yang berkaitan dengan judul tesis.

Ada tiga hal yang merupakan hasil dari penelitian ini, Pertama, Alquran
menyatakan bahwa bala merupakan pemberian Allah swt., kepada hamba-hamba-
Nya yang beriman berupa ujian dan cobaan. Pemberian tersebut adakalanya untuk
disyukuri (Q.S. An-Naml/27: 40), dan adakalanya untuk disabarkan (Q.S.
Albaqarah/2: 155). Hal ini karena terkadang Allah memberikan bala berupa
nikmat dan musibah. Maka ketika memperoleh nikmat harus disyukuri, dan
bersabar ketika memperoleh musibah. Kedua, pendapat para mufasir mengenai
ayat-ayat bala adalah, bahwa mereka mengatakan bala merupakan keniscayaan
hidup atau sunnatullah, seperti Abti Ja’far at-TabarT (w. 310 H) menafsirkan kata
“wa lanabluwannakum” dengan kepastian akan datangnya bala terhadap seorang
mukmin. Demikian juga Hamka (w. 1981 M) dan M. Quraish Shihab menyatakan
bahwa bala merupakan keniscayaan hidup, yang pasti dirasakan oleh seorang
mukmin. Ketiga, Di saat seorang hamba menerima bala, maka yang harus ia
lakukan ada tiga hal, yaitu bersabar ketika diberikan bala yang berbentuk
keburukan, bersyukur ketika diberikan bala yang berbentuk kebaikan, dan selalu
berbaik sangka atau husnus-zan kepada Allah swt., atas segala yang ditakdirkan
kepadanya.
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This study aims to determine how bala’ in the perspective of Quran, how
the opinions of mufassir regarding to bald’ verses in the Quran, What for Allah
swt., gives the bala’ to his slaves, how should attitude of person when dealing
with various of bala’.

This study is a research library, by collecting the data related to this study,
then elaborated based on the data obtained and analyzed. Data collection
techniques used by collecting books and articles relating to the title of the thesis.

There are three results of this study, first, the Quran states that the bala’
are a gift of Allah swt., to his slaves who are faithful in the form of tests and trials.
The giving sometimes to be grateful (Q.S. An-Naml/27: 40), and sometimes to be
patient (Q.S. Albaqarah/2: 155). This is because sometimes Allah swt., gives
reinforcements in the form of favors and disasters. So when obtaining favors
should be grateful and be patient when obtaining of disaster.

Second, the opinion of the commentators about verses of bala’ is that they
said reinforcements are a necessity of life or the laws given to those who believe,
such as Abu Ja'far at-Tabari (p. 310 H) interpret the word “wa
lanabluwannakum” a determination of the arrival of reinforcements against a
believer. As well Hamka (p. 1981 M) and M. Quraish Shihab stated that the bala’
which is certainly perceived by a believer.

Third, when a person received a bala’, then he must do three things,
namely, be patient when given reinforcements in the form of ugliness , be grateful
when given reinforcements in the form of kindness, and always kind thought or
husnus-zan to Allah swt., for everything that is destined to him.
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NDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kesuksesan hidup dan kemuliaan akhirat tidak mudah untuk diraih, Upaya
manusia untuk meraih kesuksesan dengan mengikuti petunjuk akan diuji oleh
Allah swt., dengan berragam ujian dan cobaan. Manusia tidak dibiarkan
mengklaim dirinya sebagai orang beriman tanpa diuji sebelumnya. Allah swt.,

berfirman tentang hal ini dalam Alquran:

. s.03 AL

uj,u.u\?;_;/‘-““ﬁj}“u\‘jfﬂ o’ “f

“Apakah manusia itu mengira bahwa mereka dibiarkan (saja) mengatakan:
"Kami telah beriman", sedang mereka tidak diuji lagi?”.'(Q.S. Al-* Ankabiit/29: 2)

Keberhasilan atau kesuksesan seseorang itu dia peroleh setelah terlebih
dahulu melewati berbagai ujian, semakin tinggi kualitas seseorang, semakin berat
pula bala yang akan ia terima. Oleh karena itu, para nabi dan rasul pun menerima
berbagai macam ujian dari Allah swt. Ibn al-Jauzy mengatakan: “Seandainya
dunia bukan medan ujian dan cobaan, di dalamnya tidak akan tersebar penyakit
dan nestapa, takkan pernah ada kepedihan yang menimpa para nabi dan orang-
orang pilihan”.”

Nabi Adam as., diuji oleh Allah swt., hingga dikeluarkan dari surga, nabi
Nuh as., diuji kesabarannya dengan berdakwah selama tiga ratus tahun, dan nabi

Ibrahim as., diuji dengan bara api dan penyembelihan putranya sendiri. Allah swt.,

berfirman tentang beratnya cobaan bagi para nabi:

22 0.

s -

}/g/o S 80, o 04 0 0 w | .L,OE°}°/°€
Wwwv-{\“w’”k’aﬂ‘&v&b s e S

- AI.S\ e [ % A_ﬁ‘ e . o 5o £ 08
&-fz’ﬁ’ f,md Y j@@w‘f“‘ _J\j J}"’“J“ J}"-’u;-"‘ﬁjfs)) ;*4“)

\ h—

'Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya: Transliterasi Arab-Latin
(Semarang: CV. Asy-Syifa’, 2001), h. 74.

*Abd ar-Rahman Ibn ‘Ali, Mawa'iz ibn al-Jauzy (Beirut: Dar al-Kutub al-Tlmiyyah,
1995), h. 176.

1
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phwa kamu akan masuk syurga, padahal belum
aimana halnya orang-orang terdahulu sebelum
kamu? Mereka ditimpa oleh malapetaka dan kesengsaraan, serta digoncangkan
(dengan bermacam-macam cobaan) sehingga berkatalah Rasul dan orang-orang
yang beriman bersamanya: "Bilakah datangnya pertolongan Allah?" Ingatlah,
sesungguhnya pertolongan Allah itu amat dekat”? (Q.S. Al-Baqarah/2: 214)

Allah Maha kuasa atas hidup manusia. Tidak ada yang berlaku di muka
bumi ini kecuali atas kehendaknya, termasuk di dalamnya musibah yang menimpa
seseorang di belahan manapun di dunia ini. Allah swt., sebagai pencipta manusia
mengetahui apa yang terbaik bagi manusia. Rahmat dan kasih sayang Allah swt.,
jauh lebih banyak dari ujian yang diberikan. Semua peristiwa yang terjadi adalah
atas kehendak Allah swt., dan sudah dituliskan di a/-Lauh al-mahfiiz.

Hal ini telah dinyatakan Allah swt., dalam surat Al-Hadid ayat 22-23

sebagai berikut:
¢ //‘/0/' 0./‘ °: ° &_)Ln:f ‘ /‘ So. c/o‘ "\-\-«4‘ ° - -
"%L""ﬂ’d‘c}-"w;/%gi@wsdyﬁfﬂ Uﬁu\-'pb

2 o0 o0~ 9~

So

P

AL iy A g U B B e g

)}"49 Jus

Artinya: Tiada suatu bencanapun yang menimpa di bumi dan (tidak pula) pada
dirimu sendiri melainkan telah tertulis dalam kitab (Lauhul Mahfuz) sebelum
Kami menciptakannya. Sesungguhnya yang demikian itu adalah mudah bagi
Allah, (Kami jelaskan yang demikian itu) supaya kamu jangan berduka cita
terhadap apa yang luput dari kamu, dan supaya kamu jangan terlalu gembira
terhadap apa yang diberikan-Nya kepadamu. Dan Allah tidak menyukai setiap
orang yang sombong lagi membanggakan diri.* (Q.S. Al-Hadid/57: 22-23)

Kedua ayat di atas secara tegas menyatakan bahwa pada hakikatnya

apapun jenis yang menimpa manusia telah ditetapkan oleh Allah swt., dan ditulis
di dalam kitab di al-Lauh al-Mahfiiz. Selanjutnya ayat tersebut menyatakan bahwa
semestinya manusia tidak putus asa apabila ditimpa ujian atau suatu musibah,
begitu juga sebaliknya semestinya manusia tidak terlalu bergembira dan menjadi

lupa diri ketika meraih prestasi dalam hidupnya.

*Departemen Agama RI, Al-Qur’an...., h. 25.
*Ibid., h. 273.
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rapa bentuk bala yang diberikan Allah kepada

alah sebagaimana yang dijelaskan Allah dalam

surat Al-Baqarah ayat 155:

e, 7 s0z0

%,. g_)jw.“j ‘y‘ J“}AY‘ P ‘ oo P :;}»q o}&/}o///
Pl g.».a.’j uﬂ-"-’)ij—;‘j fL" ,»,V_le_?_.‘.gj

R J-g\.fzs\

Artinya: Dan sungguh akan Kami berikan cobaan kepadamu, dengan sedikit

ketakutan, kelaparan, kekurangan harta, jiwa dan buah-buahan, dan berikanlah
berita gembira kepada orang-orang yang sabar.” (Q.S. Al-Bagarah/2: 155)

Bala yang diberikan Allah juga ada yang berbentuk kesenangan,

sebagaimana di jelaskan dalam surat al-Kahfi ayat 7:

0z0
z .. PR P

2 oeo}}/O}/}c/ // o Y‘ \-‘ C‘
P et el sl “ iy e :

Artinya: Sesungguhnya Kami telah menjadikan apa yang ada di bumi sebagai
perhiasan untuknya, agar Kami menguji mereka, siapakah di antara mereka yang
terbaik perbuatannya.® (Q.S. Al-Kahfi/18: 7)

Dalam tafsir Ibnu Kasir, ayat ini dijelaskan bahwa Allah menjadikan dunia
ini kampung yang fana yang dihiasi dengan perhiasan yang fana pada akhirnya.
Maka dunia berikut kegerlapannya ini hanya dijadikan oleh Allah sebagai
kampung ujian, bukan kampung menetap. Allah memberitahukan bahwa dunia ini
pasti lenyap dan fana, masanya pasti habis dan lenyap serta hancur. Sesudah
menghiasinya Allah benar-benar akan menjadikan dunia rusak dan hancur.’

Dalam tafsir al-Maragi, ayat ini dijelaskan bahwa Allah menjadikan apa
yang ada di bumi, binatang, tumbuh-tumbuhan atau logam sebagai hiasan baginya
dan bagi penghuninya, agar Allah menguji keadaan mereka dalam memahami
maksud-maksud dari perhiasan dunia tersebut, serta menggunakannya sebagai
bukti atas adanya pencipta, ketundukan dan ketaatan yang wajib dilakukan

terhadap-Nya dalam segala yang diperintahkan, atau menjauhi segala yang

*Ibid., h. 21.

®Ibid., h. 234.

"bnu Kasir, Tafsir al-Qur'an al-'Azim (Riyad: Dar ‘Alam al-Kutiib, 1418 H/1997 M), h.
187.
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a tidak lagi bisa membantah. Barang siapa yang

n tersebut, dan memahami hikmahnya, maka ia
memperoleh pahala. Kemudian barang siapa berani melanggar perintah Allah dan
tidak mau mempelajari rahasia-rahasia dan tujuan—tujuan dari perhiasan tersebut,
maka patutlah ia mendapat hukuman. Allah menjadikan apa yang ada di bumi
sebagai perhiasan, untuk Allah perlakukan penduduk bumi sebagai orang-orang
yang teruji, lalu Allah beri balasan pahala kepada orang-orang yang berbuat baik,
dan hukuman kepada orang-orang yang berbuat buruk.®

Hidup ini dipenuhi dengan ujian dan cobaan, bentuknya tidak selalu yang
dibenci saja, tapi bisa juga yang disenangi, oleh karenanya Allah swt., melarang
hamba-Nya merasa dibenci Allah ketika ditimpakan sesuatu yang tidak disenangi,
dan merasa disayang Allah swt., ketika dikasih kekayaan, kenikmatan atau

kebahagiaan. Sebagaimana dijelaskan dalam surat al-Fajr ayat 15-16:

a%”

S R P LV PR DG I RN

- (R B e
U"LM d - }:f 4.‘.1.9 coe
2/ A8y - ).LOJ

Artinya: Adapun manusia apabila Tuhannya mengujinya lalu dia dimuliakan-Nya
dan diberi-Nya kesenangan, maka dia akan berkata: "Tuhanku telah
memuliakanku. Adapun bila Tuhannya mengujinya lalu membatasi rizkinya maka
dia berkata: "Tuhanku menghinakanku.” (Q.S. Al-Fajr/89: 15-16)

Ayat ini menyatakan bahwa jika Allah memberi karunia kenikmatan dan
kelapangan rezeki, ia menyangka bahwa karunia ini merupakan penghormatan
Allah baginya, ia menduga Allah telah memilih dirinya dan mengangkat
derajatnya lebih tinggi dari yang lain dan bahwa ia dijauhkan dari siksaan-Nya
dan timbul anggapan dalam hatinya bahwa Allah sama sekali tidak
menghukumnya, sekalipun ia berbuat sekehendak hatinya. Jika seseorang
disempitkan rezekinya dan merasa rezekinya tidak kunjung datang, ia
beranggapan bahwa hal ini merupakan penghinaan Allah swt., baginya. Manusia

yang berfikir seperti ini telah melakukan hal yang fatal. Sebab pemberian nikmat

*Muhammad Mustafa al-Maragi, Tafsir al-Mardagi (Beirut : Thya' at-Turas al-'Arabi), h.
723.
*Departemen Agama RI, Al-Qur’an...., h. 549.
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hakekatnya tidak menunjukan bahwa ia berhak

Pada zaman Nabi Muhamad saw., dan para sahabatnya yang diajak perang
berjihad dalam agama Allah swt., pernah terluka dan bahkan ada yang gugur,
Nabi pun pernah terluka, bukan berarti mereka termasuk orang-orang yang
dibenci Allah swt. Justru karena Allah ingin mengangkat derajat mereka dari
mukmin menjadi syuhada’ lillah.

Nabi Musa as., pun pernah diuji Allah swt., “ Musa memilih tujuh puluh
orang dari kaumnya untuk (memohonkan taubat kepada Kami) pada waktu yang
telah Kami tentukan. Maka ketika mereka digoncang gempa bumi, Musa berkata,
“Ya Tuhanku, kalau Engkau kehendaki, tentulah Engkau membinasakan mereka
dan aku sebelum ini. Apakah Engkau membinasakan kami karena perbutan
orang-orang yang kurang akal di antara kami? Itu hanyalah bala dari Engkau,
Engkau sesatkan dengan bala itu siapa yang Engkau hendaki dan Engkau beri
petunjuk kepada siapa yang Engkau kehendaki. Enkaulah yang memimpin kami,
maka ampunilah kami dan berilah kami rahmat dan Engkaulah pemberi ampun
yang sebaik-baiknya'! (Q.S. Al-A‘raf/7: 155).

Terkadang bala itu datang bukan hanya untuk perorangan saja, akan tetapi
Allah juga menurunkan bala kepada suatu bangsa. Seperti Indonesia misalnya,
yang selalu mengalami ujian yang datang silih berganti. Salah satu kejadian yang
meninggalkan kesedihan yang mendalam bagi bangsa ini adalah peristiwa tsunami
yang terjadi pada tanggal 26 Desember 2004. Kejadian tersebut telah
meluluhlantakkan provinsi Aceh dan sekitarnya dengan kerugian yang mencapai
4.5 Milyar Dolar Amerika dan ratusan ribu nyawa melayang.'>

Peristiwa lain yang belum lama terjadi adalah jatuhnya alat berat proyek
(crane) di Masjidil Haram, pada hari Jumat tanggal 11 september 2015 yang

memakan korban lebih dari 100 jamaah haji."> Demikian juga tragedi Mina pada

"Hamka, Tafsir al-Azhar (Jakarta: Pustaka Panjimas, 1995), h. 63.
“Departemen Agama RI, AI-Qur’an...., h. 231.

“Harian Kompas, Kamis, 30 Desember 2004.

Bpid., Sabtu, 12 September 2015.
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TICTITIZ ZaT UUTIT.

Peristiwa ujian dan cobaan yang semacam ini bukan berarti pertanda
marahnya Allah kepada mereka. Akan tetapi, jika korban yang bersangkutan
adalah seorang mukmin yang taat, maka bencana itu merupakan ujian kepadanya,
yang jika ia bersabar, akan mendapatkan kemuliaan di sisi Allah swt. Jika orang
yang bersangkutan adalah orang muslim yang terkadang masih suka berbuat
maksiat, maka bencana itu merupakan teguran untuknya agar ia kembali kepada
jalan yang benar. Sebaliknya, jika yang bersangkutan adalah orang kafir, maka
bencana itu merupakan ‘Azab baginya.

Setiap manusia merasakan kepedihan atas terjadinya musibah atau bala
yang merenggut kesenangan hidup tersebut. Akan tetapi manusia menghadapi
bala yang menimpanya dengan sikap yang berbeda-beda. Sikap manusia terhadap
bala dapat dikelompokkan sebagai berikut. Pertama, kelompok yang menganggap
bala sebagai bagian dari warna kehidupan yang harus diterima. Mereka meyakini
setiap orang akan mengalami bala dari Allah dan mereka tidak larut dalam
kesedihan dan melanjutkan hidupnya seperti biasa. Kedua, kelompok yang
menganggap bala sebagai akibat dari perbuatan orang lain terhadap dirinya, Sikap
ini dapat menciptakan pribadi yang pendendam, cenderung menyalahkan orang
lain dan akan membawa kerugian bagi yang bersangkutan. Ketiga, kelompok yang
menganggap bahwa ia menerima bala dari Allah dikarenakan kesalahan-kesalahan
yang ia lakukan. Keempat, kelompok yang menyalahkan dan mempertanyakan
keadilan Tuhan Sang Pencipta. Kelompok ini mengakui bahwa musibah adalah
kehendak Sang Pencipta. Tetapi, pada saat yang sama, mereka merasa tidak layak
untuk ditimpa musibah tersebut. Sikap semacam ini dapat membawa manusia
kepada kekufuran. Pada umumnya, semakin besar kehilangan yang dirasakan
semakin sulit bagi manusia untuk dapat menerimanya. '’

Allah menciptakan manusia dengan tujuan tertentu , yakni untuk mengabdi

kepada-Nya, baik vertical maupun horizontal dengan perintah agama sebagai

"“Arrahmah News, 27 September 2015.
“Muhammad ~ al-Manjibi, = Menghadapi =~ Musibah ~ Kematian, — Penerjemah
Muhammad Uhadi (Jakarta: Mizan Publika, 2007), h. 73.
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TIAKITUR yaIg Tai.

Seseorang dipilih menjadi orang yang kaya, agar dia menyalurkan
selebihnya untuk yang membutuhkan, seseorang dipilih menjadi orang yang kuat
agar bisa membantu mereka yang lemah, seseorang dipilih menjadi orang yang
alim agar mengajarkan kepada mereka yang belum paham, orang dijadikan alat
untuk mengingatkan yang lain.

Sesungguhnya ujian dan cobaan itu adalah rahmat dan kasih sayang Allah
terhadap hambanya. Sungguh berbagai cobaan hidup itu bertujuan untuk
mengetahui secara lahiriyah, mana di antara mereka yang pandai bersyukur dan
mana pula yang kufur, mana yang bersabar dan mana pula yang cepat putus asa,
mana yang benar-benar beriman dan mana yang dusta dalam beramal. Hanya
orang-orang yang bersabarlah yang disempurnakan pahalanya tanpa batas. '

Tidak sedikit orang yang menganggap bahwa ujian dan cobaan itu
hanyalah yang berupa musibah, kecelakaan dan bencana, kesulitan dan
kesempitan hidup dan yang semisalnya. Padahal sesungguhnya ujian dan cobaan
itu tidak hanya berupa musibah, sesuatu yang dirasakan berat dan menyakitkan.
Akan tetapi, bisa juga berupa kebaikan dan kenikmatan yang menyenangkan,
sebagaimana yang dijelaskan Allah bahwa Ia akan menguji hamba-hambanya
dengan keburukan dan kebaikan.'’

Cobaan hidup yang berupa keburukan dan kesulitan biasanya lebih mudah
dipahami, semisal mengalami sakit, hilang harta benda, kesulitan dan kesempitan
hidup. Dalam kondisi demikian biasanya kita akan segera berdoa dan
mengharapkan pertolongan serta rahmat Allah swt.

Berbeda dengan cobaan hidup yang berupa kebaikan dan kenikmatan.
Banyak yang beranggapan bahwa harta kekayaan, pangkat, jabatan dan yg
sedemikian itu adalah atas hasil usaha dan jerih payahnya, sechingga
mengakibatkan kelalaian bahwa sesungguhnya di balik itu semua adalah ujian dan
cobaan. Demikian halnya terhadap amalan ibadah, karena di balik itu semua,
syetan akan menggoda dan menghantui hati manusia untuk riya, ujub dan sum’ah

atas segala amalan ibadah kita. Sebagaimana Rasulullah saw., bersabda: "Bagi

"Lihat Q.S. Az-Zumar/39: 10.
"Lihat Q.S. Al-Anbiya’/21: 35.
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aTarn narta-Uena.

Ketika ditimpa kesulitan, banyak orang yang langsung ingat kepada Allah
dan selalu menyebut Asma-Nya, bersujud dan berjanji akan menjadi orang yang
baik. Namun, tatkala terlepas dari kesulitan dan kesempitan hidup bahkan telah
mampu tegak berdiri tanpa bantuan orang lain, berubahlah sikap mereka. Banyak
di antara mereka yang kemudian menjadi congkak, sombong, berlaku zalim
kepada sesamanya, dan bahkan mulai berani menentang perintah Allah.

Kata bala dalam pandangan masyarakat awam identik dengan suatu
kemurkaan Allah terhadab hamba-hambanya, maka menurut mereka, bala terjadi
ketika seseorang atau sekelompok orang melakukan kemaksiatan atau melanggar
perintah Allah. Hal demikian itu sudah biasa diistilahkan di tengah-tengah umat
muslim khususnya di Indonesia.

Konteks yang akan diteliti oleh penulis mungkin agak berbeda dengan
yang dipahami selama ini, yang terbayang di benak kita saat mendengar kata bala
adalah sebuah ‘azab atau balasan yang diberikan Allah kepada manusia yang
berbuat zolim maupun kemaksiatan.

Berdasarkan uraian di atas, alasan penulis memilih topik bala dalam
penelitian ini adalah pertama, karena bala sebagai sebuah ujian dari Allah swt.,
yang selalu menghiasi kehidupan manusia. Terlebih, sejak beberapa tahun terakhir
banyak musibah berupa cobaan dan ujian yang terjadi di Indonesia sebagaimana
telah diuraikan di atas. Kedua, kebanyakan manusia tidak mengetahui atau lupa
tentang bala. Hal ini tampak dari sikap negatif kebanyakan manusia ketika Allah
memberikan kepadanya bala yang menjadikan hidup mereka menjadi terasa
semakin sempit. Oleh karena itu, penulis ingin menguraikan hakikat yang
sebenarnya tentang bala menurut Alquran. Pemahaman yang benar tentang
hakikat bala diharapkan dapat membantu melahirkan sikap dan perilaku yang
benar ketika Allah menimpakan bala kepada hamba-Nya.

B. Rumusan Masalah Penelitian

' Muhammad bin “Tsa at-Tirmizi, Sunan at-Tirmizt (Beirut: Thya’ at-Turas al-‘Arabi), jild
3,h. 721.
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hdi obyek kajian penelitian yang berjudul “Bala

alah untuk memperoleh jawaban dari ayat-ayat

Alquran tentang konsep bala.

Berkenaan dengan masalah pokok yang dijelaskan di atas, maka
serangkaian masalah di bawah ini akan dicarikan jawabannya melalui penelitian
ini, yaitu :

1. Bagaimana pandangan Mufassirin tentang ayat-ayat yang berkenaan
dengan bala?

2. Apakah hakikat bala yang diberikan Allah kepada hamba-hamba-Nya
menurut Alquran?

3. Bagaimana petunjuk Alquran tentang sikap seseorang dalam menghadapi

bala?

C. Tujuan Penelitian
Penelitian ini diharapkan bisa menjawab semua permasalahan yang telah
dikemukakan pada topik masalah dan rumusan masalah pada bagian terdahulu.
Berpegang pada dua hal tersebut, maka tujuan penelitian ini dapat disimpulkan
sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui pandangan Mufassirin tentang ayat-ayat yang
berkenaan dengan bala.
2. Untuk mengetahui hakikat bala yang diberikan Allah kepada hamba-
hamba-Nya menurut Alquran.
3. Untuk mengetahui petunjuk Alquran tentang sikap seseorang dalam
menghadapi bala.
D. Penjelasan Istilah
Demi menghindari terjadinya penelitian yang melebar keluar dari maksud
sebenarnya, dan agar tidak timbul kesalah pahaman sekaligus mempermudah
proses kerja dalam penelitian ini, maka perlu adanya istilah-istilah yang bisa
membatasinya. Dengan harapan tercapainya persamaan persepsi terhadap topik
yang dimaksud, yaitu” Bala Dalam Perspektif Alquran”, sebuah kajian dengan

pendekatan tafsir tematik”.
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lam KBBI adalah merupakan suatu malapetaka,

h dan kecelakaan, maka kata bala dalam bahasa
indonesia adalah suatu timpaan yang buruk, seperti gempa bumi, banjir,
kebakaran, dan sebagainya.

Dalam penelitian ini, penulis membatasi istilah bala dalam bahasa
Alquran, dalam hal ini akan diuraikan juga sepintas tentang istilah-istilah yang
mirip dengan bala, seperti kata azab, fitnah, dan juga la’nat, melalui penafsiran

para Mufasir tentang istilah-istilah tersebut.

E. Kegunaan Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dan
sumbangan khazanah ilmu pengetahuan, khususnya dalam bidang ilmu tafsir. Di
samping itu, hasil penelitian ini diharapkan bisa dijadikan dasar bagi peneliti
selanjutnya dan sebagai bahan bacaan masyarakat umum, khususnya masyarakat
muslim agar dapat memahami tuntunan Alquran tentang bala, sehingga bisa
disikapi dengan baik dalam kehidupan sehari-hari sebagai konsekwensi seorang
muslim.

Penelitian ini juga dilakukan untuk memenuhi salah satu persyaratan
dalam mencapai gelar Magister di bidang Tafsir Hadis pada Program Pascasarjana

Universitas Islam Negeri Sumatera Utara.

F. Kajian Terdahulu

Kajian yang membahas secara detail mengenai Bala dalam Alquran secara
spesifik sejauh yang penulis ketahui hingga saat ini belum pernah dilakukan.
Penulis juga telah memeriksa berbagai katalog yang ada di perpustakaan
Universitas Islam Negeri Sumatera Utara (UIN-SU) dan Portable Document
Format (PDF), terutama file judul-judul Tesis dari berbagai jurusan yang ada di
PPs UIN-SU.
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lis ada menemukan tesis yang pembahasannya

rsebut ditulis dengan bahasa arab yang berjudul
Sunnatul Ibtila’ Fi Alquran Alkarim. Tesis ini ditulis oleh Rajab Nasir Musa
sebagai persyaratan gelar magister di Fakultas Usuluddin Universitas Annajah
Alwataniyah Palestina. Di dalam tesis tersebut penulisnya membahas bala secara
umum, seperti bala yang diterima oleh orang mu’min, para dai, sahabat dan para
Rasul. Dalam hal ini penulisnya menyimpulkan bahwa bala merupakan sunnah
Allah terhadap hamba-hambanya, dan orang yang paling berat menerima bala
adalah para Rasul.

Kemudian ada juga buku yang berjudul At-Tarbiyah bi Al-Ibtila’.
Penulisnya adalah Dr. Hamdi Salman Mu’ammar. Beliau adalah pengajar di
Jami’ah Al-Agsa. Di dalam buku tersebut, Mu’ammar lebih memfokuskan tentang
menjelasknan pelajaran-pelajaran yang diambil dari bala yang diberikan Allah
kepada hamba-hambanya.

Sedangkan tesis yang akan penulis bahas ini adalah menggali dan
menjelaskan secara analitis terhadap ayat-ayat bala di dalam Alquran. Mulai dari
segi terminologi dan etimologi secara komprehensif dengan mengekplorasi
berbagai sumber dan literature. Kemudian penulis akan melakukan analisis yang
tajam terhadap makna-makna bala, musibah, ‘azab dan fitnah yang termaktub di
dalam Alquran. Sehingga penulis berharap dapat mendapatkan suatu kesimpulan
yang berkualitas dan valid untuk menentukan sikap dan langkah yang tepat dalam
menghadapi bala yang diberikan oleh Allah.

G. Metodologi Penelitian
Metodologi penelitian sangat menentukan berhasil atau tidaknya maksud
yang ingin dicapai dalam sebuah tulisan. Maka untuk memperoleh bahan
informasi yang akurat dalam pemahaman tesis ini digunakan metode dan langkah-
langkah sebagai berikut:
1. Jenis dan Sifat Penelitian
Jenis Penelitian ini adalah Library Research, yaitu penelitian dengan

mengumpulkan data-data dan menelaah buku-buku literatur perpustakaan terkait
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sifat penelitian ialah deskriptif analisis, yaitu

n untuk membahas deskripsi yaitu gambaran
secara jelas, sistematis, faktual dan akurat serta mengemukakan fenomena atau
hubungan antara fenomena yang diselidiki."

2. Sumber Penelitian

Pada dasarnya penelitian ini merupakan studi kewahyuan, maka yang menjadi
sumber utama (primer) adalah Alquran. Berdasarkan kesepakatan di awal, bahwa
penelitian ini didasari oleh metode penafsiran Alquran dalam bentuk tematik
(maudii ‘i) seputar ayat-ayat tentang bala, karenanya yang menjadi rujukan inti
pada penelitian ini adalah Alquran, kemudian selain Alquran, penelitian ini juga
didukung oleh beberapa sumber sekunder yang merupakan karya-karya ulama
yang memiliki kaitan dengan pokok kajian ini, di antaranya ialah kitab-kitab
tafsir.

3. Metode Analisis Data

Adapun metode dalam menganalisa bahan yang telah dihimpun menggunakan
pendekatan analisis tafsir tematik (maudii i) yang dikemukakan oleh Abdul Hay
al-Farmawy dalam bukunya al-Bidayah fi at-Tafsir al-maudii i. Adapun langkah-
langkah yang hendak ditempuh adalah sebagai berikut:
1. Menetapkan masalah yang akan dibahas (topik)
2. Menghimpun ayat-ayat yang berkaitan dengan masalah tersebut.
3. Memahami korelasi ayat-ayat tersebut dalam surahnya masing-masing.
4. Menyusun pembahasan dalam kerangka yang sempurna (out-line).
5. Melengkapi pembahasan dengan Hadis-hadis yang relevan dengan pokok
bahasan.
6. Mempelajari ayat-ayat tersebut secara keseluruhan dengan jalan menghimpun
ayat-ayatnya yang mempunyai pengertian yang sama, atau mengompromikan
antara yang ‘@m (umum) dan khdash (khusus), mutlag dan mugayyat (terikat) atau
yang pada lahirnya bertentangan, sehingga kesemuanya dalam satu muara, tanpa

perbedaan atau pemaksaan.

H. Sistematika Pembahasan

YSugiono, Metode Penelitian Kualitatif (Jakarta: PT. Grasindo, 2009), h.29.
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gan sistematika pembahasan yang terdiri dari lima

bab, sebagaimana berikut ini:

Bab pertama, merupakan pendahuluan yang mencakup latar belakang
permasalahan, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, kajian
terdahulu, metodologi penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab kedua, menguraikan pembahasan tentang pengertian bala, yang
meliputi pengertian bala menurut terminologi dan etimologi, dan aspek-aspek
yang terkait dengan makna bala.

Bab ketiga, menyajikan macam-macam bala dalam Alquran, yang
meliputi, pembahasan tentang ayat-ayat bala beserta pandangan para mufasir, bala
yang berbentuk kebaikan dan bala yang berbentuk keburukan, juga dijelaskan
hikmah dari beragamnya bentuk bala.

Bab keempat, memuat pembahasan tentang menyikapi bala dan urgensinya
terhadap manusia. Bab ini terdiri dari, bala merupakan keniscayaan hidup, bala
yang diberikan Allah kepada para Nabi, dan bagaimana seharusnya sikap seorang
hamba dalam menerima bala.

Bab kelima, merupakan penutup yang merumuskan kesimpulan penelitian

ini dan saran-saran yang direkomendasikan untuk pembahasan selanjutnya.
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TENGERTIAN BALA

A. Pengertian Bala Menurut Bahasa
Dalam bahasa Arab, kata al-Bala’ atau al-Ibtila’ meliputi beberapa makna,
yaitu sebagai berikut:*

1. Al-Imtihan (vjian), orang Arab mengatakan:
.,‘..g\\':!:/ 2 awu}
g;l“'-f‘j gsbd
“Diuji si Pulan dan ia akan diberi ujian”

2. At-Tajrib (mencoba )
3. Al-Ikhbar (memberitahukan), Huzaipah pernah berkata:

s0 4 fo -0 o0 Ro- -0

d}r\.@ 4 i) LS‘ so'u\.e FENETIIRT Y \,\_,\ J.\Ju \.Lr\ Gb\ N

“ Saya tidak akan memberitahukan kepada siapapun sesudahmu..”.

Ummu Salmah pernah berkata:

i <

&awuﬁ_ﬁ\muﬁ;@Jusw.e)ug\m@\ij@w u"b

st Do o1 Y (6 Sutmy 10 Gb E o

“Sesungguhnya sahabat-sahabatku ada yang tidak melihatku sesudah ia wafat,
Umar berkata, apakah termasuk saya?, Ummu Salamah menjawab, tidak, dan
tidak akan saya beritahu kepada siapapun sesudah kamu”.

Dalam Alquran Allah swt., berfirman:

Artinya: Pada hari dinampakkan (diberitahukan) segala rahasia.”? (Q.S. At-
Tariq/86: 9.)

®Ibn Manziir, Lisan al- ‘Arab, (Beirut: Dar as-Sadir, 1421 H), h. 711.
?'Abu as-Sa‘adah, Annihayah fi garib al-Asar, (Beirut: Al-Maktabah al-‘Iimiyah, 1399
H), h. 411.

14
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Arab mengatakan:

Ao (g1, 0% L

“Si Fulan bersungguh-sungguh”
Sedangkan dalam bahasa Indonesia, bala itu memiliki beberapa makna

yang tidak jauh berbeda, yaitu malapetaka, kemalangan, cobaan dan kesusahan.”

B. Pengertian Bala Menurut Istilah

Ar-Ragib al-Asfahani (W. 502 H) mengatakan, bala itu ialah pemberian
Allah kepada hamba-hambanya yang berupa ujian. Pemberian tersebut adakalanya
untuk disyukuri dan adakalanya untuk disabarkan, hal ini karena terkadang Allah
memberikan bala berupa nikmat dan musibah. Maka ketika memperoleh nikmat
harus disyukuri, dan bersabar ketika memperoleh musibah.**

Tidak jauh berbeda dengan Ar-Ragib, Imam ar-Razi dalam kitab Mukhtar
as-Sihah  memberikan penjelasan bahwasanya bala digunakan untuk
menggambarkan ujian, baik atau buruk yang mutlak datangnya dari Allah.* Itu
sebabnya Allah menyatakan dalam Alquran:

s s 0 -

Jyvaf j,d\ g S L1 RRANEL L Sgall gl U1
Artinya: Allah Yang menjadikan mati dan hidup, supaya Dia menguji kamu, siapa
di antara kamu yang lebih baik amalnya, dan Dia maha perkasa lagi maha

pengampun.’® (Q.S. Al-Mulk/67: 2)

C. Aspek-Aspek Yang Terkait Dengan Makna Bala
1. Al-Imtihan

“Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya: Transliterasi Arab-Latin
(Semarang: CV. Asy-Syifa’, 2001), h. 572.

“Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai
Pustaka), h. 97.

*Ar-Ragib al-Asfahani, Al-Mufradat fi garib al-Quran, (Beirut: Dar al-Qalam, 1412 H),
h. 342.

*Muhammad Abi Bakr ar-Razi, Mukhtar as-Sihah, (Beirut: Dar al-Ma’rifah, 2005), cet.
1, h. 447.

**Departemen Agama RI, A-Qur’an...., h. 544.
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hall] — (e dalam bentuk mufrad, [(a=ll]

maksudnya adalah, manusia diuju dengan berbagai ujian, [4iaiel 5] artinya
[_xia)] yaitu mencobanya, dan isimnya adalah [Aiaall] 2

Kata tersebut tercantum dalam Alquran sebanyak dua kali saja, yaitu pada
surat Al-Hujarat/49: 3 dan Al-Mumtahanah/60: 10.”® Dalam dua ayat itu arti kata
[“is«ll] adalah ujian, agar lebih jelas lagi, di sini akan penulis uraikan penjelasan
dari kedua ayat tersebut melalui penafsiran mufassirin dengan eselon yang sangat

sederhana.

a. Q.S. Al-Hujarat/49: 3

-

/:f" o S 83 P P 77 };Ajj\ " i o 8. ~o0 2/. J}.};/ - P @
= [ (RO T ‘95"")4-:9 3) \0}'4‘U“~.U\°§
ax ol ekl = sl ag o

Artinya: Sesungguhnya orang yang merendahkan suaranya di sisi Rasulullah
mereka itulah orang-orang yang telah diuji hati mereka oleh Allah untuk
bertakwa. Bagi mereka ampunan dan pahala yang besar.”’ (Q.S. Al-Hujarat/49/ 3).

Ayat ini secara konsep menjelaskan tatakrama dan aturan yang harus
dipatuhi oleh setiap mukmin terhadap Rasulullah saw. Pada ayat sebelumnya, di
sana dijelaskan larangan mendahului perkataan Rasul saw., artinya tidak boleh
mendahului Beliau dalam menetapkan sebuah hukum yang belum ditetapkan oleh
Alquran atau Hadis.

Ayat ini juga menegaskan ketidak bolehan mengangkat atau menguatkan
suara di hadapan Rasulullah saw. Hal itu merupakan suatu ujian bagi orang-orang
yang bertakwa, serta bukti respon mereka terhadap apa yang disampaikan oleh
Rasulullah saw.

As-Sa’di menegaskan dalam tafsirnya, kemudian Allah memuji orang-
orang yang merendahkan suaranya di hadapan Rasul saw., demikian itu karena

Allah sedang menguji dan mencoba hati mereka dengan ketakwaan, maka

7 Ar-Razi, Mukhtar..., h. 533.

*Muhammad Fuad ‘Abd Al-Bagqi, A-Mu’jam al-Mufahras li Alfaz Alquran al-Karim
(Beirut: Dar al-Fikr, 1417 H), h. 759.

*Departemen Agama R, 4-Qur’an...., h. 491.
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itu bahwa sesungguhnya hati mereka cenderung

TITUK UCTTaKkwWa.

Menjelaskan makna [(~3)] pada ayat ini, Jamaluddin al-Bagdadi
menjelaskan, berkata Ibn ‘Abbas: “ Maksudnya adalah mensucikan hati dengan
ketakwaan agar terhindar dari maksiat”. Az-Zujaj berkata: “ Allah menguji hati
mereka, dan mereka termasuk orang-orang yang ikhlas, seperti halnya engkau
menguji emas dan perak, yaitu dengan membakar keduanya sampai benar-benar
menjadi murni, maka engkau akan mengetahui kualitas keduanya”. Berkata Ibn
Jarr: “Dengan dicoba melalui beberapa ragam ujian, maka ujian itu akan
menyucikan dan membersihkan hatinya, dan ia akan menjadi orang yang
bertakwa”.’!

Menurut Al-Wahidi, penyebab turunnya ayat ini erat hubungannya dengan
ayat sebelumnya, ayat yang turun berupa teguran terhadap Sabit Ibn Qays Ibn
Syammas yang meninggikan suaranya ketika berbicara dengan Rasul saw.
Berkata ‘Ata’ dari Ibn ‘Abbas: “ Manakala turun ayat [¢S3) seal 1528 3 ¥] maka
Abii Bakar tidak berbicara kepada Rasul saw., layaknya berbicara dengan saudara
kandungnya sendiri.**> Sikap Abii Bakar saat berbicara kepada Rasul saw.,
mengisyaratkan adanya etika berbicara yang harus dipenuhi, sehingga kata-kata
yang dilontarkan tidak membuat orang lain tersinggung dan sakit hati, selain tidak
mengangkat suara, berbicara dengan santun dan memfokuskan perhatian penuh
terhadap lawan bicara juga menjadi bagian etika saat berbicara, juga sebagai

bentuk adab kepada yang lebih tinggi derajatnya.

b. Q.S Al-Mumtahanah/60: 10

("M Al &WU *‘J’LG" u\;o;:i\ ;f\, ‘% ] u-l'd‘ iy
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% Abdurrahman As-Sa’di, Tt aysir al-Karim ar-Rahman fi Tafsir Kalam al-Manan,(Beirut:
Muassah ar-Risalah, 1996), h. 516.

*'Muhammad bin Jarir at-Tabar, Jami’ al-Bayan fi ta’wil Alquran, (Jeddah: Maktabah
as-Sahdbah, 1416 H), jild V, h. 329.

32Abu al-Hasan Al-Wahidi, Ashab an-Nuzil , h. 258.
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Artinya: Hai orang-orang yang beriman, apabila datang berhijrah kepadamu
perempuan-perempuan yang beriman, maka hendaklah kamu uji (keimanan)
mereka. Allah lebih mengetahui tentang keimanan mereka;maka jika kamu telah
mengetahui bahwa mereka (benar-benar) beriman maka janganlah kamu
kembalikan mereka kepada (suami-suami mereka) orang-orang kafir. Mereka
tiada halal bagi orang-orang kafir itu dan orang-orang kafir itu tiada halal pula
bagi mereka. Dan berikanlah kepada (suami suami) mereka, mahar yang telah
mereka bayar. Dan tiada dosa atasmu mengawini mereka apabila kamu bayar
kepada mereka maharnya. Dan janganlah kamu tetap berpegang pada tali
(perkawinan) dengan perempuan-perempuan kafir; dan hendaklah kamu minta
mahar yang telah kamu bayar; dan hendaklah mereka meminta mahar yang telah
mereka bayar. Demikianlah hukum Allah yang ditetapkanNya di antara kamu.
Dan Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana.*® (Q.S Al-Mumtahanah/60:
10)

Mencermati nama surat ini, Al-Mumtahanah [perempuan yang diuji],

dapat dipahami bahwa ujian menjadi bagian dari tema bahasan dalam surat ini.
Menurut Syihab, ayat ini memiliki hubungan erat dengan isi perjanjian
Hudaibiyah, yaitu perjanjian yang disepakati oleh Rasulullah saw., dan kaum
musyrik Mekkah sebelum turunnya ayat ini, dimana salah satu butirnya adalah:
Penduduk Mekkah yang datang berkunjung ke Madinah (walau Muslim) harus
dikembalikan oleh Nabi ke Mekkah, Sedangkan penduduk Madinah (walau
Muslim) yang bergabung ke Mekkah tidak harus dikembalikan oleh kaum

*Departemen Agama R, 4-Qur’an...., h. 323.
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Ayat di atas menjelaskan bahwa: Hai orang-orang yang beriman, apabila
datang untuk bergabung kepada kamu perempuan-perempuan mukminah, yakni
yang mengucapkan dua kalimat syahadat dan dalam keadaan sebagai wanita-
wanita yang berhijrah meninggalkan Mekkah, maka ujilah mereka menyangkut
keimanan mereka. Misalnya, memerintahkan mereka bersumpah mengenai
maksud kehadiran mereka ke Madinah.*

Tantawi memberikan penjelasan terhadap ayat ini: Wahai orang-orang
yang beriman kepada Allah dengan sebenar-benar iman, apabila datang berhijrah
kepadamu perempuan-perempuan yang beriman dari negeri orang-orang kafir itu,
dan ingin tinggal bersamamu, maka ujilah mereka, yakni coba mereka dengan
cobaan yang bisa menghilangkan keraguan, dan mereka adalah perempuan-
perempuan yang bisa dipercaya tentang sebab keimanan dan tujuan dari hijrahnya
mereka, serta sesuai antara apa yang ada dalam hati mereka dengan apa yang

mereka ucapkan.*

2. Musibah

Dalam bahasa Indonesia, kata “musibah” diartikan sebagai malapetaka
atau bencana, yaitu segala kejadian atau peristiwa menyedihkan yang menimpa
manusia, seperti gempa, banjir, kebakaran dan lain-lainnya. Peristiwa-peristiwa
tersebut pada umumnya menimbulkan kerugian berupa harta benda maupun jiwa

manusia.’’ Sedangkan dalam bahasa Arab, kata musibah [4x] berasal dari kata
dasar yang terdiri dari huruf sad, wau dan ba’ [<<] yang mempunyai makna

lemparan [4_I]. Salah satu derivasi bentuk dan makna dari kata tersebut adalah

**M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, (Jakarta: Lentera Hati, 2001), jild XIII, h. 603-
604.

*Ibid, h. 604.

*Muhammad Sayyid Tantawi, Tafsir al-Wasit li Alquran al-Karim, (Kairo: Dar an-
Nahdah Misr li at-Tiba’ah wa an-Nasyar wa at-Tauzi‘, 1997), jild XIV, h. 338.

*"Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar.., h. 591.
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esuatu yang kedatangannya tidak disukai oleh

manusia.” Makna ini dapat d1Jumpai dalam hadis berikut:
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“Mengabarkan kepada kami ‘Abdullah bin Ytsuf mengabarkan kepada kami
Malik dan Muhammad bin ‘Abdullah bin ‘Abdurrahman bin Abi Sa‘sa‘ah
sesungguhnya dia berkata aku mendengar Sa‘id bin Yasar Abu al- Hubab berkata,
aku mendengar Abu Hurairah berkata,”Berkata Rasulullah saw.,”Barangsiapa
yang dikehendaki oleh Allah swt., untuk mendapat kebaikan, maka Allah akan
menimpakan kesusahan kepadanya’’.

Al-Qastallant menjelaskan dalam Irsyad:

Pazorys 8):)3 U}’v\-‘\ PN éj.q.fa.) das 4J) J«Pji \;r' A o Sy o

“ Siapa yang Allah kehendaki suatu kebaikan, maka Allah akan memberikan
kepadanya musibah, untuk mensucikan dosa-dosanya dan mengangkat derejatnya.

Cobaan adalah sesuatu yang tidak bisa dielakkan oleh manusia, karena
pada dasarnya hidup adalah cobaan, sebahagiannya adalah bahwa manusia dicoba
untuk taat kepada Tuhannya, yaitu dengan melaksanakan segala perintah-Nya dan
meninggalkan segala yang dilarang-Nya. Kata cobaan biasanya identik dengan
hal-hal menyakitkan, yang membuat seseorang bersedih dan berduka cita, seperti
meninggalnya salah seorang anggota keluarga, atau musibah yang menimpa harta
benda berupa kehilangan, kebakaran, gagal panen dan sebagainya, kondisi
semacam ini adalah musibah berupa cobaan yang datang dari Allah swt. Alquran

telah menjelaskan hal ini melalui firman-Nya:

3% Ibn Mangziir, Lisan al-‘Arab...., h. 851 .

*Muhammad bin Isma‘il Al-bukhari, Sahih al-Bukhar, (Beirut: Daru Ibn Kasir, 1401 H),
no. 5213.

“Ahmad bin Muhammad al-Qastallani, Irsyad as-Sari, (Mesir: Al-Matba‘ah al-Kubra,
1323 H), jild VI, h. 931.
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Artinya: Dan sungguh akan Kami berikan cobaan kepadamu, dengan sedikit
ketakutan, kelaparan, kekurangan harta, jiwa dan buah-buahan. Dan berikanlah
berita gembira kepada orang-orang yang sabar.*' (Q.S. Al-Bagarah/2: 155)

Ayat ini menjelaskan bahwa Allah akan mencoba manusia dengan rasa
takut dan kekurangan terhadap hal-hal yang berhubungan dengan kenikmatan
duniawi. Dibutuhkan kesabaran dalam menghadapi cobaan seperti ini, dengan
mengikhlaskan segala sesuatunya kepada Allah semata, serta memantapkan
akidah, bahwa Allah-lah satu-satunya yang berkehendak terhadap hal apa pun di
alam semesta ini.

Menyikapi ujian dalam bentuk musibah yang datang dari Allah, Rasulullah

saw., bersabda dalam salah satu hadisnya.

ot ol o8 Ol o e 8 G gl o i o8 Sl Ll A Wi
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Artinya: Menceritakan kepada kami Qutaibah, menceritakan kepada kami al-Lai$
dari Yazid bin Abi Habib dari Sa‘id bin Sinan dari Anas bin Malik, dari Nabi
saw., beliau bersabda: “Sesungguhnya pahala yang besar terkait pada seberapa
besarnya ujian, sesungguhnya apabila Allah mencintai satu kaum, la akan menguji
kaum tersebut, maka barang siapa yang rida dengan ujian tersebut, maka
baginyalah rida Allah swt., dan barang siapa yang tidak rida dengan hal tersebut,
maka baginyalah murka Allah”.

Pada dasarnya melalui cobaan tersebut Allah swt., bermaksud mengetahui
nilai kualitas iman hamba-hamba-Nya secara real, sehingga terlihat secara nyata

siapa di antara mereka yang sudah murni keimanannya, dan siapa yang

keimanannya masih diwarnai dengan kesyirikan dan kemunafikan.

“'Departemen Agama RI, 4I-Qur’an...., h. 31.
“Abi ‘Isa Muhammad Ibn ‘Isa, Sunan at-Tirmidzi, Tahqgig, Sidgi Muhammad Jamil al-
Attar, (Harah Harik: Dar al-Wafa’, 2001), jild IV, h. 178.
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iran disebut secara eksplisit sebanyak sepuluh
56, Q.S. Ali 'Imran/3: 165, Q.S. An-Nisa’/4: 62,
72, Q.S. Al-Maidah/5: 106, Q.S. At-Taubah/9: 50, Q.S. Al-Qasas/28: 47, Q.S. Al-
Had1d/57 : 22, Q.S. Asy-Syiira/42: 30, Q.S.At-Tagabun/64: 11.

Berikut ini penulis paparkan beberapa di antaranya:

a. An-Nisa’/4: 79

wwsw)\j.q,wsm i Gy o sl U
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Artinya: Apa saja nikmat yang kamu peroleh adalah dari Allah, dan apa saja
bencana yang menimpamu, maka dari (kesalahan) dirimu sendiri. Kami
mengutusmu menjadi Rasul kepada segenap manusia. Dan cukuplah Allah

menjadi saksi.*’ (Q.S. An-Nisa’/4: 79)

b. Al-Maidah/5: 52

S e °7 . s s /;,,//o e
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Artinya: Maka kamu akan melihat orang-orang yang ada penyakit dalam hatlnya
(orang-orang munafik) bersegera mendekati mereka (Yahudi dan Nasrani), seraya
berkata: "Kami takut akan mendapat bencana." Mudah-mudahan Allah akan
mendatangkan kemenangan (kepada Rasul-Nya), atau sesuatu keputusan dari sisi-
Nya. Maka karena itu, mereka menjadi menyesal terhadap apa yang mereka
rahasiakan dalam diri mereka.** (Q.S Al-Maidah/5: 52)

}o/

u\.AJb 3 o

P

c. Ar-Ra‘du/13: 31

“Departemen Agama R, 4-Qur’an...., h. 275.
*“Ibid., h. 217.
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Artinya:. Dan sekiranya ada suatu bacaan (kitab suci) yang dengan bacaan itu
gunung-gunung dapat digoncangkan atau bumi jadi terbelah atau oleh karenanya
orang-orang yang sudah mati dapat berbicara, (tentulah Al Quran itulah dia).
Sebenarnya segala urusan itu adalah kepunyaan Allah. Maka tidakkah orang-
orang yang beriman itu mengetahui bahwa seandainya Allah menghendaki (semua
manusia beriman), tentu Allah memberi petunjuk kepada manusia semuanya. Dan
orang-orang yang kafir senantiasa ditimpa bencana disebabkan perbuatan mereka
sendiri atau bencana itu terjadi dekat tempat kediaman mereka, sehingga
datanglah janji Allah. Sesungguhnya Allah tidak menyalahi janji.* (Q.S. Ar-
Ra‘du/13:31)

As-Sablini menjelaskan, orang-orang yang kafir senantiasa ditimpa

bencana disebabkan perbuatan mereka sendiri, kafir-kafir makkah selalu dilanda
musibah yang membingungkan hati mereka karena perbuatan buruk mereka
sendiri, sehingga datanglah janji Allah berupa menangnya agama Islam dengan
penaklukan kota Makkah.*

Sya’rawi menyampaikan makna ayat ini, tenanglah wahai mukminin,
kebencian kaum kafir terhadapmu tidak akan bertahan lama, bahkan merekalah
yang akan menderita. Kelak kamu sekalian akan menyaksikan dengan matamu
sendiri bagaimana Islam tersebar sampai ke pusat jantung yang mereka kuasai saat
ini. Daerah Islam akan meluas dan daerah kufur kian menyempit. Akhirnya
kemenangan Allah datang, dan semenanjung arab tidak berisi kecuali oleh orang
muslim.*’

Melihat ayat-ayat di atas, nampaknya musibah dapat dibagi tiga macam,
yaitu: Pertama, musibah sebagai ujian, yaitu musibah yang menimpa orang-orang
beriman yang saleh. Musibah tersebut untuk menguji iman dan keyakinannya
kepada Allah swt. Jika dia hadapi tetap dengan syukur dan sabar, maka ujian

tersebut akan menjadi pensuci diri dan pengangkat derajatnya di sisi Allah swt.

“Ibid., h. 321

*Muhammad ‘Ali As-Sabani, Safwah at-Tafasir, (Kairo: Dar as-Sabiini, 1997), jild II, h.
30.

“Muhammad Mutawalli asy-Sya‘rawi, Tafsir asy-Sya ‘rawi, jild VII, h. 255.
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r artinya, “Sungguh akan Kami berikan cobaan

rutan, kelaparan, kekurangan harta, jiwa dan
buah-buahan. Dan berikanlah berita gembira kepada orang-orang yang sabar.
(vaitu) orang-orang yang apabila ditimpa musibah, mereka mengucapkan: "Inna
lillaahi wa innaa ilaihi raaji'uun”. Mereka itulah yang mendapat keberkatan yang
sempurna dan rahmat dari Tuhan mereka dan mereka itulah orang-orang yang
mendapat petunjuk”.*® (Q.S. Al-Baqarah/2: 155-157)

Kedua, musibah sebagai peringatan, yaitu musibah yang menimpa orang-
orang baik tapi terkadang masih suka lalai. Musibah tersebut sebagai peringatan
agar mereka tidak lagi lalai, sehingga kembali ke jalan yang semestinya. Ini yang
difirmankan Allah swt., “Telah nampak kerusakan di darat dan di laut
disebabkan karena perbuatan tangan manusi, supay Allah merasakan kepada
mereka sebahagian dari (akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke
Jjalan yang benar).” (Q.S. Ar-Rum/30: 41).

Jika dia sadar dan insaf serta tetap sabar, maka musibah tersebut bisa
menjadi penghapus kesalahan dan pengampun dosanya. Setiap musibah yang
menimpa seorang muslim memang bisa menghapus kesalahannya, sebagaimana
hadis muttafaqun 'alaihi yang diriwayatkan Al-Bukhari dan Muslim yang
bersumber dari Abu Sa'id Al-Khudri dan Abu Hurairah, bahwa Nabi saw.,
bersabda: "Tidaklah seorang muslim ditimpa musibah berupa lelah, sakit,
keresahan, kesedihan, penderitaan, kegalauan, hingga sebuah duri menusuknya,
melainkan Allah menghapus dengannya (musibah tersebut) daripada kesalahan-
kesalahannya."°

Ketiga, musibah sebagai azab, yaitu musibah yang menimpa orang-orang
durhaka seperti orang kafir, musyrik, murtad, fasiq, munafig, zalim dan ahli
ma'siat. Musibah tersebut adalah siksa yang didahulukan di dunia, dan azab

akhirat yang disiapkan jauh lebih pedih lagi. Hal ini dinyatakan dalam Alquran:

. feo- o }/,/é ’g\ 2 ét;;gj‘ .o o 83 oo
;il,‘,\j)\f}‘fs J’ SIRW L‘""U‘ seL;),J\ 4-15\ ‘,.6.9\3\3

*Departemen Agama RI, Al-Qur’an...., h. 54.
®Ibid., h. 328.
O Al-Bukhari, Sahih al-Bukhart...., no. 2143.
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kepada mereka kehinaan pada kehidupan dunia.

hari akhirat lebih besar kalau mereka
mengetahui."”'(Q.S. Az-Zumar/39: 26)

Pada hakikatnya, macam musibah yang menimpa suatu negeri sama
dengan macam musibah yang menimpa orang per orang. Artinya, jika musibah
menimpa suatu negeri yang penduduknya beriman dan bertagwa, maka musibah
itu adalah ujian. Sedang musibah yang menimpa suatu negeri muslim yang
terkadang masih lalai dari kewajiban, maka musibah itu adalah peringatan. Ada
pun musibah yang menimpa suatu negeri kafir atau negeri yang bergelimang
dengan ma'siat dan kezaliman, maka bisa dipastikan bahwa musibah itu adalah

azab. Hal ini dijelaskan dalam Alquran:

P
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Artinya: "Jikalau sekiranya penduduk negeri beriman dan bertakwa, pastilah Kami

i

C&\

akan melimpahkan kepada mereka berkah dari langit dan bumi, tetapi mereka
mendustakan (ayat-ayat Kami), maka Kami siksa mereka disebabkan perbuatan

yang mereka lakukan."* (Q.S. Al-A‘raf/7: 96)

3. Fitnah

Kata fitnah berasal dari bahasa Arab, asal katanya adalah fatana dalam
bentuk fi’il, yang artinya adalah cobaan dan ujian.’® Didefinisikan juga oleh Ibn
manziir, bahwa fitnah adalah a/-Ibtila’ (bala), al-Imtihan (ujian), dan al-lkhtibar

(cobaan), asal mula katanya adalah [« § dcadll Cui¥) yaitu membakar perak

dan emas dengan api untuk memisahkan dan membedakan antara yang palsu
dengan yang asli.”*
Ibrahim al-Abyart dalam A/-Mu jam al-Qurant menjelaskan, bahwa fitnah

berarti menguji dengan api, cobaan, kegelisahan dan kekacauan pikiran, azab, dan

*'Departemen Agama RI, A-Qur’an...., h. 458.

*2Ipid., h. 201.

»Muhammad Abi Bakr ar-Razi, Mukhtar as-Sihah..., h. 430.
¥bn Manziir, Lisan al- ‘Arab, (Dar al-Ma’arif, t.t), jild V, h. 3344.
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Vlu’jam al-Wasit mendefinisikan fitnah sebagai

gpunakan api, diartikan juga dengan rasa takjub
dengan gegabah terhadap sesuatu, rasa bingung, kekacauan dan kerancauan
pikiran, firman Allah: “Maka mereka mengikuti sebahagian ayat-ayat yang
mutasyabihat darvipadanya untuk menimbulkan fitnah”. Diartikan juga dengan
azab atau siksaan, firman Allah: “ (dikatakan kepada mereka): “ Rasakanlah
azabmu itu, inilah azab yang dulu kamu minta untuk disegerakan”. Diartikan juga
dengan kesesatan, firman Allah: “Barangsiapa yang Allah kehendaki
kesesatannya, maka sekali-kali kamu tidak akan sanggup menolak sesuatupun

(vang datang) daripada Allah.”®

‘Abdul Hay al-Farmawi, menjelaskan bahwa fitnah adalah:

B e e g wielyy e widger glad HU Cadll Jt ol Lol
LWL @Y

“Asal kata fitnah adalah memasukkan emas ke dalam api untuk memisahkan yang
asli dari yang palsu. Maka oleh karena itu, fitnah adalah sebuah proses
pembakaran dengan api”.”’

Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa fitnah tidak terfokus dalam
satu makna saja, akan tetapi ia mengandung berbagai makna, mulai dari ujian,
cobaan, kesesatan, dosa, azab, siksaan, kekafiran, dan tipudaya. Akan tetapi, jika
ditinjau dari penjelasan para ulama tentang makna fitnah, identiknya kata ini lebih
spesifik pada makna ujian dan cobaan.

Dalam Alquran, kata fitnah dengan berbagai macam derivasinya, fi il (kata
kerja) maupun bentuk isim (kata benda), ditemukan sebanyak 60 kali, dan
menyebar di 32 surat. Surat-surat itu adalah Al-Baqarah/2: 102, 191, 193, 217. Ali
‘Imran/3: 7. An-Nisa’/4: 91. Al-Maidah/5: 41, 49, 71. Al-An’am/6: 23, 53. Al-
A’rat/7: 27, 155. Al-Anfal/8: 25, 28, 39, 73. At-Taubah/9: 47, 48, 49, 126.

SIbrahim al-Abyari, 4/-Mausii’ah al-Quraniah al-Muyassarah, (Kairo: Muassasah Sijl
al-‘Arab, t.t), jild IIL, h. 246.

STbrahim Anis, Mu jam al-Wasit, (t. p. 1979), h. 706.

7 Abdul Hay al-Farmawi, Al-Mausii’ah al-Quraniah al-Mutakhassisah, (Kairo: Al-Majlis
al-‘Ala li asy-Syu’tin al-Islamiyah, 2009), h. 757.
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0. Al-Isra’/17: 60, 73. Taha/20: 40, 85, 90, 131.
- 2: 11, 53. An-Niir/24: 63. Al-Furqan/25: 20. An-
Naml/27: 47. Al-‘Ankabut/29: 2, 3, 10. Al-Ahzab/33: 14. As-Saffat/37: 63, 162.
Sad/38: 24, 34. Az-Zumar/39: 49. Ad-Dukhan/44: 17. Az-Zariyat/51: 13, 14. Al-
Qamar/54: 27. Al-Hadid/57: 14. Al-Mumtahanah/60: 5. At-Tagabun/64: 15. Al-
Qalam/68: 6. Al-Jin/72: 17. Al-Muddassir/74: 31. Al-Burtj/85: 15.

Di antara ayat-ayat ini sebahagiannya adalah sebagai berikut:

a. Al-An’am/6: 23

Artinya: Kemudian tiadalah fitnah mereka, kecuali mengatakan: "Demi Allah,
Tuhan kami, tiadalah kami mempersekutukan Allah."*® (Q.S. Al--An’am/6: 23)

Ayat ini secara konsep membicarakan perihal orang-orang musyrik yang
mensekutukan Allah swt., dengan sesembahan selain-Nya ketika mereka hidup di
dunia. Maka ketika mereka dimintai pertanggung jawaban pada hari kiamat nanti,
mereka justeru mengatakan bahwa mereka sama sekali tidak pernah
mensekutukan Allah swt.

At-Tantawl menjelaskan dalam kitab tafsirnya, kemudian tidak ada akibat
dari kekafiran mereka itu ketika diuji dengan pertanyaan tentang Tuhan-tuhan
yang mereka sekutukan dengan Allah, saat diperlihatkan kepada mereka
kebenaran, dan pada saat dakwakan terhadap kekafiran mereka dimintai
pertanggung jawaban, mereka justeru tidak dapat berbuat apa-apa, kecuali
bersumpah dengan kebohongan “Demi Allahn, Tuhan kami tiadalah kami
mempersekutukan Allah”. Mereka mengira bahwa hal demikian itu bisa
membebaskan mereka dari azab Allah di akhirat seperti halnya orang-orang
mukmin yang terbebas dari azab Allah karena rida dan karunia-Nya.>

At-TabarT menjelaskan, kemudian tiadalah jawaban mereka ketika kami
tanyakan, di manakah Tuhan-tuhan yang kalian anggap sebagai sekutu bagiku?,

mereka menjawab, “Demi Allah, Tuhan kami, tiadalah kami mempersekutukan

**Departemen Agama RI, A-Qur’an...., h. 178.
*Muhammad Sayyid Tantawi, Tafsir al-Wasit li Alquran al-Karim...., jild V, h. 57,
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a terhadap pertanyaan yang kami ajukan, yaitu

mereka.®

Fitnah dalam ayat ini bermakna alasan atau berdalih, yaitu dengan
mengajukan jawaban dusta. Mereka mencoba berdalih ketika ditanyakan perihal
kesyirikan mereka sewaktu di dunia. Seperti yang dijelaskan dalam tafsir Jalalain,
bahwa maksud dari kata “fimatuhum” adalah “ma ‘ziratuhum” (alasan mereka).®'
Demikian juga diutarakan oleh Ad-Damaghani, fitnah dengan makna alasan

terdapat pada firman Allah dalam surat Al-An’am, [pei® OS5 &l o] yakni
[a&5_324], (alasan mereka).®

Orang-orang musyrik itu mencoba berdalih di hadapan Allah saat diminta
pertanggung jawaban mengenai Tuhan-tuhan yang mereka sembah. Sebuah usaha
membela diri dari mereka-mereka yang mensekutukan Allah tatkala dimintai
pertangung jawaban akan kekufuran dengan berbagai macam alasan yang penuh
dengan kedustaan. Fenomena ini kerap terjadi kepada seseorang ketika diuji
dengan pertanyaan-pertanyaan terhadap kesalahan atau kejahatannya, ia akan

mengemukakan berbagai alasan demi menyelamatkan diri dan nama baik.

b. Q.S. Al-An’am/6: 53

S og

o~ P o~
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Artinya: Dan demikianlah telah Kami uji sebahagian mereka (orang-orang kaya)
dengan sebahagian mereka (orang-orang miskin), supaya (orang-orang yang kaya
itu) berkata: "Orang-orang semacam inikah di antara kita yang diberi anugerah

Allah kepada mereka?" (Allah berfirman): "Tidakkah Allah lebih mengetahui
tentang orang-orang yang bersyukur?"® (Q.S. Al-An’am/6: 53)

% At-Tabari, Tafsir At-Tabari, Jami’ al-Bayan ‘an Ta’'wil Alquran....., jild IX, h. 189.

S'Jalaluddin as-Suyiti, Jaldluddin al-Mahalli, Tafsir Jalalgin, (Beirut: Dar kutub al-
“Ilmiyah), h. 176.

Muhammad ad-Damaghani, Qamiis al-Qur’an, (Beirut: Dar al-‘Ilmi lil Malayin, 1983),
h. 349.

®Departemen Agama RI, 4-Qur’an...., h. 183.
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mbalikan pada makna asalnya, yaitu ujian. Ayat

hg-orang kaya dari kaum musyrikin yang
memperlihatkan kesombongannya. Mereka beranggapan bahwa mereka jauh lebih
mulia dengan kehidupannya yang serba berkecukupan dibanding umat Islam yang
hidup dalam kesusahan dan kesengsaraan sekalipun mereka beriman kepada Allah
dan mengikuti ajaran yang disampaikan oleh Muhammad saw. Tanpa mereka
sadari bahwa sebenarnya mereka sedang diuji Allah melalui kemewahan yang
mereka miliki.

Al-Maragi dalam tafsirnya menjelaskan bahwa yang dimaksud dengan
fitnah di sini adalah ujian atau cobaan. Yaitu ketika fitnah diperlihatkan melalui
tabiat manusia dan perilakunya, saat satu persatu saling diuji oleh Allah untuk
memperlihatkan pribadi mereka yang sebenarnya, layaknya membakar sebongkah
emas atau perak untuk mengetahui kadar keasliannya.®*

Agaknya ayat ini memiliki hubungan erat dengan firman Allah yang
terdapat dalam surat Taha yang artinya: Dan janganlah kamu tujukan kedua
matamu kepada apa yang telah Kami berikan kepada golongan-golongan dari
mereka, sebagai bunga kehidupan dunia untuk Kami cobai mereka dengannya.
Dan karunia Tuhan kamu adalah lebih baik dan lebih kekal. (Q.S. Taha/20: 131)

Dalam ayat ini Allah mengingatkan umat Islam umumnya, melalui Nabi
Muhammad saw., untuk tidak tergiur ataupun tergoda dengan kemewahan
duniawi yang dimiliki oleh mereka para pendurhaka yang mensekutukan Allah,
karena semua itu hanyalah bagian dari cobaan Allah terhadap mereka. Hidup
dalam kemewahan dengan harta berlimpah tidak ada nilainya di sisi Allah jika
tiada iman dalam hati, lupa untuk bersyukur, yang akhirnya membuat seseorang
semakin sombong dan kufur.

Menjelaskan firman Allah: “Sebagai bunga kehidupan dunia untuk kami
cobai mereka dengannya”. Hamka menuturkan, lantaran itu janganlah engkau
terpukau dengan kelebihan dan kekayaan mereka itu. Apalah artinya suatu
perhiasan hanya semata-mata di dunia buat sementara. Allah memberikan

perhiasan dunia kepada beberapa manusia yang dikehendaki-Nya, tidak lain

*Ahmad Mustafa al-Maragi, Tafsir al-Maragi, (Mesir: Maktabah al-Bab al-Halabi, t.t),
juz VII, h. 136.
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n mereka. Bukan sedikit orang yang lupa ke

a karena terpesona oleh kehidupan dunia.®
Rasa ini kerap kali mengelabuhi seseorang ketika melihat orang lain
memiliki lebih dari apa yang dimilikinya, terutama dalam harta benda. Segala
kelebihan dan kemewahan yang dianugerahkan Allah kepada seseorang adalah
ujian bagi dirinya, untuk membuktikan apakah ia mampu mensyukurinya, yaitu
dengan memberikan hak Allah dan hak orang lain yang ada di dalamnya, atau

dengan nikmat itu justeru malah membuat ia semakin jauh dari Allah.

c. Q.S. Al-A’raf/7: 27
R e “/ o Soros o roy 5 ooy . ,//
Loz ‘»-e-wu‘-«-e-%-‘ U@MJ\””“}! T &b
{"S Cf.’ u, (,_<.-j.’\ Cja-\ d (,.<.H_.a.- 63‘ g%.’
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Artinya: Hai anak Adam, janganlah sekali-kali kamu dapat ditipu oleh syaitan
sebagaimana ia telah mengeluarkan kedua ibu bapamu dari surga, ia
menanggalkan dari keduanya pakaiannya untuk memperlihatkan kepada keduanya
'auratnya. Sesungguhnya ia dan pengikut-pengikutnya melihat kamu dan suatu
tempat yang kamu tidak bisa melihat mereka. Sesungguhnya Kami telah
menjadikan syaitan-syaitan itu pemimpin-pemimpim bagi orang-orang yang tidak
beriman.®® (Q.S. Al-A’raf/7: 27)

Surat ini menyerukan agar manusia berhati-hati terhadap agitasi Iblis dan
para pengikutnya dengan menceritakan kisah Adam as., yang tergoda oleh Iblis
hingga menyebabkannya keluar dari syurga tanpa sehelai kain. Penyesalan Adam
as., terhadap dosa yang dilakukannya, yaitu menentang perintah Allah agar tidak
memakan buah yang dari awal Allah sudah mengingatkannya supaya tidak
mendekati pohon buah tersebut, hingga akhirnya Adam terperdaya oleh tipu daya
Iblis dengan memakan buah pohon tersebut hingga Adam dikeluarkan dari syurga,
kesalahan yang dilakukannya itu membuat ia jatuh tersungkur di hadapan Allah
demi mengharapkan Ampunan-Nya.

%Hamka, Tafsir Al-Azhar, (Jakarta: Pustaka Panjimas, 2002), juz, XVI, h. 248.
**Departemen Agama R, 4-Qur’an...., h. 179.
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sampal kamu diuji oleh syetan yang menyebabkanmu tidak bisa memasuki
syurga, seperti halnya syetan menguji kedua ibu bapakmu, yaitu Adam dan
Hawwa’, yang menyebabkan keduanya dikeluarkan dari syurga dalam keadaan
tidak  berpakaian.’’  Al-Alisi menambahkan, jangan sampai syetan
menjatuhkanmu ke dalam fitnah, yaitu dengan membuatmu tunduk kepadanya,
yang akhirnya menegahkanmu untuk masuk ke dalam syurga, seperti halnya
syetan telah menfitnah dan menguji kedua ibu bapakmu, hingga keduanya
dikeluarkan dari dalam syurga.68

Fitnah dalam ayat ini berarti tipudaya, Allah menguji manusia melalui
tipudaya Iblis dan pengikutnya. Murka Allah pada Iblis dengan mengeluarkannya
dari syurga saat pertama kali ia menentang perintah Allah untuk sujud kepada
Adam as., sebagai penghormatan, ini menjadi titik awal lahirnya permusuhan
antara anak-anak Adam dan Iblis, yang membuat iblis berjanji untuk selalu

membujuk rayu manusia agar bermaksiat kepada Allah.

d. Q.S. Al-Isra’/17: 60

Sty B 2 VAT S0 L bl Ly B LT G O G s
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Artinya: Dan (ingatlah), ketika Kami wahyukan kepadamu: "Sesungguhnya (ilmu)
Tuhanmu meliputi segala manusia." Dan Kami tidak menjadikan mimpi yang
telah Kami perlihatkan kepadamu, melainkan sebagai ujian bagi manusia dan
(begitu pula) pohon kayu yang terkutuk dalam Alquran. Dan Kami menakut-
nakuti mereka, tetapi yang demikian itu hanyalah menambah besar kedurhakaan
mereka.” (Q.S. Al- Isra’/17: 60)

Pada ayat ini Allah menguji manusia melalui cerita Rasul saw., atas apa

yang disaksikannya di malam isra’, firman Allah [ A y\d‘-\a jggﬂ‘ L% ZS\L:C\;;L;\}

&, dan kami tidak menjadikan penglihatan yang telah kami perlihatkan

Abi al-Qasim Mahmid az-Zamakhsyari, Tafsir al-Kassyaf, (Riyad: Maktabah al-
‘Abekan, 1998), juz II, h. 436.

68Syihabuddin Mahmiid al-Aliist al-Bagdadi, Rith al-Ma ‘ani fi Tafsir Alquran wa sab‘a
al-Masani, (Beirt: Thya’ at-Turas al-‘Arabi, t.t), juz VIIIL, h. 104.

**Departemen Agama RI, A-Qur’an...., h. 234.
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an bagi manusia. Al-Maragi menjelaskan, dan

atan yang telah kami perlihatkan kepadamu
(Muhammad) pada malam Isra’ itu, melainkan sebagai ujian dan cobaan, di antara
mereka ada yang kafir dan ada yang ingkar, dan kebanyakan dari mereka
mempercayainya, hingga bertambahlah keimanan dalam hati mereka.”®

Kata ar-Ru’ya dalam ayat ini, Shihab memberikan penjelasan bahwa para
ulama berbeda pendapat dalam memahami kata ar-Ru’ya di sini. Banyak yang
memahaminya dalam arti apa yang dilihat oleh Rasul saw., saat peristiwa Isra’
dan Mi’raj, mereka menilai bahwa peristiwa tersebut bukan mimpi, mereka
memahami kata yang digunakan ayat ini dalam arti yaitu melihat dengan mata
kepala, bertujuan mengisyaratkan tentang cepatnya peristiwa itu berlalu dan
karena kejadiannya di malam hari, seperti halnya mimpi yang terjadi dengan
sangat cepat dan sering kali di malam hari.”' Terlepas dari terjadinya peristiwa
tersebut secara nyata, atau hanya sekedar mimpi yang dialami oleh Rasul saw.,
satu hal yang harus ditekankan bahwa peristiwa itu merupakan bagian dari ujian
Allah bagi hamba-hamba-Nya dalam mempercayai apa saja yang disampaikan
oleh Rasul saw., mengingat kedudukan beliau sebagai Rasulullah yang tidak akan
pernah berkata dusta.

Mengenai kata “as-Syajrah al-Mal ‘inah” yang artinya pohon terkutuk.
Al-Maragi menjelaskan, kami tidak menjadikan pohon terkutuk itu kecuali

sebagai cobaan bagi manusia, dan saat mereka mendengar firman Allah, [ 35 ()

(eﬁ‘y\ ek o 8 3 sesungguhnya pohon zaqqim itu adalah makanan orang yang
banyak berdosa, di antara mereka ada yang bertambah keimanannya, dan ada
yang semakin kufur, seperti Abu Jahal.”

Keberadaan pohon zaqqiim yang dimaksud ayat ini merupakan ujian bagi
orang-orang kafir, karena di antar mereka ada yang mengejek Rasul saw., dengan
mengatakan atas ketidak masuk akalan adanya pohon yang bisa tumbuh di tengah-
tengah api neraka. Allah menguji mereka dengan hal-hal yang tidak dapat
dijangkau oleh akal. Seperti halnya Allah menguji mereka dengan jumlah 19

Malaikat yang akan menyiksa mereka di neraka nanti, sungguh tidak masuk

Al-Maragi, Tafsir...., juz XV, h. 66.
"'Shihab, Tafsir....., jild VIL, h. 131.
"2Al-Maragi, Tafsir...., juz XV, h. 66-67.
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fir yang jumlahnya tidak terkira hanya disiksa

rran  Allah menguji iman mereka untuk dapat
membedakan siapa di antara mereka yang kuat imannya.”

Akan tetapi sepertinya keragu-raguan mereka terhadap keberadaan pohon
itu terjawab melalui firman Allah yang artinya: “Sesungguhnya kami menjadikan
pohon zagqqum itu sebagai fitmah (siksaan) bagi orang-orang yang zalim. (Q.S.
As-Saffat/37: 63)

Tantawi menjelaskan, kami jadikan pohon tersebut sebagai ujian dan
cobaan terhadap orang-orang kafir yang zalim, karena pada saat Rasul saw.,
menceritakan hal ini, mereka justru mendustakan dan mengejek beliau, karenanya
mereka pantas menerima azab kami disebabkan pendustaan dan ejekan mereka
itu.”* Sementara Az-Zamakhsyari menjelaskan, bahwa pohon tersebut adalah ujian
dan azab bagi mereka di akhirat, atau cobaan bagi mereka di dunia, karena mereka
mengatakan: “Bagaimana mungkin akan ada pohon di dalam neraka, karena api
neraka akan membakar habis pohon itu?’, demikianlah mereka

mendustakannya.””

4. Azab

Azab menurut bahasa Arab ‘aqoba-yu’qibu yang artinya balasan, siksa,
teguran bagi umat yang melanggar larangan agama.’® Dalam bahasa Indonesia
Azab adalah siksaan yang di hadapi manusia atau makhluk Tuhan lainnya.”’
Secara terminologi, Shihab menjelaskan bahwa azab adalah suatu kemurkaan
Allah akibat pelanggaran yang dilakukan manusia, yaitu pelanggaran sunnatullah
di alam semesta dan pelanggaran syariat Allah yang diturunkan kepada para Nabi
dan Rasul-Nya, termasuk Nabi Muhammad saw.”®

Sesungguhnya kita telah punya jawabannya dari ayat-ayat Alquran. Ketika
Allah membinasakan suatu kaum, di satu sisi hal tersebut adalah azab yang Allah

timpakan kepada mereka lantaran kekufuran mereka kepada Allah swt. Namun, di

Plihat Q.S. Al-Muddassir/74: 30-31

MTantawi, Tafstr... .., jild XII, h. 88-89.

"Abu al-Qasim Mahmud bin ‘Umar Az-Zamakhsyari, Tafsir az-Zamakhsyari, (Beirut:
Dar al-Kitab al-‘Arabi, 1407 H), jild V, h. 211.

Ibn Mangzir, Lisan al-‘Arab...., h. 578.

"Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia..., h. 837.

M. Quraish shihab, Wawasan Alquran , (Jakarta: Penerbit Miza, 2004), h. 271.


http://www.pdfcomplete.com/cms/hppl/tabid/108/Default.aspx?r=q8b3uige22

Your complimentary

use period has ended.

t CO m p I ete Thank you for using
PDF Complete.

Cllck Here to upgr:
Unlimited Pages al

bagi kaum yang beriman, supaya mereka lebih

kepada Allah swt.

Di sana Allah mengisahkan kaum Nabi Nuh senantiasa ingkar dan tidak
mau beriman kepada Allah swt., maka Allah timpakan azab kepada mereka
berupa banjir yang sangat besar. Bahkan, Alquran menggambarkan banjir itu
datang dengan gelombang seperti gunung.”’ Peristiwa ini jika dilihat dari satu sisi
adalah azab yang Allah timpakan kepada kaum Nabi Nuh karena keingkaran dan
kekufuran mereka. Namun di sisi yang lain peristiwa itu adalah ujian dan cobaan
sekaligus rahmat bagi orang-orang beriman yang mengikuti Nabi Nuh. Bagi Nabi
Nuh sendiri, kejadian tersebut merupakan ujian berat. Karena dengan mata
kepalanya sendiri dari bahtera yang dinaikinya, ia menyaksikan anak kandungnya
lenyap ditelan ombak besar.** Orang tua mana yang tega melihat anaknya
meregang nyawa ditelan ombak besar, sementara ia aman di atas sebuah bahtera?
Jadi, ini adalah cobaan yang begitu berat bagi Nabi Nuh, sekaligus peringatan
bagi Nabi Nuh sendiri maupun bagi umat-Nya. Dalam Alquran banyak sekali
diceritakan tentang musibah dan bencana yang menimpa orang-orang terdahulu.

Semua musibah dan bencana besar yang pernah menimpa manusia yang
diterangkan oleh Alquran selalu terkait dengan kekufuran dan keingkaran manusia
itu sendiri kepada Allah swt. Hal ini dijelaskan Allah dalam firman-Nya:

28 0 - ©z0
o & o }}/o/

oS oS O 15 VR, e O g 1956 oy (g e
Artinya: Adakan perjalanan di muka bumi dan perhatikanlah bagaimana
kesudahan orang-orang yang dahulu. Kebanyakan dari mereka itu adalah orang-
orang yang mempersekutukan Allah.*! (Q.S. Ar-Riim/30: 42)

Hemat penulis, solusi dalam mencegah turunnya azab Allah, tidak lain
adalah dengan mengindahkan segala perintah Allah dan Rasul-Nya, serta menjaga
diri dari hal-hal yang dilarang-Nya. Isyarat seperti ini terangkum dalam firman-
Nya:

- }/a/c}c//}°/

O §2nd ‘..q\j s 55}3 ’23 :d};” AT ‘}’«b‘ \3«#\ .\3‘ Lg.‘\L’

"Lihat Q.S. Hiid/11: 42.
%Lihat Q.S. Hiid/11: 43.
#'Departemen Agama R, 4-Qur’an...., h. 376.
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'iman, taatlah kepada Allah dan Rasul-Nya, dan

ada-Nya, sedang kamu mendengar (perintah-
perintah-Nya).* (Q.S. Al-Anfal/8: 20)

Tidak seorangpun mengharapkan azab menimpa diri, keluarga, masyarakat
dan bangsanya, untuk itu logis jika menjadi kewajiban setiap diri berusaha
menolak dan tidak mendukung dan mempromosikan maksiat agar jauh dari azab,
karena siksaan Allah tidak hanya menimpa orang-orang yang berbuat maksiat tapi
juga melibatkan orang-orang yang baik-baik yang tidak terlibat dalam maksiat.

Karena itulah Allah memerintahkan pada kita menjaga diri agar tidak
tergelincir. Perintah ini disampaikan kepada semua pihak, baik yang imannya
lemah atau yang mengaku imannya kuat sekalipun. Hal ini diperingatkan Allah

melalui firman-Nya:

\j}j‘} /./u %0 s.0 o 8. 1 //go}/
T s A waugﬁwﬂ et V& s 1yl

Artinya: Dan peliharalah dirimu dari pada siksaan yang tidak khusus menimpa
orang-orang yang zalim saja di antara kamu. Dan ketahuilah bahwa Allah amat
keras siksaan-Nya.”®* (Q.S. Al-Anfal/8: 25)

Sebagai seorang Mukmin, seharusnya punya keyakinan, bahwa azab yang
ditimpakan Allah kepada manusia tidaklah terbatas berupa bencana-bencana alam
seperti banjir, gempa dan angin kencang, tapi azab Allah juga berupa penghidupan
sempit berupa bencana-bencana dalam bidang ekonomi, sosial dan politik. Hal ini

dijelaskan dalam firman Allah:

s - 0

B\

4 '

/°€Mw‘/°/“}°//4 /;/-L; °. T ege .

C

Artinya: Dan barangsiapa berpaling dari peringatan-Ku, maka sesungguhnya
baginya penghidupan yang sempit, dan Kami akan menghimpunkannya pada hari
kiamat dalam keadaan buta”.** (Q.S. Taha/20: 124)

Sepatutnya kepedulian untuk menolak maksiat dan kemunkaran guna

menjauhi azab, kita jadikan kebiasaan hidup dan menjadi bagian dari gaya hidup.

81pid., h. 201.
81bid., h. 204.
8 bid., h. 302.
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maksiat dan kemungkaran dengan segala cara

<ita. Sebagaimana dijelaskan Rasulullah saw.,

yang diriwayatkan oleh Abu Sa‘id al-Khudry:

or -
o . R R 7. 08 ;;/ 7 7 - ’ PR
O‘n’ °w/ o

{lu\g,,,o ‘;wv_gwd) I"‘ﬁ‘f’l&iﬁ\é&/ Jymry

o -~ - -

850\_;‘}“ " E g. ° 0 - \ 9. ° 0 -

”Wd&bj”/:b’&db” 2 adatn

-

o -

-

“Aku mendengar Rasulullah saw., bersabda, ‘‘Barang siapa di antara kalian yang
melihat kemungkaran, hendaklah dia merubahnya dengan tangannya. Apabila
tidak mampu maka hendaknya dengan lisannya, dan apabila tidak mampu lagi
maka dengan hatinya, sesungguhnya itulah selemah-lemah iman’’.

Allah menginformasikan mereka yang memerintahkan kebaikan dan
mencegah kemungkaran adalah orang-orang yang beruntung. Sebaliknya mereka
yang tidak peduli dan tidak melakukan apa-apa adalah orang-orang yang tidak
beruntung.

S0 -0
} 0 -

48 - <04 . Lo 00 y L, o s8g.. <. S, ®_
o s S U’ Sy TN G 2 Al s ol VSM

Ofnl.é.o.s\

-

Artinya: Hendaklah di antara kalian ada segolongan umat yang memerintahkan
kebaikan dan mencegah kemungkaran, dan mereka termasuk orang-orang yang

beruntung.®® (Q.S. Ali ‘Imran/3: 104)

5. Laknat

Banyak orang mengira, terutama masyarakat awam, bahwa laknat dan bala
merupakan hal yang sama. Akan tetapi, sebenarnya keduanya jauh berbeda, bala
adalah suatu ujian dan cobaan yang diberikan Allah kepada hamba-Nya baik yang
bersalah maupun tidak bersalah. Sedangkan laknat adalah suatu azab yang hanya

$Muslim bin al-Hajjaj an-Naisabiiri, Sahih Muslim, ( Beirit: Dar al-Thya’ at-Turas al-
‘Arabi, 1410 H), no. 70.
Departemen Agama R, 4-Qur’an...., h. 124.


http://www.pdfcomplete.com/cms/hppl/tabid/108/Default.aspx?r=q8b3uige22

* C

Your complimentary
use period has ended.
om p I ete Thank you for using
PDF Complete.
Click Here to upgr:
Unlimited Pages al

rang yang melakukan kesalahan atau yang

TICTApauT Uatds.

Dalam Alquran, penulis menemukan beberapa golongan yang
mendapatkan laknat Allah, yaitu:

a. Orang-orang kafir dan yang ingkar

“Mereka berkata: “hati kami tertutup. Tetapi sebenarnya Allah telah melaknat
mereka karena keingkaran mereka, maka sedikit sekali mereka yang beriman.”
(Al-Baqarah/2: 88)
“Sesungguhnya Allah melaknat orang-orang yang kafir, dan menyiapkan bagi
mereka api yang menyala-nyala (neraka).” (Al-Ahzab/33: 64)
b. Orang-orang yang menentang kebenaran

“Hai orang-orang yang telah diberi Al-kitab, berimanlah kamu pada apa yang
telah Kami turunkan (Al-Qur’an) yang membenarkan Kitab yang ada pada kamu
sebelum Kami merubah wajahmu, lalu Kami laknat mereka sebagaimana Kami
telah melaknat orang-orang (yang berbuat maksiat) pada hari Sabtu, dan ketetapan
Allah pasti berlaku. ” (An-Nisa’/4: 47)

“Apakah kamu tidak memperhatikan orang-orang yang diberi bahagian dari Al-
Kitab? Mereka mempercayai Jibt dan Thaghut, dan mengatakan kepada orang-
orang kafir (musyrik Mekkah), bahwa mereka itu lebih benar jalannya dari orang-
orang yang beriman. Mereka itulah orang-orang yang dilaknat oleh Allah.
Barangsiapa yang dilaknat oleh Allah, niscaya kamu tidak akan mendapat
penolong baginya.” (An-Nisa’/4: 51-52)

c. Para pemimpin dan pembesar yang menyesatkan

“Pada hari ketika wajah mereka dibolak-balikkan di dalam neraka, mereka
berkata: sekiranya kami mentaati Allah dan Rasul-Nya. Dan mereka berkata: Ya
Tuhan kami, sesungguhnya kami telah mentaati pemimpin-pemimpin dan
pembesar-pembesar kami, lalu mereka menyesatkan kami dari jalan yang benar.
Ya Tuhan kami, timpakan kepada mereka azab dua kali lipat dan laknatlah mereka
dengan laknat yang besar”. (Al-Ahzab/33: 66-68)

d. Orang yang memutuskan silaturrahim, dan yang murtad
“Apakah kiranya jika kamu berkuasa kamu akan memutuskan silaturrahim?
Mereka itulah orang-orang yang dilaknat oleh Allah dan ditulikan telingan mereka
serta dibutakan-Nya penglihatan mereka.” (Muhammad/47: 22-23)

$Muhammad ‘Abdurraiif al-Munawi, 4¢-Ta ‘Grif, (Beirut: Dar al-Fikr, 1410 H), h. 537.
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undang-undang Ilahiyah dan menyimpan

KCOCIlal all.

“Sesungguhnya orang-orang yang menyimpan apa yang Kami turunkan berupa
keterangan-keterangan dan petunjuk, setelah Kami menerangkannyakepada
manusia dalam Al-Kitab, mereka itu dilaknat oleh Allah dan dilaknat oleh semua
makhluk yang dapat melaknat. Kecuali mereka yang telah bertaubat dan
melakukan perbaikan dan menerangkan kebenaran, maka mereka aku ampuni,
dan aku Maha menerima taubat lagi Maha Penyayang”. (Q.S. Al-Baqarah/2: 159-
160)

f. Pemimpin kekufuran dan pelaku kerusakan di muka bumi
“Orang-orang yang merusak janji Allah setelah diikrarkan dengan teguh dan
memutuskan apa-apa yang Allah perintahkan supaya dihubungkan dan
mengadakan kerusakan di muka bumi, orang-orang itulah yang mendapat laknat
dan lagi mereka yang memperoleh kediaman yang buruk (Jahannam)”. (Q.S. Ar-

Ra‘du/13:25)

g. Orang-orang munafik yang menyakiti Rasulullah saw.
“Sesungguhnya orang-orang yang menyakiti Allah dan Rasul-Nya, Allah akan
melaknatnya di dunia dan di akhirat, dan menyediakan baginya siksa yang
menghinakan”. (Q.S. Al-Ahzab/33: 57)

“Sesungguhnya jika tidak berhenti orang-orang munafik, orang-orang yang
berpenyakit dalam hatinya dan orang-orang yang menyebarkan kabar bohong di
Madinah (dari menyakitimu), niscaya Kami perintahkan kamu untuk memerangi
mereka, kemudian mereka tidak menjadi tetanggamu melainkan dalam waktu
yang sebentar, dalam keadaan terlaknat. Dimana saja mereka jumpai, mereka
ditangkap dan dibunuh dengan sehebat-sehebatnya.” (Q.S. Al-Ahzab/33: 60-61)

“Allah mengancam orang-orang munafik laki dan perempuan dan orang-orang

kafir dengan neraka Jahannam. Mereka kekal di dalamnya. Cukuplah neraka itu
bagi mereka; dan Allah melaknat mereka. Bagi mereka azab yang abadi.” (Q.S.
At-Taubah/9: 68)

h. Orang-orang yang zalim

“Penghuni-penghuni surga berseru kepada penghuni-penghuni neraka:
Sesungguhnya kami dengan sebenarnya telah memperoleh apa yang dijanjikan
kami oleh Tuhan kami. Maka apakah kamu telah memperoleh dengan yang
sebenarnya apa yang dijanjikan kepadamu oleh Tuhanmu? Mereka penghuni
neraka menjawab: Betul. Kemudian seorang penyeru (malaikat) mengumumkan di
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at Allah ditimpakan kepada orang-orang yang

“Mereka itu (orang-orang yang zalim) balasannya: Sesungguhnya atas mereka
laknat Allah ditimpakan, demikian juga laknat malaikat dan semua manusia’’.

(Q.S. Ali-‘Imran/3: 87)

i.  Orang yang membunuh orang mukmin
“Barangsiapa yang membunuh seorang mukmin dengan sengaja, maka balasannya
adalah Jahannam, kekal di dalamnya, Allah murka dan melaknatnya, dan

menyiapkan baginya azab yang besar.” (Q.S. An-Nisa’/4: 93)

j. Iblis
“Sesungguhnya atasmu (Iblis) laknat sampai hari kiamat.” (Q.S. Al-Hijr/15: 35)
“Sesungguhnya laknat-Ku tetap atasmu sampai hari pembalasan’’. (Q.S. Sad/38:
78)

k. Orang yang menuduh berzina terhadap perempuan yang baik-baik
“Sesungguhnya orang-orang yang menuduh wanita-wanita baik-baik dan beriman
(berbuat zina), mereka dilaknat di dunia dan di akhirat, dan bagi mereka azab

yang besar.” (Q.S. An-Nir/24: 23)

. Orang yang menyalahi pemimpin yang saleh
“Mereka selalu diikuti laknat di dunia dan hari kiamat. Ingatlah, sesungguhnya
kaum ‘Ad itu kafir kepada Tuhan mereka. Ingatlah, kebinasaanlah bagi kaum ‘Ad
yaitu kaum Hud.” (Q.S. Hud/11: 60)


http://www.pdfcomplete.com/cms/hppl/tabid/108/Default.aspx?r=q8b3uige22

Unlimited Pages al

Your complimentary

use period has ended.

Thank you for using

t CO m p I ete PDF Complete.

Cllck Here to upgi

BAB III
M BALA DALAM ALQURAN

1. Ayat-ayat Alquran Tentang Bala

Kata Al-Bala’ dalam Alquran dengan berbagai bentuk derivasinya
tercantum sebanyak 37 kali. Terdapat dalam 24 surat, yaitu: Al-Baqarah/2: 49,
124, 155, 249. Ali ‘Imran/3: 152, 154, 186. An-Nisa’/4: 6. Al-Maidah/5: 48, 94.
Al-An’am/6: 165. Al-A‘raf/7: 141, 163, 168. Al-Anfal/8: 17. Yunus/10: 30.
Hud/11: 7. Tbrahim/14: 6. An-Nahl/16: 92. Al-Kahfi/18: 7. Al-Anbiya’/21: 35. Al-
Mu’minitin/23: 30. An-Naml/27: 40. Al-Ahzab/33: 11. As-Saffat/37: 106. Ad-
Dukhan/44: 33. Muhammad/47: 4, 31. Al-Mulk/67: 2. Al-Qalam/68: 17. Al-
Insan/76: 2. At-Tariq/86: 9. Al-Fajr/89: 15, 16.

Secara terperinci, ayat-ayat yang dimaksud adalah sebagai berikut:

1. Albaqarah/2: 49

-, -0

e ;_'{;\jji Syl M - » ;‘gﬁw gjs,e JI ‘f ‘,f\..&u "3

® - 0

‘.Sa) oo s ,ﬁa éﬁ ‘.:;w

Artinya: Dan (ingatlah) ketika Kami selamatkan kamu dari (Fir'aun) dan pengikut-
pengikutnya; mereka menimpakan kepadamu siksaan yang seberat-beratnya,
mereka menyembelih anak-anakmu yang laki-laki dan membiarkan hidup anak-
anakmu yang perempuan. Dan pada yang demikian itu terdapat cobaan-cobaan
yang besar dari Tuhanmu.*® (Q.S. Albaqarah/2: 49)

Mengenai ayat ini, Hamka menjelaskan, seketika kaum Yahudi sampai ke

puncak kemegahan yang menimbulkan kesombongan, merasa diri istimewa
daripada bangsa yang lain, diingatkanlah betapa mereka hidup dalam tindasan dan
siksaan di negeri Mesir, yang lebih hina daripada budak. Empat ratus tahun
lamanya Bani Israil hidup di negeri Mesir, sejak Nabi Yusuf menjadi raja muda
kerajaan Mesir dan ayahnya (Nabi Ya’qub) datang dari dusun atas undangan Nabi
Yusuf. Dua belas orang bersaudara keturunan Ya’kub itu pada mula kedatangan
mereka ke Mesir masih hidup dengan baik dan sederhana. Tetapi sesudah Ya’kub

dan Yusuf meninggal, penduduk asli M 4 1 embenci mereka, karena mereka

¥Departemen Agama R1, 4I-Qur’an dan Terjemahnya: Transliterasi Arab-Latin
(Semarang: CV. Asy-Syifa’, 2001), h. 6.
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dudukan mereka di negeri Mesir dipandang

tidak diusir, melaikan diperbudak. Disuruh
mengerjakan pekerjaan yang berat-berat. Mereka ditindas dengan kejam sekali. Di
antara kekejaman itu ialah rencana Fir’aun (raja Mesir) memusnahkan anak laki-
laki. Sehingga diperintahkan kepada seluruh bidan agar segera membunuh bayi
laki-laki yang lahir dari bani Israil, dan bayi perempuan dibiarkan hidup. Dengan
demikian keturunan bani Israil akan musnah. Itulah bencana yang besar bagi
mereka di waktu itu.*

Syihab menjelaskan, nikmat-nikmat yang diingatkan Allah dan yang
diisyaratkan pada ayat ini antara lain adalah keselamatan dari penindasan Fir‘aun
dan rezimnya, berupa penindasan dan siksaan yang seberat-beratnya, pembunuhan
anak-anak lelaki yang belum dewasa kendati membiarkan anak-anak wanita hidup
dalam penindasan hingga mereka hidup.”

Kata[ ) s>3ww] membiarkan hidup, terambil dari kata al-hayah (hidup).
Penyebutannya secara khusus di sini dimaksudkan untuk mengisyaratkan bahwa
membiarkan hidup itu bukanlah karena kasih sayang mereka terhadap para wanita,
tetapi itu pun untuk tujuan penyiksaan dan pelecehan seksual terhadap
kehormatan para wanita itu. Ada juga ulama yang memahami kata yastahyina
terambil dari kata [¢4~)] al-haya’ yakni malu, dalam arti mempermalukan
mereka atau memeriksa kemaluan mereka untuk mengetahui apakah mereka
mengandung. Pendapat terakhir ini dinilai banyak pakar sebagai pendapat yang
lemah.”!

Bahwa “Sungguh hal tersebut merupakan suatu ujian/cobaan yang berat
dari Tuhanmu” karena, bila penindasan itu berlanjut, ia dapat memunahkan
keturunan mereka. Penyelamatan itu juga merupakan ujian, apakah mereka
mensyukurinya atau tidak.”> Ibnu Jarir juga mengatakan, penyelamatan yang
Allah berikan kepada Bani Israil dari siksaan Fir’aun merupakan nikmat yang

besar.”

YHamka, Tafsir Al-Azhar, (Jakarta: Yayasan Nurul Islam, 1966), jild III, h. 254.
M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, (Jakarta: Lentera Hati, 2001), jild II, h. 432.
91 .
1bid.
“Hamka, Tafsir Al-Azhar..., jild 11, h. 71.
%Muhammad bin Jarir at-Tabari, Jami’ al-Bayan fi ta’wil Alquran, (Jeddah: Maktabah
as-Sahabah, 1416 H), jild II, h. 49.
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o dinilai negatif oleh seseorang, tetapi dapat juga

berupa nikmat. Kalau yang pertama menuntut sabar, yang kedua menuntut syukur.

Biasanya yang menuntut syukur lebih berat dipikul dibandingkan yang menuntut

kesabaran, karena petaka sering kali berpotensi mengantar seseorang mengingat

Allah, sebaliknya nikmat berpotensi mengantar manusia lupa diri dan lupa Tuhan.
2. Albaqarah/2: 124

g 08 Wl S Gl G136 Bl S G e 2

Ll S48 W Y J6 ()3

Artinya: Dan (ingatlah), ketika Ibrahim diuji Tuhannya dengan beberapa kalimat
(perintah dan larangan), lalu Ibrahim menunaikannya. Allah berfirman:
"Sesungguhnya Aku akan menjadikanmu imam bagi seluruh manusia". Ibrahim
berkata: "(Dan saya mohon juga) dari keturunanku". Allah berfirman: "Janji-Ku
(ini) tidak mengenai orang yang zalim”.”* (Q.S. Albaqarah/2: 124)

Hamka menjelaskan, dengan ini diperingatkan kembali siapa Ibrahim,

yang dibanggakan oleh bani Israil dan bani Ismail sebagai nenek moyang mereka.
Dialah seorang besar yang telah lulus dari berbagai ujian. Tuhan telah mengujinya
dengan beberapa kalimat atau ketentuan dari Tuhan. Dia telah diuji ketika
menentang orang negerinya dan ayahnya sendiri yang menyembah berhala. Dia
telah diuji sampai dibakar orang. Dia telah diuji, apakah kampung halamannya
yang lebih dikasihi atau keyakinannya. Dia telah diuji karena sampai tua belum
memperoleh anak. Setelah sekian lama mendambakan seorang anak, ahirnya dia
memperolehnya juga, kemudian Tuhan mengujinya dengan menyembelih anaknya
tersebut. Maka sekian banyak ujian yang diberikan Tuhan, semuanya dipenuhi
dengan baik.” Al-Aliisi mengatakan, bala yang diberikan kepada Ibrahim itu
adalah berupa at-taklif, yaitu kewajiban yang harus dipenuhi.’®

Shihab menjelaskan, betapapun terdapat perbedaan pendapat menyangkut
jenis ujian-ujian itu, diduga kuat bahwa kalimat-kalimat itu merupakan perintah-

perintah dan larangan-larangan tertentu. Redaksi ayat yang menyatakan dalam

*Departemen Agama RI, 4l-Qur’an...., h. 12.

“Hamka, Tafsir Al-Azhar-..., jild 11, h. 102..

“*Mahmad bin ‘Abdullah Al-Aldisi, Rith Al-Ma ‘ant fi Tafsir Alquran al-‘Azim wa as-sab ‘[
al-Masani, (Beirut: Al-Maktabah al-‘Ilmiyah, 1415 H), jild II, h. 492.
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hpurnakannya” memberi kesan bahwa perintah

bahwa beliau tidak menunda-nunda pemenuhan
perintah atau larangan tersebut, sebagaimana dipahami dari penggunaan kata “fa
atamma hunna” (maka dia menyempurnakannya. Karena keberhasilan itu,
Allah berfirman kepadanya “inni ja‘iluka linndsi imama” (sesungguhnya aku
akan menjadikanmu imam bagi seluruh manusia). Imam adalah pemimpin atau
tauladan, baik dalam kedudukannya sebagai Rasul maupun bukan.”’

Dalam ayat ini dijelaskan bahwa Allah menguji Ibrahim dengan beberapa
kalimat, namun tidak dijelaskan berapa jumlah kalimat itu. Tidak ditemukan juga
pada ayat-ayat yang lain dan atau sunnah yang sahih, bagaimana cara Allah
mengujinya, memang ada sejumlah pendapat ulama tentang jenis ujian-ujian
tersebut, ada yang menyebutnya sepuluh macam ujian, bahkan ada yang
mengatakan empat puluh, sepuluh di antaranya disebut dalam Q.S. At-taubah/9:
112, pada Q.S. Al-Ahzab/33: 35, lalu pada Q.S. Al-Ma‘arij/70: 22-34. Adapun
diantaranya ialah: membangun Ka'bah, membersihkan Ka'bah dari kemusyrikan,

mengorbankan anaknya Ismail, menghadapi raja Namrud dan lain-lain.

3. Albaqarah/2: 155
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Artinya: Dan sungguh akan Kami berikan cobaan kepadamu, dengan sedikit
ketakutan, kelaparan, kekurangan harta, jiwa dan buah-buahan. Dan berikanlah
berita gembira kepada orang-orang yang sabar.”® (Q.S. Albaqarah/2: 155)

Hamka menjelaskan, dengan sesuatu, yaitu dengan aneka warna, “dari
ketakutan” yaitu dari ancaman-ancaman musuh atau bahaya penyakit dan

sebagainya, sehingga timbul selalu rasa cemas dan selalu terasa ada ancaman.

’M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, jild I, h. 124.
**Departemen Agama RI, 4-Qur’an...., h. 16.
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hh ancaman orang musyrik dari kota Mekkah,

ari luar kota Madinah yang selalu bermaksud
hendak menyerang kota Madinah, ancaman fitnah orang Yahudi yang selalu
mengintai kesempatan dan ancaman orang munafik, dan ancaman bangsa Rum

2

yang berkuasa di utara waktu itu. “Dan kelaparan” termasuk kemiskinan,
sehingga persediaan makanan sangat kurang. “dan kekurangan dari harta benda’’
sebab umumnya, sahabat-sahabat Rasul yang pindah dari Mekkah ke Madinah
hanyalah batang tubuhnya saja, harta benda tidak bisa di bawa. “Dan jiwa-jiwa”,
ada yang kematian keluarga, anak, istri dan bapak, sehingga hidup melarat
terpencil, kehilangan keluarga di tempat kediaman yang baru. “dan buah-
buahan”, karena tidak lagi mempunyai kebun-kebun yang luas, terutama pohon
kurma, yang menjadi makanan pokok pada masa itu, semuanya itu akan kamu
derita.”

Shihab menjelaskan, Firman-Nya: Sungguh, Kami pasti akan terus-
menerus menguji kamu, mengisyaratkan bahwa hakikat hidup dunia, antara lain
ditandai oleh keniscayaan adanya cobaan yang beraneka ragam. Ujian atau
cobaan yang dihadapi itu pada hakikatnya sedikit, sehingga betapapun besarnya,
ia sedikit jika dibandingkan dengan imbalan dan ganjaran yang akan diterima.
Cobaan itu sedikit, karena betapapun besarnya cobaan, ia dapat terjadi dalam
bentuk yang lebih besar daripada yang sudah terjadi. Bukankah ketika mengalami
setiap bencana, ucapan yang sering terdengar adalah “Untung hanya begitu..”?. la
sedikit karena cobaan dan ujian yang besar adalah kegagalan menghadapi cobaan,
khususnya dalam kehidupan beragama.'®

Ujian yang diberikan Allah itu sedikit kadarnya bila dibandingkan dengan
potensi yang telah dianugerahkan Allah kepada manusia. Sehingga setiap yang
diuji akan mampu memikulnya jika ia menggunakan potensi-potensi yang
dianugerahkan Allah itu. Ini tidak ubahnya dengan ujian pada lembaga pendidikan
. Soal-soal ujian disesuaikan dengan tingkat pendidikan masing-masing, semakin

tinggi jenjang pendidikan, semakin berat soal ujian. Setiap yang diuji akan lulus

“Hamka, Tafsir al-Azhar., jild 11, h. 37.
1S hihab, Tafsir Al-Misbah....., jild 11, h. 441,
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ngan baik, serta mengikuti tuntunan yang

TaJar KatT.
Manusia harus berjuang, karena hidup adalah pergulatan antara kebenaran
dan kebatilan, pertarungan antara kebaikan dan keburukan. Manusia dalam
hidupnya pasti menghadapi setan dan pengikut-pengikutnya. Allah
memerintahkan untuk berjuang menghadapi mereka. Tentu saja, dalam pergulatan
dan pertarungan pasti ada yang dikorbankan, di saat itulah , satu-satunya alat yang
efektif untuk tetap bertahan adalah kesabaran.
4. Q.S. Albaqarah/2: 249
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Artinya: Maka tatkala Talit keluar membawa tentaranya, ia berkata:
"Sesungguhnya Allah akan menguji kamu dengan suatu sungai. Maka siapa di
antara kamu meminum airnya; bukanlah ia pengikutku. Dan barangsiapa tiada
meminumnya, kecuali menceduk seceduk tangan, maka dia adalah pengikutku."
Kemudian mereka meminumnya kecuali beberapa orang di antara mereka. Maka
tatkala Talit dan orang-orang yang beriman bersama dia telah menyeberangi
sungai itu, orang-orang yang telah minum berkata: "Tak ada kesanggupan kami
pada hari ini untuk melawan Jalut dan tentaranya." Orang-orang yang meyakini
bahwa mereka akan menemui Allah, berkata: "Berapa banyak terjadi golongan
yang sedikit dapat mengalahkan golongan yang banyak dengan izin Allah. Dan
Allah beserta orang-orang yang sabar."'"> (Q.S. Albaqarah/2: 249)

Ibnu Jarir mengatakan, Allah menguji tentara Tallit dengan sungai,

dikarenakan mereka mengadu dengan mengeluh kepada Talit tentang ketiadaan

perbekalan air minum, lalu Allah menjumpakan kepada mereka sungai yang siap

“'Ibid., h. 436.
“Departemen Agama RI, AI-Qur’an...., h. 21.
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h tidak membolehkan minum kecuali seteguk

Hamka menjelaskan, Inilah satu perintah harian yang mengandung ujian.
Barang siapa yang tidak minum sama sekali, itulah yang dipandang tentara setia,
termasuk golongan yang dipercaya dari raja Talut. Siapa yang minum dipandang
bukanlah pengikut yang setia, kecuali yang meminum hanya seceduk telapak
tangan, tetapi mutu kedudukannya tidak sama dengan orang yang tidak minum
sama sekali.'”*

Bisa dibayangkan, betapa lelah dan dahaganya prajurit perang yang
berjalan siang dan malam, kemudian suatu ketika mereka menjumpai anak
sungai, mereka tidak diperbolehkan minum untuk melepas dahaga melalui

sungai tersebut. Akan tetapi, kalau orang setia kepada pimpinan, dia akan

mentaati segala perintah, meskipun menahan haus.

5. Ali ‘Imran /3: 152
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Artinya: Dan sesungguhnya Allah telah memenubhi janji-Nya kepada kamu, ketika
kamu membunuh mereka dengan izin-Nya sampai pada sa'at kamu lemah dan
berselisih dalam urusan itu dan mendurhakai perintah Rasul sesudah Allah
memperlihatkan kepadamu apa yang kamu sukai. Di antaramu ada orang yang
menghendaki dunia dan diantara kamu ada orang yang menghendaki akhirat.
Kemudian Allah memalingkan kamu dari mereka untuk menguji kamu, dan
sesunguhnya Allah telah mema'afkan kamu. Dan Allah mempunyai karunia (yang
dilimpahkan) atas orang orang yang beriman.'”” (Q.S. Ali ‘Imran /3: 152)

Shihab menjelaskan, kemudian Allah memalingkan kamu dari mereka,

yakni menggagalkan kemenangan kamu atas mereka serta menjadikan kamu tidak

berhasil mencapai target yang kamu inginkan. Allah lakukan itu menguji kamu,

' At-Tabari, Jami’ al-Bayan fi ta 'wil Alquran....., jild V, h. 340.
"“Hamka, Tafsir Al-Azhar-...., jild 11, h. 383.
®Departemen Agama RI, AI-Qur’an...., h. 72.
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kuan seorang yang ingin mengetahui siapa yang

puh, siapa yang bertahan dalam kesulitan dan
siapa pula yang tak mampu. Namun demikian, perbaiki dan tingkatkan kualitas
keimanan kamu dan ketahuilah bahwa sesungguhnya Allah telah memaafkan
kesalahan kamu, dalam perang uhud itu, atas kemurahan-Nya semata setelah Dia
mengetahui penyesalan kamu. Dan Allah mempunyai karunia yang banyak atas

orang-orang mukmin.'*

Al-Alist menjelaskan, ujian yang diberikan ini
dimaksudkan agar orang-orang mukmin mengutamakan bekerja sama dan
ketetapan iman.'"’

Ayat ini menjelasakan, bahwa dalam perang Uhud, Allah menguji orang-
orang mukmin dengan kekalahan. Ujian tersebut memberi pengajaran bagi orang-
orang yang tidak berpegang teguh kepada perintah Allah dan Rasulnya, siapa
yang tidak taat, maka keberhasilan tidak akan berpihak kepadanya.

6. Ali ‘Imran /3: 154

® s o IR
o fo _ -~ o 8 _o-- @

g’m\.\smﬁaj&mﬁaw\wwu\ﬁ\\ glgdj-"‘(..%

o};w °;§‘ ”’A.JA\;J\ ‘/o/ wb/}}/"}}io‘
J e Y JA"JJV// u"d’d TR PO

o0
(4 s %0 2

f’g‘uﬁ otsjjojjm;ljoju‘ﬁh 4 i @ sty © S ]

ﬁ\r@sdwﬂ\)ﬂé}géﬁ"i};u“‘*““ e

C&\

\ b

_,/}/ o &

u\.\.s s B e St - -
rgw\”g,,uéuwj;ﬂmg?“wijw
)3.'\:&3\

-

Artinya: Kemudian setelah kamu berdukacita, Allah menurunkan kepada kamu
keamanan (berupa) kantuk yang meliputi segolongan dari pada kamu, sedang
segolongan lagi telah dicemaskan oleh diri mereka sendiri, mereka menyangka
yang tidak benar terhadap Allah seperti sangkaan jahiliyah. Mereka berkata:
"Apakah ada bagi kita barang sesuatu (hak campur tangan) dalam urusan ini?."

'%Shihab, Tafsir Al-Misbah..., jild II, h. 298.
"Mahmad bin ‘Abdullah Al-Aldsi, Rith Al-Ma‘ant fi Tafsir Alquran al-‘Azim wa as-
sab I al-Masant, (Beirut: Al-Maktabah al-‘Iimiyah, 1415 H), jild IIL, h. 266.
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an itu seluruhnya di tangan Allah." Mereka
ka apa yang tidak mereka terangkan kepadamu;
mereka berkata: "Sekiranya ada bagi kita barang sesuatu (hak campur tangan)
dalam urusan ini, niscaya kita tidak akan dibunuh (dikalahkan) di sini."
Katakanlah: "Sekiranya kamu berada di rumahmu, niscaya orang-orang yang telah
ditakdirkan akan mati terbunuh itu keluar (juga) ke tempat mereka terbunuh." Dan
Allah (berbuat demikian) untuk menguji apa yang ada dalam dadamu dan untuk
membersihkan apa yang ada dalam hatimu. Allah Maha Mengetahui isi hati.'®®
(Q.S. Ali ‘Imran /3: 154)

Salah satu bentuk sangkaan Jahiliyah yang boleh jadi terbetik dalam benak

sementara orang, termasuk yang terlibat dalam perang Uhud, adalah dugaan
bahwa kemenangan akan diperoleh tanpa usaha, cukup dengan nama Islam yang
mereka sandang, dan bahwa agama yang benar, pasti menang walau tidak
diperjuangkan. Atau bahwa kemenangan pasti diraih karena seorang manusia
agung semacam Nabi Muhammad saw., berada bersama mereka. Ini semua adalah
jenis-jenis sangkaan Jahiliyah yang mengabaikan prinsip-prinsip sunnatullah,
prinsip sebab dan akibat, bahkan melupakan bahwa madad, yakni bantuan Ilahi,
baru hadir jika upaya maksimal manusia telah tercurah, itu pun dengan syarat
ketabahan dan ketakwaan, sebagaimana dijelaskan dalam surat Ali ‘Imran /3: 154
berikut ini:
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Artinya: Ya (cukup), jika kamu bersabar dan bersiap-siaga, dan mereka datang
menyerang kamu dengan seketika itu juga, niscaya Allah menolong kamu dengan
lima ribu Malaikat yang memakai tanda.'® (Q.S. Ali ‘Imran /3: 125)
Jawaban yang diajarkan ayat ini, yakni ayat 154 dari surat Ali ‘Imran
“Sekiranya kamu berada di rumahmu, niscaya orang-orang yang telah
ditakdirkan akan mati terbunuh itu keluar juga ke tempat mereka terbunuh,”

meletakkan beberapa prinsip dasar yang harus dihayati khususnya oleh mereka

yang memperjuangkan nilai-nilai ilahi.

%Departemen Agama RI, AI-Qur’an...., h. 91.
"®Ibid., h. 83.
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syuhada bukan bukti kebatilan perjuangan

n yang tidak diterima, tetapi semata-mata ada
ketetapan Ilahi yang berlaku dan tidak dapat diletakkan oleh apa dan siapa pun.
Kedua, sunnatullah, hukum kemasyarakatan dalam konteks ujian atau
penyucian jiwa atau pemilihan yang hak dan yang batil, berlaku atas semua pihak,
muslim atau non-muslim. Allah sama sekali tidak membedakan siapa pun dalam

keniscayaan berlakunya hukum-hukum yang ditetapkan-Nya.''°

7. Ali ‘Imran /3: 186
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Artinya: Kamu sungguh-sungguh akan diuji terhadap hartamu dan dirimu. Dan
(juga) kamu sungguh-sungguh akan mendengar dari orang-orang yang diberi kitab
sebelum kamu dan dari orang-orang yang mempersekutukan Allah, gangguan
yang banyak yang menyakitkan hati. Jika kamu bersabar dan bertakwa, maka
sesungguhnya yang demikian itu termasuk urusan yang patut diutamakan.'"" (Q.S.
Ali ‘Imran /3: 186)

Shihab menjelaskan, ayat di atas menyatakan bahwa ada yang lebih

dahsyat dari ujian harta dan diri, yaitu kamu (Muhammad) sungguh akan diuji
dengan mendengar sesudah apa yang telah kamu dengar dari orang-orang yang
diberi kitab sebelum kamu, yakni Yahudi dan Nasrani dan dari orang-orang yang
mempersekutukan Allah, kaum musyrik Mekkah, gangguan yang banyak dengan
ucapan-ucapan mereka yang melecehkan agama.''? Siapa bersabar dan bertakwa,
yakni menahan diri dalam menghadapi ragam ujian dan cobaan itu, maka ia akan
mendapatkan kedudukan yang tinggi di sisi Allah swt. Al-AltisT menjelaskan, bala
dalam ayat ini diperkuat dengan lam at-taukid, artinya, ujian yang akan diderita
oleh orang muslim pasti akan terjadi, maka perlu dipersiapkan kesabaran yang

kuat untuk menghadapi hal tersebut.'”?

""M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah...., jild II, h. 304.

“Departemen Agama RI, AI-Qur’an...., h. 99.

"21bid., h. 286.

"“Mahmad bin ‘Abdullah Al-Alisi, Rith Al-Ma ‘ani fi Tafsir Alquran al-‘Azim wa as-
sab I al-Masant, (Beirut: Al-Maktabah al-‘Iimiyah, 1415 H), jild III, h. 349.
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an, bahwa Allah mengingatkan kaum mukmin

csungguhnya semua orang-orang mukmin kapan
dan di manapun akan diperlakukan oleh Allah sebagai orang yang diuji
menyangkut harta mereka, baik berupa kekurangan harta, kehilangan, atau dalam
bentuk kewajiban berzakat dan bersedekah. Kemudian juga mereka akan diuji diri
mereka sendiri, baik dengan luka, penganiayaan, atau penyakit.

8. An-Nisa’/4: 6
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Artinya: Dan ujilah anak yatim itu sampai mereka cukup umur untuk kawin.
Kemudian jika menurut pendapatmu mereka telah cerdas (pandai memelihara
harta), maka serahkanlah kepada mereka harta-hartanya. Dan janganlah kamu
makan harta anak yatim lebih dari batas kepatutan dan (janganlah kamu) tergesa-
gesa (membelanjakannya) sebelum merecka dewasa. Barang siapa (di antara
pemelihara itu) mampu, maka hendaklah ia menahan diri (dari memakan harta
anak yatim itu) dan barangsiapa yang miskin, maka bolehlah ia makan harta itu
menurut yang patut. Kemudian apabila kamu menyerahkan harta kepada mereka,
maka hendaklah kamu adakan saksi-saksi (tentang penyerahan itu) bagi mereka.
Dan cukuplah Allah sebagai Pengawas (atas persaksian itu).'"* (Q.S. An-Nisa’/4:
6)

Ulama sepakat bahwa ujian yang dimaksud adalah dalam soal pengelolaan

harta, misalnya dengan memberi yang diuji itu sedikit harta sebagai modal. Jika
dia berhasil memelihara dan mengembangkannya, dia dapat dinilai telah lulus dan
wali berkewajiban menyerahkan harta miliknya itu kepadanya. Ujian itu
dilaksanakan sebelum yang bersangkutan dewasa. Ada juga yang berpendapat
sesudahnya. Sebagian ulama menambahkan bahwa diuji, yakni diamati, juga
pengamalan agamanya.

Mayoritas ulama berpendapat bahwa anak yatim yang telah dewasa tidak
otomatis hartanya diserahkan kepadanya kecuali setelah terbukti kemampuannya

mengelola harta. Abu Hanifah menolak pendapat itu. Menurutnya, apa dan

114

Departemen Agama RI, A/-Qur’an...., h. 102.
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im, bila dia telah mencapai usia 25 tahunwali

cepadanya, walaupun dia fasik atau boros.
Pendapatnya didasarkan pada pertimbangan bahwa usia dewasa adalah 18 tahun.
Tujuh tahun setelah dewasa yang menggenapkan usia menjadi 25 tahun adalah
waktu waktu yang cukup untuk terjadinya perubahan-perubahan dalam diri
manusia.

Makna dasar kata rusyd adalah ketetapan dan kelurusan jalan. Dari sini
lahir kata rusyd yang bagi manusia adalah kesempurnaan akal dan jiwa, yang
menjadikannya mampu bersikap dan bertindak setepat mungkin. Mursyid adalah
pemberi petunjuk /bimbingan yang tepat. Orang yang telah menyandang sifat itu
secara sempurna dinamai rasyd yang oleh Imam al-Gazali diartikan sebagai dia
yangmengalir penanganan dan usahanya ke tujuan yang tepat, tanpa petunjuk
pembenaran atau bimbingan dari siapa pun.'"

9. Al-Maidah/5: 48
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Artinya: Dan Kami telah turunkan kepadamu Alquran dengan membawa
kebenaran, membenarkan apa yang sebelumnya, yaitu kitab-kitab (yang
diturunkan sebelumnya) dan batu ujian terhadap kitab-kitab yang lain itu; maka
putuskanlah perkara mereka menurut apa yang Allah turunkan dan janganlah
kamu mengikuti hawa nafsu mereka dengan meninggalkan kebenaran yang telah
datang kepadamu. Untuk tiap-tiap umat diantara kamu, Kami berikan aturan dan
jalan yang terang. Sekiranya Allah menghendaki, niscaya kamu dijadikan-Nya
satu umat (saja), tetapi Allah hendak menguji kamu terhadap pemberian-Nya
kepadamu, maka berlomba-lombalah berbuat kebajikan. Hanya kepada Allah-lah
kembali kamu semuanya, lalu diberitahukan-Nya kepadamu apa yang telah kamu
perselisihkan itu.''® (Q.S. Al-Maidah/5: 48)

"5Shihab, Tafsir Al-Misbah..., jild II, hal. 421.
“*Departemen Agama RI, AI-Qur’an...., h. 178.
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tetapi Allah hendak menguji kamu terhadap

meletakkan syariat-syariat yang berbeda-beda
untuk menguji hamba-hamba-Nya, apakah mereka tunduk kepada hukum Allah
atau berpaling daripadanya, maka adanya syariat yang berbeda-beda, untuk
menunjukkan orang-orang taat dari orang-orang durhaka.''” Ibnu al-Jauz
menjelaskan, syariat yang berbeda-beda dalam Zabur, Taurat, Injil, Alquran, dan
yang lainnya adalah merupakan ujian dari Allah, maka siapa yang paling taat di
antara umat itu kepada peraturan-peraturan yang tertera dalam kitab-kitab
tersebut, maka dialah yang terbaik dalam menjalankan ujian dari Allah.'"®

Nampaknya, ayat ini menjelaskan bahwa salah satu bentuk ujian yang
diberikan Allah kepada hamba-hambanya ialah dengan menjadikan syariat yang
berbeda-beda melalui Rasul-rasul-Nya. Tentunya semua syariat yang berbeda itu
sesuai dengan kesanggupan dan kemaslahatan umat, maka tidak ada alasan
ketidak sanggupan atas ujian yang diberikan itu di akhirat nantinya.

10. AlI-Maidah/5: 94
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Artinya: Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya Allah akan menguji kamu

dengan sesuatu dari binatang buruan yang mudah didapat oleh tangan dan

tombakmu supaya Allah mengetahui orang yang takut kepada-Nya, biarpun ia

tidak dapat melihat-Nya. Barang siapa yang melanggar batas sesudah itu, maka
baginya azab yang pedih.'”’ (Q.S. Al-Maidah/5: 94)

Al-Baidawi berkata, “Ayat ini turun pada tahun Hudaibiyah, Allah

menguji mereka dengan binatang buruan yang liar, yang membahayakan
perjalanan mereka, sekiranya mereka menghendaki, mereka dapat memburunya
dengan tangan dan tombak mereka, akan tetapi yang demikian diharamkan bagi

mereka. >

""Muhammad ‘Ali As-Sabiini, Safiwah at-Tafasir, (Kairo: Dar as-Sabini, 1997), jild III,
h. 57.

18 Abdurrahman bin ‘Ali al-Jauzi, Zad al-Masir, (Beirut: Al-Maktab al-Islami, 1404 H),
jild 1L, h. 219.

Departemen Agama RI, AI-Qur’an...., h. 201.

""Nasiruddin al-Baidawi, Tafsir al-Baidawi, ( Beirut: Dar Thya’ at-Turas al-‘Arabi, 1418
H), jil IIL, h. 160.
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pahwa Allah menguji orang-orang yang beriman

ketika sedang melaksanakan ihram haji dan
umrah. Siapa yang mematuhi perintah Allah tersebut, maka ia benar-benar
bertakwa dan beriman kepada Allah swt., dan siapa yang melanggar larangan
tersebut, maka ia bukan termasuk orang yang beriman, dan ia akan mendapatkan
azab atas keingkarannya.

11. Al-An’am/6: 165
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Artinya: Dan Dia lah yang menjadikan kamu penguasa-penguasa di bumi dan Dia
meninggikan sebahagian kamu atas sebahagian (yang lain) beberapa derajat,
untuk mengujimu tentang apa yang diberikan-Nya kepadamu. Sesungguhnya
Tuhanmu amat cepat siksaan-Nya dan sesungguhnya Dia Maha Pengampun lagi
Maha Penyayang.'*' (Q.S. Al-An’am/6: 165)

Sya’rawi menjelaskan, ketika tuhan berkata liyabluwakum, untuk menguji

kamu, maksudnya adalah menguji konsistensi dan keseriusan setiap orang.'*
Jadi, siapa yang dalam hidupnya dipenuhi dengan ketidak seriusan, dan
menyepelekan nikmat-nikmat yang diberikan oleh Tuhan, maka dia pantas
mendapat siksaan dari Allah swt.

Sebagai Khalifah, kita harus tolong-menolong, dalam pengertian bahwa
setiap orang punya keahlian yang tidak dimiliki oleh orang lain. Demikian juga
yang lain tidak memiliki kelebihan orang lain pula. Dengan begitu, setiap orang
perlu saling membantu untuk mendapatkan hasil keahlian orang lain, dimana dia
juga harus memberikan pertolongan melalui keahlian yang ia miliki.

Allah memberikan keahlian yang berbeda-beda kepada manusia, setiap
manusia ahli dalam suatu atau beberapa bidang, akan tetapi rendah dalam bidang
yang lain. Sehingga setiap orang perlu pada orang lain untuk menutupi
kekurangannya. Ragam keahlian dan kelemahan ini adalah ujian dan cobaan dari

Allah bagi manusia, untuk mengajarkan kepada manusia bahwa tiada yang

“*'Departemen Agama RI, AI-Qur’an...., h. 235.
2Myuhammad Mutawalli asy-Sya‘rawi, Tafsir asy-Sya ‘rawi, jild IV, h. 563.
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manusia tahu dan mengerti bahwa hidup ini

lh dengan ujian dan cobaan.

12. Al-A‘rat/7: 141
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Artinya: Dan (ingatlah hai Bani Israil), ketika Kami menyelamatkan kamu dari
(Fir'aun) dan kaumnya, yang mengazab kamu dengan azab yang sangat jahat,
yaitu mereka membunuh anak-anak lelakimu dan membiarkan hidup wanita-
wanitamu. Dan pada yang demikian itu cobaan yang besar dari Tuhanmu.'* (Q.S.
Al-A‘raf/7: 141)

Allah menerangkan bentuk azab yang sangat pedih itu, Mereka membunuh
anak-anak lelakimu dan membiarkan hidup wanita-wanitamu. Karena penghinaan
dan kesombongan musuh merupakan azab, namun puncak azab ialah membunuh
anak lelaki dan membiarkan wanita hidup. Ayat ini ditutup dengan, wa fi zalikum
balaun min robbikum ‘azim (dan pada yang demikian itu cobaan yang besar dari
Tuhanmu). Maksudnya cobaan yang besar dan menyakitkan, karena dibunuh atau
disembelih. Cobaan yang lain ialah rasa was-was dan kesedihan akibat hidupnya
wanita yang akan dieksploitasi untuk melayani musuh.'**

Peringatan yang sama, sering diungkapkan Allah dalam firmannya.
Nampaknya, hal ini mengisyaratkan betapa pentingnya mengingat sejarah yang
dapat mengubah dan mengokohkan keimanan kita. Bahwa dahulu, ujian dan
cobaan yang bertubi-tubi telah dialami mereka, maka setidaknya jika hal serupa

terjadi pada diri kita, mampu dihadapi dengan penuh kesabaran.

13. Al-A‘raf/7: 163

»Departemen Agama RI, AI-Qur’an...., h. 279.
12Shihab, Tafsir Al-Misbah..., jild I1L, h. 75.
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Artinya: Dan tanyakanlah kepada Bani Israil tentang negeri yang terletak di dekat
laut ketika mereka melanggar aturan pada hari Sabtu, di waktu datang kepada
mereka ikan-ikan (yang berada di sekitar) mereka terapung-apung di permukaan
air, dan di hari-hari yang bukan Sabtu, ikan-ikan itu tidak datang kepada mereka.
Demikianlah Kami mencoba mereka disebabkan mereka berlaku fasik.'® (Q.S.
Al-A‘raf/7: 163)

Dalam kisah ini Allah ingin mengazab mereka akibat melanggar manhaj.

Maka disebabkan kezaliman orang-orang Yahudi, Kami haramkan atas mereka
memakan makanan yang baik-baik, yang dahulunya dihalalkan bagi mereka.
(Q.S. An-Nisa’/4: 160. Ini merupakan pelajaran bagi setiap orang yang
melanggar.

Penduduk pesisir mendapat ujian besar, dimana pada hari sabtu mereka
melihat ikan berada di permukaan laut dalam keadaan berdesakan, seperti
penumpang berdesakan naik angkutan umum. Mereka juga mendengar suara
paus-paus, sedang mereka berada di rumah dalam keadaan dilarang untuk
memancing dan menangkap ikan. Namun di hari lain, dimana mereka boleh
bekerja, seperti Senin, Selasa, Rabu, Kamis dan Jumat tidak ditemukan satu ekor
pun. iyl HE Ly RRARREIES \aﬁ-gﬁt RRSE e y}};’} dan di hari-hari yang
bukan Sabtu, ikan-ikan itu tidak datang kepada mereka. Demikianlah Kami
mencoba mereka disebabkan mereka berlaku fasik.

Di sini mereka berkata: “Selama Tuhan melarang menangkap ikan pada
hari Sabtu, maka kita harus membuat tipu daya”. Kemudian mereka membuat
jaringan dari kawat halus yang terkenal dengan istilah perangkap ikan. Merekalah
orang yang pertama membuat perangkap ikan. Ciri khusus perangkap ikan ini
ialah setiap ikan yang masuk tidak dapat keluar lagi. Mereka meletakkan
perangkap ini pada Sabtu pagi untuk diambil pada hari Minggu. Ini merupakan

125

Departemen Agama RI, A/-Qur’an...., h. 297.
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14. Al-A‘raf/7: 168
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Artinya: Dan Kami bagi-bagi mereka di dunia ini menjadi beberapa golongan; di
antaranya ada orang-orang yang saleh dan di antaranya ada yang tidak demikian.
Dan Kami coba mereka dengan (nikmat) yang baik-baik dan (bencana) yang
buruk-buruk, agar mereka kembali (kepada kebenaran).'”” (Q.S. Al-A‘raf/7: 168)
Firman Allah ini dapat dipahami bahwa di antara orang-orang Bani Israel
terdapat orang yang baik dan kafir. Kalimat aAU’sL’s maknanya Kami coba

mereka. Karena Allah dengan bebas dapat mencoba manusia. Allah mencoba
manusia dengan nikmat, agar Dia secara realita dapat melihat tingkah laku
mereka, karena sebelumnya Dia maha tahu sebelum manusia tahu, tapi ilmu-Nya
yang azali tidak dapat dijadikan bukti bagi manusia atas kedurhakaan mereka.
Untuk itu diletakkan di depan manusia cobaan dan ujian, agar menjadi nilai bagi
tingkah laku mereka.'*®

Allah menguji manusia dengan asbab (harta benda) di dunia ini, hingga
kebanyakan mereka melupakan Allah Yang Maha Pemberi. Ketahuilah!
Sesungguhnya manusia benar-benar melampaui batas, karena dia melihat dirinya
serba cukup. (Q.S. Al-Qadr/96: 6-7). Seyogyanya manusia harus mensyukuri
nikmat dan menempatkannya pada posisinya dengan baik. Bila hal ini dilakukan
maka manusia itu telah berhasil. Namun bila yang dilakukan adalah kebalikannya,

maka dia dinilai gagal dalam ujian.

15. Al-Anfal/8: 17

*Ibid., h. 35.
Y"Departemen Agama RI, AI-Qur’an...., h. 299.
18Sva‘rawi, Tafsir asy-Sya rawi......, h. 143,
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Artinya: Maka (yang sebenarnya) bukan kamu yang membunuh mereka, akan
tetapi Allahlah yang membunuh mereka, dan bukan kamu yang melempar ketika
kamu melempar, tetapi Allah-lah yang melempar. (Allah berbuat demikian untuk
membinasakan mereka) dan untuk memberi kemenangan kepada orang-orang
mukmin, dengan kemenangan yang baik. Sesungguhnya Allah Maha Mendengar
lagi Maha Mengetahui.’” (Q.S. Al-Anfal/8: 17)

Ayat ini menegaskan, bahwa Allah lah satu-satunya yang memperbuat

segala apa pun, dalam ayat ini dijelaskan bahwa saat Rasulullah melemparkan
segenggam pasir ke hadapan orang-orang musyrik saat perang Badar, pasir yang
segenggam itu mengenai seluruh mata musuh. Hal ini diriwayatkan oleh Ibnu
‘Abbas, “Nabi saw., mengambil segenggam debu, lalu melemparkannya ke wajah
orang-orang kafir dan berkata, “Hinalah wajah-wajah kalian”, maka tidak ada di
antara mereka yang kedua mata dan hidungnya tidak terkena lemparan itu,
sehingga mereka mundur melarikan diri."* Sejatinya, bukanlah Rasulullah saw.,
yang melempar itu, sebab jika hanya segenggam pasir, tidak mungkin bisa
mengenai seluruh mata musuh yang sangat banyak. Akan tetapi Allah lah yang
melempar dan membunuh mereka.

Melalui ayat ini, dapat diambil kesimpulan bahwa manusia hanya wajib
berusaha, meskipun pada akhirnya kehendak Allah juga yang akan berlaku. Kita
harus meyakini segala yang kita perbuat adalah kehendak Allah, jika yang berlaku
kepada kita keadaan yang buruk, maka kesabaran wajib kita dahulukan, dan jika
berlaku sesuatu yang baik atau yang menguntungkan secara zahir, maka syukur
wajib kita kedepankan.

16. Yanus/10: 30
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*Departemen Agama RI, AI-Qur’an...., h.312.
B'Muhammad bin Jarir at-Tabari, Jami’ al-Bayan fi ta’wil Alquran, (Jeddah: Maktabah
as-Sahabah, 1416 H), jild IV, h. 443,
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Vlahsyar), tiap-tiap diri merasakan pembalasan

dahulu dan mereka dikembalikan kepada Allah

Pelindung mereka yang sebenarnya dan lenyaplah dari mereka apa yang mereka
ada-adakan."*' (Q.S. Ytinus/10: 30)

Ayat ini memberitahukan bahwa setelah kiamat, seluruh manusia akan
dikumpulakan pada satu tempat yang sangat luas, tempat itu bernama Mahsyar.
As-Sabuni mengatakan, pada waktu itu setiap jiwa diuji dengan apa yang telah ia
lakukan , baik maupun buruk, dan akan memperoleh balasan perbuatannya

masing-masing.'>>
17. Had/11: 7
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Artinya: Dan Dia-lah yang menciptakan langit dan bumi dalam enam masa, dan
adalah singgasana-Nya (sebelum itu) di atas air, agar Dia menguji siapakah di
antara kamu yang lebih baik amalnya, dan jika kamu berkata (kepada penduduk
Mekah): "Sesungguhnya kamu akan dibangkitkan sesudah mati", niscaya orang-
orang yang kafir itu akan berkata: "Ini tidak lain hanyalah sihir yang nyata."'”’
(Q.S. Hud/11: 7)

Seluruh penemuan dan ciptaan manusia, dapat kita ketahui pencipta atau

penemunya, seperti lampu listrik diciptakan oleh Thomas Alfa Edison, begitu juga
telepon, mikrofon, televisi, mobil dan lain sebagainya. Akan tetapi, jika kita
beralih kepada bumi dan langit, maka tidak ada seorang pun yang mengaku telah
menciptakan keduanya. Allah telah menyampaikan kepada kita bahwa Dia yang

telah menciptakan keduanya.'**

B'Departemen Agama RI, AI-Qur’an...., h. 343.

*Muhammad ‘Ali As-Sabiini, Safiwah at-Tafasir, (Kairo: Dar as-Sabini, 1997), jild III,
h. 619.

¥Departemen Agama RI, AI-Qur’an...., h. 366.

BiSya‘rawi, Tafsir asy-Sya rawi......, h. 467.
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ni, yakni penciptaan alam semesta, merupakan

ini karena dengan tidak nampaknya yang
menciptakan alam semesta tersebut, jika orang yang lemah keimanannya, dia
tidak akan percaya akan adanya yang menciptakan alam semesta yang sangat luas,
atau dia hanya mengatakan alam ini tercipta dengan sendirinya. Akan tetapi orang
yang kokoh keimanannya kepada Allah, maka ia akan percaya, bahkan semakin ia
memandang dan memperhatikan alam semesta ini, keimanannya semakin
bertambah.

Sya‘rawi menjelaskan, kalimat /iyabluwakum ayyukum ahsanu ‘amalan,
agar Dia menguji siapakah di antara kamu yang lebih baik amalnya. Sekarang,
siapa yang berwenang menilai amal tersebut? Dialah Allah. Kemudian apakah
Allah butuh untuk mencoba hamba-Nya? Tidak, karena Allah telah mengetahui
sejak zaman azali segala apa yang akan dilakukan oleh hamba-Nya, tetapi yang
dikehendaki-Nya dari cobaan tersebut adalah kesesuaian antara apa yang
dilakukan oleh hamba-Nya dengan apa yang diketahuinya sejak zaman azali
sebagai argumen atas mereka. Demikianlah, cobaan dari Allah untuk kita
merupakan argumen atas diri kita kelak.'*

18. Ibrahim/14: 6
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Artinya: Dan (ingatlah), ketika Musa berkata kepada kaumnya: "Ingatlah nikmat
Allah atasmu ketika Dia menyelamatkan kamu dari (Fir'aun dan) pengikut-
pengikutnya, mereka menyiksa kamu dengan siksa yang pedih, mereka
menyembelih  anak-anak  laki-lakimu, membiarkan  hidup  anak-anak
perempuanmu; dan pada yang demikian itu ada cobaan yang besar dari
Tuhanmu." (Q.S. Ibrahim/14: 6)

Kita dapat melihat di sini, kenyataan pahit yang tidak bisa dilupakan,

yakni ketika Fir‘aun menyiksa Bani Israil, dengan menyembelih setiap anak lelaki
dan membiarkan wanita hidup. Dengan begitu, anak perempuan tersebut tidak

memiliki perlindungan, sehingga mudah saja diperkosa dan dipermalukan .

357bid., h. 468.
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takan bahwa ayat ini bertentangan dengan ayat

akni : Dan (ingatlah) ketika Kami selamatkan
kamu dari (Fir'aun) dan pengikut-pengikutnya; mereka menimpakan kepadamu
siksaan yang seberat-beratnya, mereka menyembelih anak-anakmu yang laki-laki
dan membiarkan hidup anak-anakmu yang perempuan. Dan pada yang demikian
itu terdapat cobaan-cobaan yang besar dari Tuhanmu (Q.S. Albaqarah/2: 49)

“Dan (ingatlah hai Bani Israil), ketika Kami menyelamatkan kamu dari
(Fir'aun) dan kaumnya, yang mengazab kamu dengan azab yang sangat jahat,
yaitu mereka membunuh anak-anak lelakimu dan membiarkan hidup wanita-
wanitamu. Dan pada yang demikian itu cobaan yang besar dari Tuhanmu." (Q.S.
Al-A‘raf/7: 141)

Persepsi orientalis ini muncul karena mereka tidak memahami Alquran
dalam lingkup zaug/rasa Arab. Sekiranya mereka memilikinya, tentu mereka akan
tahu bahwa ketiga ayat tersebut tidak bersumber dari satu orang, melainkan dari
dua orang. Dalam surat Al-Baqarah dan Al-A‘raf pembicaranya adalah Allah,
sedangkang dalam surat Ibrahim pembicaranya adalah Nabi Musa.

Ayat utama dalam surat ini ditutup dengan zalikum balaun min robbikum
‘azim, dan pada yang demikian itu ada cobaan besar dari Tuhanmu. Di sini
terlihat wujud kasih sayang Tuhan kepada mereka, yaitu menyelamatkan mereka
dari penyembelihan anak laki-laki dan perlakuan memalukan terhadap anak
perempuan. Penyembelihan dan perlakuan memalukan ini merupakan musibah
pahit yang sangat memilukan, dan merupakan ujian yang berat dari Tuhan.'*®

19. An-Nahl/16: 92

Z. -
o & o0~ 2 so-
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Artinya: Dan janganlah kamu seperti seorang perempuan yang menguraikan
benangnya yang sudah dipintal dengan kuat, menjadi cerai berai kembali, kamu

BSHamka, Tafsir Al-Azhar...., jild IV, h. 63.
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hu sebagai alat penipu di antaramu, disebabkan
| banyak jumlahnya dari golongan yang lain.
Sesungguhnya Allah hanya menguji kamu dengan hal itu. Dan sesungguhnya di
hari kiamat akan dijelaskan-Nya kepadamu apa yang dahulu kamu perselisihkan
itu."*” (Q.S. An-Nahl/16: 92)

Sya‘rawi menjelaskan, innama yablikumullahu bihi, sesungguhnya Allah

hanya menguji kamu dengan hal itu. Allah menguji kalian dengan perjanjian ini,
Allah mengetahui apa yang kalian niatkan di saat kalian membuat perjanjian,
apakah kalian berniat untuk memenuhinya atau mengingkarinya. Umpamakanlah
kamu berniat untuk memenuhinya, kemudian terjadi kepadamu sesuatu yang
menghalangimu untuk memenuhi janji itu, jangan khawatir, karena Allah swt.,
mengetahui hakikat segala masalah dan tidak ada sesuatu apa pun yang
tersembunyi dari-Nya."*® Ibnu Jarir mengatakan, bahwa ujian dalam ayat ini ialah
ujian mempertahankan janji iman kepada Allah dan Rasul-Nya.'*

Nampaknya, ujian yang dimaksud dalam ayat ini bukan berupa musibah yang
bersumber dari kesalahan, akan tetapi ujian untuk tetap berpegang teguh kepada
janji yang telah diikrarkan. Seorang muslim yang mengadakan perjanjian,
sesungguhnya ia telah membuat suatu ujian terhadap dirinya, yang jika
mengingkari janji itu, maka ia gagal dalam ujian.

20. Al-Kahfi/18: 7

S [ L30 iff ahghd iy 2081 o w e
Artinya: Sesungguhnya Kami telah menjadikan apa yang di bumi sebagai
perhiasan baginya, agar Kami menguji mereka siapakah di antara mereka yang
terbaik perbuatannya (Q.S. Al-Kahfi/18: 7)

Allah menjadikan semua yang berada di atas bumi ini, baik berupa
binatang, tumbuhan ataupun makhluk dan benda lainnya, sebagai hiasan bumi dan
mengandung kemaslahatan bagi manusia. Demikian itu tiada lain untuk menguji
manusia, siapakah di antara mereka yang paling baik amalnya.

Maksud dari [~ sS4, agar kami menguji mereka adalah cobaan dan ujian,

dan bukan musibah seperti yang disangka oleh sebahagian orang. Allah

137

Departemen Agama RI, A/-Qur’an...., h. 387.
B8Sya‘rawi, Tafsir asy-Sya ‘rawi...., jild VI, h. 307.
*bin Jarir at-Tabarf, Jami’ al-Bayan fi ta’'wil Alquran..., jild XVII, h. 288.
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isia walaupun Allah mengetahui apa-apa yang

saksi yang akan dijadikan alat bukti.'*’

Contohnya, seorang murid yang diramalkan gurunya akan gagal ujian. Hal
ini berdasarkan dari pengamatan guru yang memperhatikan kemampuan akal
murudnya tersebut. Guru itu menyimpulkan, apabila murud tersebut masuk ujian,
maka dia tidak akan lulus. Tetapi hal ini tidak berarti kita akan membatalkan ujian
di sekolah hanya berdasarkan dengan pengamatan guru terhadap muridnya, ujian
harus tetap dilaksanakan untuk membuktikan siapa saja yang akan gagal dalam

0 Jadi arti agar kami menguji mereka adalah ujian pembuktian

ujian tersebut.
atau persaksian di antara mereka atas diri mereka sendiri.

21. Al-Anbiya’/21: 35

;)};; /W;Z:_ef’d‘j ;;Jb ;fh// U}J\ g‘%‘; Umﬂ.‘f}?

Artinya: Tiap-tiap yang berjiwa akan merasakan mati. Kami akan menguji kamu
dengan keburukan dan kebaikan sebagai cobaan (yang sebenar-benarnya). Dan
hanya kepada Kamilah kamu dikembalikan.'** (Q.S. Al-Anbiya’/21: 35)

M. Hasby menjelaskan, Allah menetapkan untuk menguji manusia dengan
apa yang diberikan kepada mereka, baik yang diberikan itu berupa kemudaratan
dunia seperti kepapaan, maupun kenikmatan dunia seperti hidup sehat dan jaya.
Jika mereka bersyukur menerima nikmat-nikmat itu, atau mereka bersabar
menerima bencana atau musibah, maka sungguhlah dia memperoleh kemenangan.
Tetapi jika dia lupa daratan ketika memperoleh nikmat atau hilanglah pedoman
hidupnya ketika mendapatkan bencana, maka dialah orang yang rugi.'*’

22. Al-Mu’miniin/23: 30
ki) ‘50‘5 =43 G 2 8

- -

-

“Ibid., h. 320.

“Tbid.

“’Departemen Agama RI, AI-Qur’an...., h. 414.
M. Hasbi Ash-Shiddieqy, Tafsir An-Nur.., h. 521.
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adian) itu benar-benar terdapat beberapa tanda

hya Kami menimpakan azab (kepada kaum Nuh
itu)."** (Q.S. Al-Mu’miniin/23: 30)

Ayat ini menegaskan bahwa apa-apa yang Allah lakukan terhadap Nubh,
seperti membinasakan kaumnya yang mengingkari dan mendustakan dia, dan
menyembah berhala, hingga keluarganya pun tidak mau bengikuti ajarannya,
kemudian Allah timpakan azab kepada kaumnya. Demikian itu merupakan suatu
kebesaran Allah yang mesti kita ambil pelajaran, agar kita tidak keras hati dalam
menerima ajaran Allah.

23. An-Naml/27: 40

s Ro- o- w‘. i
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Artinya: Berkatalah seorang yang mempunyai ilmu dari Al Kitab: "Aku akan
membawa singgasana itu kepadamu sebelum matamu berkedip." Maka tatkala
Sulaiman melihat singgasana itu terletak di hadapannya, iapun berkata: "Ini
termasuk kurnia Tuhanku untuk mencoba aku apakah aku bersyukur atau
mengingkari (akan nikmat-Nya). Dan barangsiapa yang bersyukur maka
sesungguhnya dia bersyukur untuk (kebaikan) dirinya sendiri dan barangsiapa
yang ingkar, maka sesungguhnya Tuhanku Maha Kaya lagi Maha Mulia."** (Q.S.
An-Naml/27: 40)

M. Hasbi menjelaskan, semua nikmat baik bersifat jismiyah (fisik),

maupun bersifat ruhiyah dan aqliyah (akal) adalah pemberian Allah yang
dianugerahkan untuk menjadi ujian. Sulaiman mengatakan, ““ Ini termasuk kurnia
Tuhanku untuk mencoba aku apakah aku bersyukur atau mengingkari (akan
nikmat-Nya)”, karena beliau menginsafi bahwa seseorang yang mensyukuri
nikmat Allah, maka faedah kesyukurannya kembali kepada dirinya sendiri.
Barang siapa yang mengingkari nikmat Allah, maka dosa keingkaran itu juga
menimpa dirinya. Kata Sulaiman: “ Sesungguhnya Tuhanku adalah Tuhan yang

“*Departemen Agama RI, AI-Qur’an...., h. 424,
“Ibid., h. 442.
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[uhanku tidak memerlukan syukur para hamba,

{kan dengan berlipat ganda”.'*

Dari ayat ini dapat diambil i‘tibar, seharusnya orang-orang kaya, raja-raja
atau para pemimpin berkiblat kepada Sulaiman, agar kesombongan jauh dari diri
mereka, dan rasa syukur selalu hadir dalam kehidupan.

24. Al-Ahzab/33: 11

2 ok .

s 155 19039 Sgielt ) Slia

Artinya: Disitulah diuji orang-orang mukmin dan digoncangkan (hatinya) dengan
goncangan yang sangat.'*’(Q.S. Al-Ahzab/33: 11)

Ayat ini menceritakan keadaan saat perang Khandak, ketika itu umat Islam
benar-benar diuji oleh Allah, agar kelihatan mana orang yang benar-benar
beriman, dan mana orang yang munafik.

Al-Mawardi mengatakan, disitulah diuji orang-orang mukmin, yaitu
dengan kelaparan, dan digoncangkan mereka dengan goncangan yang sangat,
yaitu dengan rasa takut menghadapi musuh, sehingga ada yang goncang
imannya.'**

Dengan ujian yang diberikan Allah tersebut, maka jelaslah mana yang
benar-benar beriman dan mana yang munafik. Hal ini dinyatakan pada ayat 13
dalam surat ini, “Dan (ingatlah) ketika segolongan di antara mreka berkata: "Hai
penduduk Yatsrib (Madinah), tidak ada tempat bagimu, maka kembalilah kamu."
Dan sebahagian dari mereka minta izin kepada Nabi (untuk kembali pulang)
dengan berkata @ "Sesungguhnya rumah-rumah kami terbuka (tidak ada
penjaga).” Dan rumah-rumah itu sekali-kali tidak terbuka, mereka tidak lain
hanya hendak lari”. (Q.S. Al-Ahzab/33: 13)

25. As-Saffat/37: 106

-

) 351 e 1

"“M. Hasbi Ash-Shiddieqy, Tafsir An-Nur.., h. 331.

“Departemen Agama RI, AI-Qur’an...., h. 452.

%< Ali bin Muhammad Almawardi, Tafsir al-Mawardz, (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Iimiyah,
1414 H), Jid 3. h. 362.
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r-benar suatu ujian yang nyata.'” (Q.S. As-

SAITarS 7. TU0)

Ayat sebelumnya, yakni ayat 105, menceritakan ujian yang diberikan
Allah kepada Ibrahim. Yaitu perintah agar ia menyembelih Ismail yang sangat ia
sayangi. Apa yang diperintahkan Allah kepada Ibrahim itu adalah suatu ujian
yang sangat berat, yang tiada taranya. Akan tetapi, Ibrahim sukses menjalani dan
menghadapi ujian tersebut.

26. Ad-Dukhan/44: 33

A e
Artinya: Dan Kami telah memberikan kepada mereka di antara tanda-tanda
kekuasaan (Kami) sesuatu yang di dalamnya terdapat nikmat yang nyata."*® (Q.S.
Ad-Dukhan/44: 33)

Ayat ini mengabarkan bahwa Allah memberikan ujian berupa nikmat
kepada Bani Israil. Shihab menjelaskan, Ujian dan nikmat yang dianugerahkan
Allah kepada Bani Israil itu bermula dari kehadiran Nabi Musa as., membawa
tuntunan Ilahi, penyelamatan dari Fir‘aun, sampai dengan turunnya a/-Man, dan
as-Salwa, bahkan bukti-bukti lain yang dipaparkan oleh Nabi Musa as. Semua itu
merupakan nikmat, sekaligus ujian buat mereka.'>!

Nikmat yang diberikan Allah kepada Bani Israil melebihi kaum-kaum

lainnya, hal ini dijelaskan dalam firman Allah:

280
- 0

ol o 1400 3 1 LIS Y o

Artinya: Hai Bani Israil, ingatlah akan nikmat-Ku yang telah Aku anugerahkan

kepadamu dan (ingatlah pula) bahwasanya Aku telah melebihkan kamu atas
segala umat."*” (Q.S. Al-Baqarah/2: 47).

Al-Aldst menjelaskan, nikmat-nikmat yang Allah lebihkan kepada Bani

Israil di antaranya, mereka satu-satunya umat yang pernah memakan makanan

149

Departemen Agama RI, A/-Qur’an...., h.461.
Ibid., h. 472

S!Shihab, Tafsir Al-Misbab....., jild VI, h. 315.
?Departemen Agama RI, AI-Qur’an...., h. 6.
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lan kebanyakan Rasul-rasul diutus dari kaum

27. Muhammad/47: 4
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Artinya: Apabila kamu bertemu dengan orang-orang kafir (di medan perang)
maka pancunglah batang leher mereka. Sehingga apabila kamu telah mengalahkan
mereka maka tawanlah mereka dan sesudah itu kamu boleh membebaskan mereka
atau menerima tebusan sampai perang berakhir. Demikianlah apabila Allah
menghendaki niscaya Allah akan membinasakan mereka tetapi Allah hendak
menguji sebahagian kamu dengan sebahagian yang lain. Dan orang-orang yang
syahid pada jalan Allah, Allah tidak akan menyia-nyiakan amal mereka.””” (Q.S.
Muhammad/47: 4)

Ayat ini mendorong orang-orang muslim agar berjihad dengan

kesungguhan yang keras melawan orang-orang kafir ketika dalam pertempuran.
Hal demikian bukan berarti Allah tidak sanggup menghancurkan orang-orang
kafir tanpa bantuan orang muslim. Akan tetapi Allah bermaksud untuk menguji
orang mukmin dengan mengerahkan seluruh taktik dan tenaga serta kesabaran
yang ekstra untuk menghadapi musuh. Sehingga dengan demikian, mereka akan
mendapatkan pahala yang besar.

Sirajuddin menjelaskan, dalam peperangan antara muslim dan kafir

terdapat dua penentuan, yakni jika seorang muslim mati dalam berperang, maka

*Mahmiid bin ‘Abdullah Al-Aliisi, Rith Al-Ma ‘anf....., jild I, h. 303.
>*Departemen Agama RI, AI-Qur’an...., h. 491.
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n ia mendapatkan pahala yang besar. Jika orang

itu merupakan ‘azab baginya.155

28. Muhammad/47: 31

;?)L\; ;:;3 :-”J-’w‘j ‘Qg-d“ JMGL:S‘ ‘;.Ml’:’ QS" "SJ/} 3
Artinya: Dan sesungguhnya Kami benar-benar akan menguji kamu agar Kami
mengetahui orang-orang yang berjihad dan bersabar di antara kamu, dan agar
Kami menyatakan (baik buruknya) hal ihwalmu."*® (Q.S. Muhammad/47: 31)

Ayat ini menjelaskan bahwa Allah benar-benar akan menguji orang-orang
mukmin dengan perintah jihad dan beban-beban agama lainnya, supaya diketahui
mujahid mana yang bersabar dan mana yang tidak bersabar, serta jelaslah mana
yang beriman dan mana yang munafik. Maka orang-orang yang tidak sepenuhnya
memenuhi seruan Allah dan Rasul, dengan takut atau lari dari peperangan, mereka
itulah orang yang gagal dalam ujian yang diberikan Allah.

Perbuatan seseorang diketahui apabila jelas terlihat, atau perbuatan yang
dirahasiakan kemudian terbongkar akan menjadi kabar berita yang tersebar.
Dengan demikian, pengujian baik atau buruk suatu berita dapat diketahui jika
sudah jelas bukti-buktinya. Syihab menjelaskan, pengujian-pengujian berita itu
telah termasuk dalam ujian yang disebut sebelumnya, tetapi hal ini agaknya
sengaja ditekankan sambil mengulangi kata [ s3] menguji, untuk mengisyaratkan
bahwa ujian menyangkut para mujahidin dan para penyabar pada hakikatnya
adalah ujian menyangkut amal-amal mereka, baik menyangkut jihad dan
kesabaran yang disebut sebelumnya maupun selain kedua hal itu."’

29. Al-Mulk/67: 2

Z - - s s 0
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Y3Sirajuddin ‘Umar bin ‘Ali, Al-Lubdb fi ‘Uldm al-Kitab, (Beirut: Dar al-fikr, 1421 H), jild
XIV, h. 239.

Y*Departemen Agama RI, AI-Qur’an...., h. 492.

'’Shihab, Tafsir Al-Misbah....., jild X1, h. 484.
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Jan hidup, supaya Dia menguji kamu, siapa di

malnya. Dan Dia Maha Perkasa lagi Maha
Pengampun.'”® (Q.S. Al-Mulk/67: 2)

M. Hasbi menjelaskan, Allahlah yang menciptakan kematian dan
kehidupan, serta menetapkan mati dan hidup terhadap segala sesuatu yang telah
berwujud di dunia ini. Allah menetapkan yang demikian itu untuk menguji
keadaan manusia, untuk diketahui siapa di antara mereka yang lebih baik
amalnya."”’

Dari ayat ini dapat dipahami, bahwa manusia yang terbaik amalnya
dibuktikan dengan sikapnya disaat menerima ujia dari Allah swt. Jika ujian
tersebut dijalani dengan baik maka baik pula balasannya, jika dijalani dengan
buruk, maka buruk pula balasannya. Dengan demikian, nampaklah secara nyata
orang-orang yang terbaik, dan bukti nyata inilah nantinya yang akan menjadi saksi
di akhirat.

30. AlI-Qalam/68: 17
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Artinya: Sesungguhnya Kami telah mencobai mereka (orang munafik)
sebagaimana Kami telah mencobai pemilik-pemilik kebun, ketika mereka
bersumpah bahwa mereka sungguh-sungguh akanmemetik (hasil)nya di pagi
hari.'*°(Q.S. Al-Qalam/68: 17)

Allah telah menguji orang-orang makkah dengan banyak nikmat dan
kemewahan, untuk diketahui apakah mereka mensyukuri nikmat, menunaikan
hak-haknya, serta memenuhi seruan Rasul kepada jalan kebenaran atau mereka
menyangkal kebenaran, mendustakan Rasul, serta mengingkari hak Allah yang
mengakibatkan Allah menimpakan azab yang pedih kepada mereka dan
melenyapkan nikmat-nikmat itu, sebagaimana Allah telah berbuat kepada para
pemilik kebun yang tidak mau mengeluarkan harta yang menjadi hak Allah,

mereka bersumpah akan memetik buah tanaman pada pagi hari, agar tidak ada

*Departemen Agama RI, AI-Qur’an...., h. 501.
M. Hasbi Ash-Shiddieqy, Tafsir An-Nur-.., h. 380.
*Departemen Agama RI, AI-Qur’an...., h. 521.
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itu. Mereka bersumpah tidak akan memberikan

skin. "'

Ayat ini mengisyaratkan bahwa ujian dengan nikmat kekayaan harus
dipenuhi hak-haknya, yakni dengan mengeluarkan zakat atau bersedekah. Jika hal
demikian tidak dilakukan, berarti ia telah mengundang kemurkaan Allah swt., dan
ia termasuk daripada orang yang kufur nikmat.

31. Al-Insan/76: 2

WM;MWCW\ngwy\M’G

!

Artinya: Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dari setetes mani yang
bercampur, yang Kami hendak mengujinya (dengan perintah dan larangan),
karena itu Kami jadikan dia mendengar dan melihat.'®” (Q.S. Al-Insan/76: 2)

Ayat ini menjelaskan bahwa Allah menjadikan manusia dari nutfah, yaitu
hasil campuran dari cairan laki-laki (sperma) dan cairan perempuan (sel telur)
untuk menguji dan mencoba manusia. M. Hasbi menjelaskan, Allah menjadikan
manusia sedemikian rupa, agar dia dapat mendengar ayat-ayat Allah dan dapat
memperhatikan dalil-dalil yang menunjuk kepada keesaan Allah, serta dapat
mempergunakan akal pikirannya.'®® Manusia memang dijadikan untuk diuji,
apakah dia mensyukuri nikmat yang diberikan Allah kepadanya, dan apakah dia
bersabar menghadapi musibah yang menimpanya.

Allah menjadikan manusia lengkap dengan panca indera, sehingga ia
mampu membedakan yang baik dan buruk. Kemudian Allah akan menguji mereka
dengan berragam ujian, di antaranya adalah ujian perintah dan larangan. Seorang
hamba harus sabar dalam menjalankan perintah-perintah Allah dan meninggalkan
larangan-larangan-Nya.

32. At-Tariq/86: 9

Artinya: Pada hari dinampakkan segala rahasia (Q.S. At-Tariq/86: 9.)

"' 7bid., h. 395.
*’Departemen Agama RI, AI-Qur’an...., h. 534.
'M. Hasbi Ash-Shiddieqy, Tafsir An-Nur.., h. 468.
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keadaan pada hari penghisapan kelak, dimana

rlihatkan segala amalnya. Sebenarnya, seluruh
amal-amal yang kita perbuat di dunia ini adalah merupakan rahasia Allah, apakah
amal itu diterima atau tidak itu adalah rahasia Allah. Pada saat itulah Ia
memperlihatkan segalanya, dan demikian itu merupakan suatu ujian kepada
manusia, dimana mereka merasakan kegelisahan dan kekhawatiran yang sangat
luar biasa. ‘Alauddin mengatakan, “Pada saat itu Allah menguji manusia sampai
» 164

dinampakkan segala yang telah mereka perbuat di dunia”.

33. Al-Fajr/89: 15-16
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Artinya: Adapun manusia apabila Tuhannya mengujinya lalu dia dimuliakan-Nya
dan diberi-Nya kesenangan, maka dia akan berkata: "Tuhanku telah
memuliakanku.". Adapun bila Tuhannya mengujinya lalu membatasi rizkinya
maka dia berkata: "Tuhanku menghinakanku”.'® (Q.S. Al-Fajr/89: 15-16)

Ayat ini menyatakan sifat watak manusia yang tidak memiliki iman,
dimana ketika ia diberikan Tuhan ujian berupa nikmat, maka ia menganggap
bahwa Tuhan sedang mengasihinya dan memuliakannya, dan ketika ia diuji
dengan musibah atau suatu yang tidak ia inginkan seperti kemiskinan, maka dia
menganggap bahwa Tuhan tidak menyayanginya dan menghinakannya. Padahal,
ujian bentuk nikmat dan musibah, keduanya bukan menunjukkan bahwa Tuhan
sedang mencintai atau membenci kita. Jika kita sedang dikasih Allah swt., nikmat,
maka yang dituntut adalah kesyukuran kita, jika dikasih musibah, maka yang
dituntut adalah kesabaran kita. Dengan demikian, derejat kita akan menjadi tinggi
di sisi Allah.

B. Bala Yang Berbentuk Kebaikan

164 Alauddin ‘Ali bin Muhammad Al-Khazin, Tafsir al-Khazin, (Beirut: Dar al-Ma‘rifah,
1416 H), Jild VI h. 249.
**Departemen Agama RI, AI-Qur’an...., h. 589.
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yang benar-benar beriman dengan orang yang

sejak dahulu Allah selalu memberikan bala
kepada hamba-hambanya. Dengan demikian, maka orang yang beriman akan
bersabar terhadap ujian tersebut, dan orang yang pura-pura beriman tidak akan
sanggup menerimanya, sehingga jelaslah perbedaan di antara orang yang benar-

benar beriman dengan orang yang munafik. Hal ini dijelaskan Allah:
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Artinya: Apakah manusia itu mengira bahwa mereka dibiarkan (saja) mengatakan:
"Kami telah beriman", sedang mereka tidak diuji lagi?, Dan sesungguhnya kami
telah menguji orang-orang yang sebelum mereka, maka sesungguhnya Allah
mengetahui orang-orang yang benar dan sesungguhnya Dia mengetahui orang-
orang yang dusta.'® (Q.S. Al-‘Ankabiit/29 /2-3)

Di dalam Alquran, banyak dijelaskan jenis bala yang diberikan Allah

kepada hamba-hambanya. Jika diklasifikasikan, secara umum dapat dibagi
menjadi dua jenis, yaitu bala yang berbentuk kebaikan dan keburukan.

Sebagaimana dijelaskan Allah:
by bty b s S AN gl a3 o 48

Artinya: Tiap-tiap yang berjiwa akan merasakan mati. Kami akan menguji kamu
dengan keburukan dan kebaikan sebagai cobaan (yang sebenar-benarnya). Dan
hanya kepada Kamilah kamu dikembalikan.'®” (Q.S. Al-Anbiya’/21: 35)

Ibnu Jarir meriwayatkan:

g pidly Doeally sl Jlg Bually (Shs g (Y TR é‘w
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166

Departemen Agama RI, A/-Qur’an...., h. 327.
*"Departemen Agama RI, AI-Qur’an...., h. 348.
18 At-Tabart, Jami’ al-Bayan fi ta'wil Alquran....., jild VIL h. 461.
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erkata, menceritakan kepada kami Abu Salih, ia

Mu‘awiyah, dari ‘Ali, dari Ibn ‘Abbas, firman

Allah yang berbunyi wa nabluwakum bisy-syarri wal khairi, bahwa Allah
mencobamu dengan kesusahan dan kelapangan, sehat dan sakit, kaya dan miskin,
halal dan haram, taat dan maksiat, hidayah dan kesesatan.

Allah swt., memberikan kepada hamba banyak nikmat, seperti nikmat
sehat, harta yang banyak, anak yang menyenangkan, istri yang salihah, dan
banyak lagi nikmat yang membuat hati manusia senang. Semua nikmat ini adalah
merupakan ujian dan cobaan dari Allah kepada manusia yang berbentuk kebaikan.

Banyak manusia yang tidak merasa di uji ketika banyak kenikmatan yang
dia rasakan, misalnya badan sehat, ekonominya kuat dan hidup merasa maslahat.
Padahal sebenarnya sedang mendapat ujian kenikmatan yang harus di syukuri,
jika ia tidak mensyukuri, maka ia telah gagal menjalani ujian yang diberikan
Allah, dan ia termasuk orang yang ingkar atas nikmat Allah swt. Hal ini
ditegaskan Allah dalam firman-Nya:

] e O\ S A3 ;&Mﬂ 5% o (K5 0 36 3

Artinya: Dan (ingatlah), tatkala Tuhanmu memaklumkan; "Sesungguhnya jika

c:“t

kamu bersyukur, pasti Kami akan menambah (nikmat) kepadamu, dan jika kamu
mengingkari (nikmat-Ku), maka sesungguhnya azab-Ku sangat pedih."'® (Q.S.
Ibrahtm/14: 7)

Hamba Allah yang diuji dengan kenikmatan adalah Nabi Sulaiman, Dia
adalah orang terkaya di dunia, orang yang pintar dan sebagai raja. Akan tetapi ia
tidak sombong, dan nikmat yang ia dapatkan selalu disyukurinya, hingga ia lolos
dari ujian yang berupa kenikmatan.

Sebaliknya, Qarun gagal dalam menghadapi ujian yang berupa
kenikmatan. Kekayaan yang ia miliki membuatnya sombong dan engkar kepada

Allah. Hal ini dikisahkan dalam Alquran:

169

Departemen Agama RI, A/-Qur’an...., h. 279.
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Artinya: Sesungguhnya Karun adalah termasuk kaum Musa, maka ia berlaku
aniaya terhadap mereka, dan Kami telah menganugerahkan kepadanya
perbendaharaan harta yang kunci-kuncinya sungguh berat dipikul oleh sejumlah
orang yang kuat-kuat. (Ingatlah) ketika kaumnya berkata kepadanya: "Janganlah
kamu terlalu bangga; sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang
terlalu membanggakan diri."' "’ (Q.S. Al-Qasas/28: 76)

Namun, Qarun tidak memperdulikan nasehat kaumnya, bahkan dengan

sombongnya ia mengatakan, "Sesungguhnya aku hanya diberi harta itu, karena
ilmu yang ada padaku." (Q.S. Al-Qasas/28: 78). Hingga akhirnya Allah
menenggelamkan Qarun beserta hartanya:

P f’L;/w\Qj;a }:;}t/w, }/:/L;é/.a/gc é“'\'fjA-! o

-

Artinya: Maka Kami benamkanlah Karun beserta rumahnya ke dalam bumi. Maka
tidak ada baginya suatu golonganpun yang menolongnya terhadap azab Allah.
Dan tiadalah ia termasuk orang-orang (yang dapat) membela (dirinya).'”" (Q.S.
Al-Qasas/28: 81).
C. Bala yang berbentuk keburukan

Sering sekali sesuatu yang tidak diinginkan datang menghampiri dalam
kehidupan ini, seperti bencana, kekurangan harta, menderita penyakit dan hal
yang semisalnya. Semuanya itu merupakan ujian dan cobaan dari Allah swt.,
dalam bentuk keburukan. Ujian yang seperti ini harus dilalui dengan penuh
kesabaran. Dalam hal ini Allah berfirman: “Dan sungguh akan Kami berikan
cobaan kepadamu, dengan sedikit ketakutan, kelaparan, kekurangan harta, jiwa
dan buah-buahan. Dan berikanlah berita gembira kepada orang-orang yang

sabar.'” (Q.S. Albagarah/2: 155)

170

Ibid., h. 389.
Ibid., h. 391.
2pid., h. 17.
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Rian biasanya kita akan segera berdoa dan
mengharapkan pertolongan serta rahmat Allah swt. Berbeda dengan cobaan hidup
yang berupa kebaikan atau kenikmatan. Banyak yg beranggapan bahwa harta
kekayaan, pangkat dan jabatan, dan yg sedemikian itu adalah atas hasil usaha dan
jerih payahnya, sehingga lalai bahwa sesungguhnya di balik itu semua adalah
ujian dan cobaan yang harus ia iringi dengan kesyukuran.

Ketika ditimpa kesulitan, banyak orang yang langsung ingat kepada Allah
dan selalu menyebut Asma-Nya, bersujud dan berjanji akan menjadi orang yang
baik. Namun, tatkala terlepas dari kesulitan dan kesempitan hidup bahkan telah
mampu tegak berdiri tanpa bantuan orang lain, berubahlah sikap mereka. Orang
mukmin yang benar-benar bertakwa adalah orang yang bisa bersabar ketika
menghadapi kesulitan dan penderitaan. Mampu bersyukur ketika mendapatkan
berbagai macam kenikmatan, sehingga mampu menyikapinya untuk sesuatu yang

diridai Allah swt.

D. Hikmah Dari Beragamnya Bala

Hendaklah setiap mukmin mengimani bahwa setiap yang Allah kehendaki
pasti ada hikmah di balik itu semua, baik hikmah tersebut kita ketahui atau tidak
kita ketahui. Sesungguhnya Allah swt., telah mengingatkan kita dalam firman-
Nya: “Diwajibkan atas kamu berperang, padahal berperang itu adalah sesuatu
yang kamu benci. Boleh jadi kamu membenci sesuatu, padahal ia amat baik
bagimu, dan boleh jadi (pula) kamu menyukai sesuatu, padahal ia amat buruk
bagimu,; Allah mengetahui, sedang kamu tidak mengetahui. (Q.S. Al-Baqarah/2:
216)

Adapun hikmah ujian dan cobaan yang diberikan Allah kepada kita antara
lain adalah sebagai berikut:

1. Menghapuskan dosa

Ujian dan cobaan yang diderita orang-orang mukmin dapat menghapuskan
kesalahan-kesalahan yang pernah ia perbuat. Hal ini diberitahukan oleh

Rasulullah saw., yang diriwayatkan oleh al-Bukhari: “Tidaklah ada musibah yang
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Allah menghapus dosanya dengan musibah itu,

Dalam riwayat lain dijelaskan:

s 0,0 -
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“Cobaan senantiasa menimpa orang mukmin laki-laki atau pun perempuan, pada
badannya, hartanya dan anaknya, hingga dia bersua dengan Allah hingga tidak ada
kesalahan pada dirinya”.

2. Memotivasi Untuk Giat Berusaha dan Ikhlas Dalam Berdoa

Seorang mukmin yang menyadari bahwa ujian dan cobaan tidak bisa lepas
dari dirinya, maka ia meyakini apa pun yang terjadi pada dirinya semata-mata
kehendak Allah swt., dan ia harus sabar ketika ditimpa kesulitan dan bersyukur
ketika mendapatkan kenikmatan. Dalam menjalani hidup ia hanya diperintahkan
berusaha maksimal dan banyak berdoa, kemudian segala sesuatu diserahkan

kepada Allah swt. Dalam Alquran dijelaskan:

o~
s ° < o -
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Artinya: Dan jika Allah menimpakan sesuatu kemudaratan kepadamu, maka tidak
ada yang menghilangkannya melainkan Dia sendiri, dan jika Dia mendatangkan
kebaikan kepadamu, maka Dia Maha Kuasa atas tiap-tiap sesuatu.'” (Q.S. Al-
An‘am/6 :17).

Dengan mengikhlaskan segala sesuatu dan terus berdoa, yakinlah Allah
pasti akan mengganti kesusahan yang kita alami dengan kesenangan atau
kebahagiaan yang lebih bagus. Ummu Salamah (salah satu istri Nabi saw.),

berkata bahwa beliau pernah mendengar Rasulullah saw., bersabda:

'"“Muhammad bin Isma‘il Al-bukhari, Sahih al-Bukhart ....,. no. 5209.
"™ Abu Bakr Ahmad bin al-Husain al-Baihaqi, Assunan al-kubra, no. 6781.
*Departemen Agama RI, AI-Qur’an...., h. 294.
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"Ummu Salamah (Istri Nabi saw.,) berkata, aku pernah mendengar Rasulullah
saw., bersabda:“Siapa saja dari hamba yang tertimpa suatu musibah lalu ia
mengucapkan: “Inna lillahi wa innd ilaihi raji ‘un. Allahumma Ajurnit fi musibatt
wa akhlif It khairan minha” (Segala sesuatu adalah milik Allah dan akan kembali
pada-Nya. Ya Allah, berilah ganjaran terhadap musibah yang menimpaku dan
berilah ganti dengan yang lebih baik)”, maka Allah akan memberinya ganjaran
dalam musibahnya dan menggantinya dengan yang lebih baik”. Maka ketika Abu
Salamah (suamiku) wafat, aku pun menyebut do‘a sebagaimana yang Rasulullah
perintahkan padaku. Allah pun memberiku suami yang lebih baik dari suamiku
yang dulu, yaitu Rasulullah saw.”

3. Mendapat Kedudukan Yang Tinggi Di Sisi Allah swt.

Orang yang sabar atas ujian dan cobaan yang berbentuk keburukan, dan
bersyukur atas ujian yang berbentuk kebaikan, maka ia telah berhasil menjalankan
perannya sebagai orang yang diuji. Dengan demikian, Allah swt., akan menaikkan

martabatnya di sisi-Nya. Rasulullah saw., bersabda:
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“Dari Anas bin Malik, dari Rasulullah saw., bahwa la bersabda: “Besarnya pahala
sesuai dengan besarnya ujian dan cobaan, dan sesungguhnya Allah swt., bila

""*Muslim bin al-Hajjaj an-Naisabiri, Sahth Muslim, ( Beirit: Dar al-Thya’ at-Turas al-
‘Arabi, 1410 H), no. 918.
""Muhammad bin “Tsa at-Tirmizi, Sunan at-Tirmizi, no. 2311.
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BAB 1V
AN URGENSINYA BAGI MANUSIA

1. Bala Merupakan Sunnatullah

Ujian dan cobaan hidup merupakan Sunnatullah, hukum Allah yang
bersifat pasti dan tetap, berlaku kepada siapapun, kapan dan di mana pun. Bahkan
Allah menciptakan kehidupan ini untuk menguji manusia. Allah berfirman:

o
3 S0 2 o g $o 0 g 0 sz 0 A S0 28

S0 g g4y s [L3T KHGI ly S s

Artinya: Allah yang menjadikan mati dan hidup, supaya Dia menguji kamu, siapa

di antara kamu yang lebih baik amalnya. Dan Dia Maha Perkasa lagi Maha
Pengampun.'”® (Q.S. Al-Mulk/67: 2)

Seorang Muslim tidak mungkin bisa mengelak dari ujian dan cobaan.

Siapa pun dan di mana pun ia berada, ujian dan cobaan pasti akan ia alami. Allah

swt., berfirman:
/‘/ﬂ:.g 4 .U‘ - s o & a/ ° A0 oo ,15,, o 2 ol . @ )/a:l./
! ! \ \ 2 g
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Artinya: Kamu sungguh-sungguh akan diuji terhadap hartamu dan dirimu. Dan
(juga) kamu sungguh-sungguh akan mendengar dari orang-orang yang diberi kitab
sebelum kamu dan dari orang-orang yang mempersekutukan Allah, gangguan
yang banyak yang menyakitkan hati. Jika kamu bersabar dan bertakwa, maka
sesungguhnya yang demikian itu termasuk urusan yang patut diutamakan.'” (Q.S.
Ali ‘Imran /3: 186)

Allah memberi penekanan pada firman-Nya, sk dengan menggunakan

208

P

dua huruf penegas (taukid), yaitu huruf lam dan nun yang bertasydid, sehingga

makna kalimat tersebut, kamu sungguh sungguh atau benar-benar akan diuji.
Imam Ibnu Kasir berkata, “Firman Allah (yang artinya), “Kamu sungguh-

sungguh akan diuji terhadap hartamu imu” seperti firman-Nya: Dan

82
sungguh akan kami berikan cobaan ..puwwnu, dengan sedikit ketakutan,

Y®Departemen Agama R1, AI-Qur’an dan Terjemahnya: Transliterasi Arab-Latin

(Semarang: CV. Asy-Syifa’, 2001), h. 487.
pid., h. 126.
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ing sabar, (yaitu) orang-orang yang apabila
ditimpa musibah, mereka mengucapkan “Inna lillahi wa innd ilaihi raji ‘in "%

Rasulullah saw., bersabda:
\.,;:u\““y/”w.n.us-d\jvb w\&fﬁ‘dﬁ)«)@d‘“ﬁﬁ%‘f
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“ Dari Abu Hurairah, ia berkata, Rasulullah saw., bersabda: “Demi yang jiwaku
berada di tangannya!, dunia ini tidak akan binasa, kecuali setelah ada seseorang
yang melewati sebuah kuburan dan merenung lama di dekatnya seraya berkata,
““‘Seandainya aku dulu seperti penghuni kubur ini.” Bukan agama yang
mendorong dia melakukan ini namun hanya ujian saja”.

Sesungguhnya ujian dan cobaan itu adalah rahmat dan kasih sayang Allah
terhadap hamba-hamba-NYA. Sungguh berbagai cobaan hidup itu bertujuan untuk
mengetahui secara lahiriyah mana di antara mereka yang pandai bersyukur dan
mana pula yang kufur, mana yang bersabar dan mana pula yang cepat putus asa
bahkan dusta.

Oleh karena itu, senantiasa bersabar dan bersyukur atas segala ujian dan
cobaan, niscaya akan menjadi hamba-hamba yang dicintai Allah. Rasulullah saw.,

bersabda:

s 0,0 -
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Artinya: Cobaan senantiasa menimpa orang mukmin laki-laki atau pun
perempuan, pada badannya, hartanya dan anaknya, hingga dia bertemu dengan

Allah tanpa ada kesalahan pada dirinya.

®bnu Kasir, Tafsir Alquran Al-‘Azim, (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Timiyah, 1419 H), h.
921.

"*'Muslim bin al-Hajjaj an-Naisabiri, Sahth Muslim, ( Beirit: Dar al-Thya’ at-Turas al-
‘Arabi, 1410 H), no. 5176.

"2 Abu Bakr Ahmad bin al-Husain al-Baihaqi, 4s-Sunan al-kubra, no. 6335.
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Sebagaimana yang telah dijelaskan, bahwa ujian dan cobaan adalah suatu
keniscayaan hidup, tidak seorang mukmin pun di dunia ini yang tidak pernah
mengalami ujian dan cobaan, baik ia manusia biasa, hingga para Rasul. Bahkan
semakin tinggi kualitas keimanan seseorang, maka semakin banyak pula ujian

yang ia terima. Hal ini dijelaskan oleh Rasul saw.

JG;WMiwu\éidﬁ\J}w)\gwJ@Aﬁi‘;&w‘ﬁW‘;&
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“Dari Mus‘ab bin Sa‘id (seorang tabi‘in) dari ayahnya, ia berkata, “Wahai
Rasulullah, manusia manakah yang paling berat ujiannya?” Beliau saw.,
menjawab, ‘“Para Nabi, kemudian yang semisalnya dan semisalnya lagi.
Seseorang akan diuji sesuai dengan kondisi agamanya. Apabila agamanya begitu
kuat (kokoh), maka semakin berat pula ujiannya. Apabila agamanya lemah, maka
ia akan diuji sesuai dengan kualitas agamanya. Seorang hamba senantiasa akan
mendapatkan cobaan hingga dia berjalan di muka bumi dalam keadaan bersih
dari dosa.”

Dari hadis ini dapat dipahami bahwa semua Nabi dan Rasul mendapatkan

ujian dari Allah swt. Berikut ini penulis paparkan beberapa Rasul yang diuji Allah
swt., yang dijelaskan Allah dalam Alquran:

1. Adam

Telah dimaklumi, bahwa Adam adalah manusia pertama yang diciptakan
Allah swt. Meskipun sebagai manusia pertama, akan tetapi ujian telah ia dapatkan
dari Allah swt, yaitu mengujinya beserta istrinya dengan melarang agar tidak
mendekati sebatang pohon dan tidak boleh memakan buahnya. Hal ini
diberitahukan Allah dalam firman-Nya:

8Muhammad bin ‘Tsa at-Tirmizi, Sunan at-Tirmizi, no. 2398.
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Artinya: Dan Kami berfirman: "Hai Adam, diamilah oleh kamu dan isterimu surga
ini, dan makanlah makanan-makanannya yang banyak lagi baik dimana saja yang
kamu sukai, dan janganlah kamu dekati pohon ini, yang menyebabkan kamu
termasuk orang-orang yang zalim.'** (Q.S. Al-Baqarah/2: 35)

Kemudian ujian yang diberikan Allah tersebut tidak bisa diperjuangkan
oleh Adam dan Istrinya, hal ini disebabkan Iblis yang selalu membujuk mereka
agar memakan buah terlarang tersebut, dengan iming-iming yang menggiurkan.
Sebagaimana dijelaskan Allah dalam firman-Nya: Maka syaitan membisikkan
pikiran jahat kepada keduanya untuk menampakkan kepada keduanya apa yang
tertutup dari mereka yaitu auratnya dan syaitan berkata: "Tuhan kamu tidak
melarangmu dan mendekati pohon ini, melainkan supaya kamu berdua tidak
menjadi malaikat atau tidak menjadi orang-orang yang kekal (dalam surga). Dan
dia (syaitan) bersumpah kepada keduanya. "Sesungguhnya saya adalah termasuk
orang yang memberi nasehat kepada kamu berdua. ( Maka syaitan membujuk
keduanya (untuk memakan buah itu) dengan tipu daya. Tatkala keduanya telah
merasai buah kayu itu, nampaklah bagi keduanya aurat-auratnya, dan mulailah
keduanya menutupinya dengan daun-daun surga. Kemudian Tuhan mereka
menyeru mereka: "Bukankah Aku telah melarang kamu berdua dari pohon kayu
itu dan Aku katakan kepadamu: "Sesungguhnya syaitan itu adalah musuh yang
nyata bagi kamu berdua. (Q.S. Al-A‘raf/7:20-22)

Allah maha pengasih dan pengampun, taubat Adam dan Hawa diterima,
keduanya diampuni Allah. Tetapi atas kesalahan itu mereka harus keluar dari
surga yang penuh kenikmatan. Ini sudh sesuai dengan kehendak Allah yang
memang menciptakan manusia sebagai khalifah di bumi, sebagai penghuni dan
pengatur planet bumi.'®

Di bumi mereka harus menghadapi tantangan berat untuk

mempertahankan kahidupan. Wajah bumi yang belum tersentuh tangan manusia

184
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Lihat Q.S. Al-Bagarah/2: 30.
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Sebagian ulama menyebutkan, sewaktu diturunkan ke bumi keduanya
berada di tempat yang terpisah jauh. Konon Adam diturunkan di tanah Hindia,
sedangkan Hawa di tanah Arab. Selama bertahun-tahun keduanya saling mencari
dan berkelana dari satu tempat ke tempat lainnya. Perjalanan yang ditempuh
sangat sukar dan penuh bahaya. Derita dan sengsara benar-benar mereka rasakan.
Akhirnya mereka bertemu di Padang Arafah setelah saling mencari selama empat
puluh tahun.'®

Demikianlah sebahagian ujian dan cobaan yang dihadapi Adam as., dan
tentunya masih banyak lagi ujian dan cobaan kepada Adam, yang tidak dapat
penulis paparkan dalam penelitian ini.
2. Nuh

Nabi Nuh berdakwah mengajak umatnya ke jalan Allah selama 995 tahun
secara rahasia dan terang-terangan, malam dan siang hari, memberikan kabar
gembira jugaancaman, akan tetapi beliau hanya mendapatkan pembangkangan
dari mereka, bahkan pelecehan dan ejekan. Kendati demikian, Nabi Nuh tetap
berdakwah dalam waktu tersebut tanpa kesal dan bosan. Setiap kali
umatnyamenentang, maka beliau merubah caranya dalam berdakwah.
Bagaimanapun keadaannya, beliau amat belas kasihan kepada umatnya dan takut
jika mereka tertimpa azab Allah yang sangat pedih. Beliau sangat penyantun dan
lapang dadanya dan sungguh telah menjadi teladan dalam kesungguhandan telah
berada dalam puncak kesabaran. Allah mengabadikan kesungguhan Nuh tersebut

dalam Alquran:
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hku sesungguhnya aku telah menyeru kaumku
u itu hanyalah menambah mereka lari (dari
kebenaran). Dan sesungguhnya setiap kali aku menyeru mereka (kepada iman)
agar Engkau mengampuni mereka, mereka memasukkan anak jari mereka ke
dalam telinganya dan menutupkan bajunya (kemukanya) dan mereka tetap
(mengingkari) dan menyombongkan diri dengan sangat. Kemudian sesungguhnya
aku telah menyeru mereka (kepada iman) dengancara terang-terangan, kemudian
sesungguhnya aku (menyeru) mereka (lagi) dengan terang-terangan dan dengan
diam-diam."’ (Q.S. Nuh/71: 5-9)

Cobaan Nabi Nuh bukan hanya dalam menghadapi kaumnya,akan tetapi

juga dalam menghadapi keluarganya, sehingga anaknya dan istrinya sendiri tidak

mau menerima dakwahnya. Sebagaimana dinyatakan Allah swt.,:
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Artinya: Allah membuat istri Nuh dan istri Luth perumpamaan bagi orang-orang
kafir. Keduanya berada di bawah pengawasan dua orang hamba yang saleh di
antara hamba-hamba Kami; lalu kedua istri itu berkhianat kepada kedua
suaminya, maka kedua suaminya itu tiada dapat membantu mereka sedikit pun
dari (siksa) Allah; dan dikatakan (kepada keduanya); Masuklah ke neraka
bersama orang-orang yang masuk (neraka).(Q.S. At-Tahrim/66: 10)

Bukan hanya isterinya yang menjadi ujian kepada Nuh, akan tetapi
anaknya pun menolak Islam dan membantah ayahnya sehingga masuk ke dalam
golongan kafir. Allah berfirman: “Dan bahtera itu berlayar membawa mereka
dalam gelombang laksanagunung. Dan Nuh memanggil anaknya sedang anak itu
berada di tempat yang jauh terpencil: “Hai anakku, naiklah (ke kapal) bersama
kami dan janganlah kamu berada bersama orang-orang yang kafir. Anaknya
menjawab:  “Aku akan mencari perlindungan ke gunung yang dapat
memeliharaku davi air bah!” Nuh berkata: “Tidak ada yang melindungi hari ini
dari azab Allah selain Allah (saja) Yang Maha Penyayang”. Dan gelombang
menjadi penghalang antara keduanya, maka jadilah anak itu termasuk orang-

orang yang ditenggelamkan.” (Huud/11: 42-43)

187
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3. Ibrahim

Kekalahan Raja Namrud dalam berdebat dengan Nabi Ibrahim as., malah
mengundang kemurkaannya yang lebih besar. Dengan segera ia memerintahkan
tentaranya untuk menghukum Ibrahim dengan hukuman yang seberat-beratnya.
Demikianlah Ibrahim menjalani hukuman mati dengan jalan dibakar hidup-hidup.
Hal ini merupakan ujian yang membutuhkan kesabaran dan keimanan yang
kokoh.

Api dinyalakan besar sekali dengan kayu hidup sebagai bahan bakarnya.
Ibrahim diikat dan diletakkan dalam tumpukan kayu itu. Namun dengan izin Allah
swt., dan kuasa-Nya, api tidak membakar Ibrahim hingga ia selamat dan tidak

terbakar sedikit pun. Allah memerintahkan api agar menjadi dingin:

sl S W3 s ;;’;’\;\; '
Artinya: Kami berfirman: “Hai api menjadi dinginlah dan menjadi keselamatanlah
bagi Ibrahim.""®® (Q.S. Al-Anbiya’/21: 69).
Bukan hanya dilemparkan ke dalam api, akan tetapi ujian yang paling
berat adalah ketika Allah menyuruhnya untuk menyembelih Ismail, anak satu-
satunya yang sangat ia cintai. Akan tetapi, dengan keimanan seorang ayah dan

anak yang sangat kokoh, ujian tersebut sukses ia jalani. Hal ini dijelaskan Allah

dalam Alquran:
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Artinya: Maka tatkala anak itu sampai (pada umur sanggup) berusaha bersama-
sama Ibrahim, Ibrahim berkata: "Hai anakku sesungguhnya aku melihat dalam
mimpi bahwa aku menyembelihmu. Maka fikirkanlah apa pendapatmu!" Ia
menjawab: "Hai bapakku, kerjakanlah apa yang diperintahkan kepadamu; insya
Allah kamu akan mendapatiku termasuk orang-orang yang sabar.", Tatkala
keduanya telah berserah diri dan Ibrahim membaringkan anaknya atas
pelipis(nya), (nyatalah kesabaran keduanya ). Dan Kami panggillah dia: "Hai
Ibrahim, sesungguhnya kamu telah membenarkan mimpi itu sesungguhnya
demikianlah Kami memberi balasan kepada orang-orang yang berbuat baik.
Sesungguhnya ini benar-benar suatu ujian yang nyata.' (Q.S. As-Saffat/37: 102-
106)

4. Ayyub

Nabi Ayyub as., merupakan seorang Nabi yang sangat kaya. Beliau
mempunyai ternak yang bermacam-macam, seperti sapi, kambing, kuda, keledai,
unta dan lain sebagainya. Beliau orang yang baik hati, suka mengeluarkan harta
bendanya untuk membantu fakir miskin, yatim piatu, memuliakan tamu dan
sebagainya. Kekayaan tersebut tidak melalaikan ibadahnya kepada Tuhan.
Kekayaannya yang melimpah ruah itu tidak menyebabkan Ayyub
menjadisombong dan lupa kepada orang-orang miskin. Walaupun ia seorang yang
kaya namun kehidupannya tidak berlebih-lebihan, bahkan semakin ia kaya
semakin bertambah pula ketaatannya kepada Allah.'”’

Iblis sebagai musuh manusia yang nyata, tidak senang melihat ketakwaan
Ayyub, godaan demi godaan dilakukan Iblis, akan tetapi godaan tersebut tidak
menggoyahkan keimanan Ayyub sedikit pun. Hingga akhirnya Iblis
mengumpulkan para sekutunya untuk menggoyahkan Ayyub, untuk merusak
aqidah dan imannnya, serta memalingkan Ayyub dari Allah yang ia sembah
dengan penuh hati dan keyakinan. Dengan cara menghancurkan segala harta
kekayaan yang ia miliki, mereka membinasakan hewan ternaknya, membakar
seluruh lumbung gandum dan lahan pertaniannya sampai musnah. Ayyub yang
kaya raya tiba tiba menjadi seorangmiskin. Tidak hanya cobaan akan hilangnya

harta kekayaan Beliau, akan tetapi cobaan yang diterimanya terus berlanjut

®pid., h. 334.
1sma‘il bin ‘Umar bin Kasir, Qasasu al-Anbiya’....jild I, h. 360.
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anya, sebagaimana diriwayatkan dalam sebuah
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“Dari Anas bin Malik, bahwa Rasulullah saw., bersabda:“Sesungguhnya Nabi
Allah Ayyiib as., mengalami ujian selama 18 tahun”.

Akan tetapi, ragam ujian yang deberikan Allah swt., tersebut tidak sedikit
pun menggoyahkan iman dan ketakwaannya. Hal tersebut diceritakan Allah dalam
firman-Nya:
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Artinya: Dan ingatlah akan hamba Kami Ayyub ketika ia menyeru Tuhan-nya:
"Sesungguhnya aku diganggu syaitan dengan kepayahan dan siksaan." (Allah
berfirman): "Hantamkanlah kakimu, inilah air yang sejuk untuk mandi dan untuk
minum. Dan Kami anugerahi dia (dengan mengumpulkan kembali) keluarganya
dan (Kami tambahkan) kepada mereka sebanyak mereka pula sebagai rahmat dari
Kami dan pelajaran bagi orang-orang yang mempunyai fikiran. Dan ambillah
dengan tanganmu seikat (rumput), maka pukullah dengan itu dan janganlah kamu
melanggar sumpah. Sesungguhnya Kami dapati dia (Ayyub) seorang yang sabar.
Dialah sebaik-baik hamba. Sesungguhnya dia amat taat (kepada Tuhan—nya).lg2
(Q.S. Sad/38: 41-44)

Nabi Ayyub as., menderita penyakit kulit beberapa waktu lamanya dan dia

memohon pertolongan kepada Allah swt., Allah kemudian memperkenankan
doanya dan memerintahkan agar dia menghentakkan kakinya ke bumi. Ayyub
mentaati perintah itu maka keluarlah air dari bekas kakinya atas petunjuk Allah,
Ayyub pun mandi dan minum dari air itu, sehingga sembuhlah dia dari

penyakitnya dan dia dapat berkumpul kembali dengan keluarganya. Maka mereka

"Muhammad bin Hibban, Sahih Ibn Hibban, no. 158.
*’Departemen Agama RI, AI-Qur’an...., h. 452,


http://www.pdfcomplete.com/cms/hppl/tabid/108/Default.aspx?r=q8b3uige22

* C

Your complimentary
use period has ended.
om p I ete Thank you for using
PDF Complete.
Click Here to upgr:
Unlimited Pages al

ai jumlah mereka dua kali lipat dari jumlah

yyub teringat akan sumpahnya, bahwa dia akan
memukul isterinya bilamana sakitnya sembuh disebabkan isterinya pernah lalai
mengurusinya sewaktu dia masih sakit. Akan tetapi timbul dalam hatinya rasa
hiba dan sayang kepada isterinya sehingga dia tidak dapat memenuhi sumpahnya.
Oleh sebab itu turunlah perintah Allah seperti yang tercantum dalam ayat 44 di
atas, agar dia dapat memenuhi sumpahnya dengan tidak menyakiti isterinya yaitu
memukulnya dengan seikat rumput.'”?

Nabi Ayyub berhasil menjalani ujian yang sangat berat, beliau merupakan
salah satu hamba Allah yang paling sabar. Ia telah mengalami berbagai cobaan
yang luar biasa, tapi iman dan aqidahnya tidak tergadaikan, tetap terjaga. Dari
kisah Ayyub ini, dapat diambil berbagai pelajaran, jika kita tertimpa musibah
yang bertubi-tubi, maka ingatlah bahwa cobaan yang diberikan kepada kita belum
seberapa jika dibandingkan dengan Ayyub. Oleh karena itu, kita pun harus bisa
bersyukur ketika diberi nikmat yang banyak, dan bersabar ketika ditimpa musibah

walau seberat apapun.

5. Sulaiman

Nabi Sualaiman adalah salah satu diantara sekian banyak nabi yang diberi
mukjizat yang memang fenomenal di antara para nabi. Oleh Allah mukjizat
tersebut hanya diberikan kepada nabi Sulaiman as. Namun di samping sebagai
mukjizat yang diberikan oleh Allah swt., juga itu merupakan sebuah ujian yang
sangat besar bagi nabi Sulaiman.

Nabi sulaiman adalah seorang raja yang memiliki kekuasaan wilayah
teritorial dan wilayah tertentu lengkap degan segala infrastruktur. Nabi Sulaiman
yang seorang raja tentunya memiliki kekayaan yang melimpah. Saking kaya dan
melimpahnya kekayaan Nabi Sulaiman menjadikan orang dijaman sekarang
merasa penasaran untuk menelusuri jejak-jejakdari situs kerajaan Nabi Sulaiman
dan mencari harta kekayaan peninggalan Nabi Sulaiman. Nabi Sulaiman juga
mampu berkomunikasi dengan bangsa Jin, dengan semua hewan dan bisa

mengendalikan angin. Suatu hal yang sangat mustahil bisa dilakukan oleh

% 1sma‘il bin ‘Umar bin Kasir, Qasasu al-Anbiya’...,jild I, h. 371.
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idak perlu BIN ataupun intel atau paspampres.
Dengan kekuatan bangsa Jin, Nabi Sulaiman bisa melaksanakan urusan
kenegaraan dalam waktu yang sesingkat-singkatnya, minim biaya dan anggaran
serta efesien dari segi waktu. Untuk urusan transportasi Sulaiman bisa
mengendalikan angin, sehingga kemana-mana bisa dilakukan secepat kilat, tanpa
perlu pesawat jet pribadi.

Semua nikmat yang diberikan Allah itu kepadanya, tidak akan ada seorang
pun di dunia ini sampai hari kiamat yang serupa atau melebihi nikmat yang
diberikan Allah kepada Sulaiman. Hal itu dikarenakan Allah telah mengabulkan

permohonan Sulaiman, sebagaimana dijelaskan dalam Alquran:

2 -0 s o2 7 g °7 ° .La—ty ./?/ e o - e

Artinya: Sulaiman berkata: "Ya Tuhanku, ampunilah aku dan anugerahkanlah
kepadaku kerajaan yang tidak dimiliki oleh seorang juapun sesudahku,
sesungguhnya Engkaulah Yang Maha Pemberi.""* (Q.S. Sad/38: 35)

Walaupun mempunyai kekuasaan dan jabatan tertinggi sebagai raja dan
penguasa, tidak menjadikan Sulaiman lupa kepada Allah swt. Sulaiman sebagai
seorang nabi walaupun dengan kekuasaannya yang mutlak dan absolut sebagai
raja, tetapi tetap taat beribadah kepada Allah dan mensyukuri nikmat yang
diberikan Allah. Sehingga jadilah ia seorang yang lolos dengan sukses dari ujian
Allah yang berupa nikmat. Sulaiman menyadari, bahwa segala nikmat yang
diberikan Allah merupakan suatu ujian terhadapnya. Hal ini dijelaskan dalam

Alquran:

%0
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Artinya: Sulaiman berkata “Ini termasuk kurnia Tuhanku untuk mencoba aku,
apakah aku bersyukur atau mengingkari (akan nikmat-Nya). Dan barangsiapa
yang bersyukur maka sesungguhnya dia bersyukur untuk (kebaikan) dirinya

194

Departemen Agama RI, A/-Qur’an...., h. 456.


http://www.pdfcomplete.com/cms/hppl/tabid/108/Default.aspx?r=q8b3uige22

Your complimentary
use period has ended.

£ _Complete  7nkyoutorusig

Click Here to upgr

Unlimited Pages

ar, maka sesungguhnya Tuhanku Maha Kaya
1/27: 40)
Dengan semua kelebihan yang dimiliki oleh Nabi Sulaiman tersebut

dianggapnya sebagai ujian yang maha berat, seorang anak manusia yang
berpredikat Rasul dengan segudang kelebihan duniawi, sukses bersyukur kepada
Allah dan sukses menjadi salah satu hamba Allah yang saleh.

Dari kisah Sulaiman ini, seharusnya nikmat yang diberikan Allah swt.,
kepada kita, seberapa banyak pun kelebihan yang kita miliki, belum seberapa
dibandingkan yang dianugerahkan kepada Sulaiman. Oleh karenanya, mari kita
berkaca kepada Sulaiman, ingat bahwa kita ini tidak ada apa-apanya dibandingkan
dengan Nabi Sulaiman, apalagi dengan Allah swt., yang Maha Memiliki

segalanya.

6. Muhammad saw.

Nabi Muhammad saw., mengalami ujian yang banyak ragamnya, yatim
piatu sejak kecil, terasing sejak masa kanak-kanak, kondisi miskin sampai ia harus
menjadi pengembala kambing, kemudian penderitaan bertambah sejak kakeknya,
pamannya, istrinya, anak laki-lakinya meninggal, begitu pula dengan anak-anak
wanitanya. Ujian dalam mengemban amanah risalah, ujian menghadapi beratnya
hambatan, pengingkaran, pelecehan dan dilempari dengan batu, dilempari

kotoran. Hal ini diriwayatkan oleh al-Bukhari:

PSS DI /////4*1_:,; \}}/ oo S0 Ai“.l..&O/
S g e 1 B e medbums ot e

Z
z
‘ 208 .o o ..

}//_// .huu o e ° o
U;.J\f@'bdu )ﬁf"L;Lw-' A ;\ M‘ u”

o~
PR _ -

#ﬁ;,;;;ucw*w@u;;;@ﬁ;g;” ;_(;)f d e

196

“Dari ‘Abdullah ra., dia berkata, ketika Rasulullah saw., sedang sujud dan di

% Departemen Agama RI, AI-Qur’an...., h. 289.
1% Muhammad bin Isma‘il Al-bukhari, Sahih al-Bukhari, (Beirut: Daru Ibn Kasir, 1401
H), n0.2948.
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musyrik dari kaum Quraisy, tiba-tiba datang
nembawa kotoran unta, lalu ia campakkan ke
punggung Nabi saw. Maka Rasul tidak mengangkat kepalanya, hingga datang
Fatimah as., dan ia bersihkan kotoran tersebut dari punggung Nabi”.
Dalam peristiwa yang lain, Rasulullah hendak dibunuh oleh orang yang

sama, yaitu ‘Ugbah bin Abi Mu ‘ait, sebagaimana diriwayatkan dalam sahih al-
Bukhari:
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"Dari Muhammad bin Ibrahim at-Taimi, berkata ia, menceritakan kepadaku

‘Urwah bin zubair, ia berkata, aku bertanya kepada Ibnu ‘Umar bin ‘As,
ceritakanlah kepadaku siksaan paling berat kepada Nabi yang dilakukan oleh
orang-orang musyrik. Lalu ia berkata, ketika Nabi saw., sedang salat di hijir
ismail dekat ka’bah, tiba-tiba mendekat Ugbah bin Abi Mu‘ait, lalu ia melilitkan
kainnya ke leher Nabi, kemudian dia mencekik Nabi dengan sangat kuat. Lalu
Abu bakar mendekat hingga ia menarik pundak Ugbah dan mencegahnya dari
Nabi saw., lalu ia berkata, apakah kalian hendak membunuh seorang lelaki yang
menyatakan Allah sebagai Tuhannya?.

Begitulah sebahagian ujian yang diderita Rasulullah saw. Mungkin

sebahagian orang mengira bahwa ujian yang diterima oleh Nabi Muhamad saw.,
tidak seberapa dibandingkan ujian yang diterima rasul-rasul terdahulu. Di sini
penulis akan paparkan sedikit tentang pantasnya Rasulullah saw., menyandang
sebagai manusia terbaik, bahkan makhluk teragung.

Ketika nabi Sulaiman berdoa dan memohon meminta diberi kerajaan, ya
Tuhanku, ampunilah aku dan anugerahkanlah kepadaku kerajaan yang tidak
dimiliki oleh seorang juapun sesudahku, sesungguhnya Engkaulah Yang Maha
Pemberi." (Q.S. Sad/38: 35). Maka Rasulullah saw., memilih hidup sederhana

Y7 Al-bukhari, Sahih al-Bukhari....., no. 3567.
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 kerajaan, hal ini agar menjadi contoh bagi

Rpunya urusan yang banyak terhadap dunia. Ibnu
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“Ibnu Abbas ra., menceritakan bahwa Allah pernah mengutus salah satu malaikat
bersama malaikat Jibril kepada Nabi saw. Kemudian malaikat tersebut berkata,
“SesungguhnyaAllah swt., memberikan pilihan bagimu (Muhammad), apakah
engkau mau menjadi sebagai seorang hamba dan Nabi, ataukah engkau mau
menjadi sebagai seorang nabi dan raja?”. Makamenoleh kepada Jibril seolah-olah
meminta pendapat beliau, maka Jibril memberi isyarat kepada Nabi agar beliau
tawadu’. Kemudian Rasulullah berkata, “Aku ingin menjadi sebagai seorang nabi

dan hamba”.
ketika nabi Nuh berdakwah kepada kaumnya dan tidak ada yang mau

beriman kecuali sedikit sekali, maka nabi Nuh berdoa agar semua orang kafir

tersebut dimusnahkan seluruhnya dari muka bumi dengan banjir besar:
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Artinya: Ya Tuhanku, janganlah Engkau biarkan seorangpun di antara orang-
orang kafir itu tinggal di atas bumi. Sesungguhnya jika Engkau biarkan mereka
tinggal, niscaya mereka akan menyesatkan hamba-hamba-Mu, dan mereka tidak
akan melahirkan selain anak yang berbuat maksiat lagi sangat kafir.(Q.S. Nah/71:
26-27)

"Sulaiman bin Ahmad at-Tabrani, 4/-Mu jam Al-Kabir, tahqiq, Hamdi bin Abdul Majid
As-Salafi, (Beirut: Maktabah Al-‘Ulim wa Al-Hikam, 1404 H), no.10686.
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Saw., berdakwah ke Taif, sekaligus meminta
perlindungan. Kemudian mereka menolak bahkan mengejek dan mencaci maki
Rasulullah, mengusir dan melempar dengan batu sampai tubuh Rasulullah saw.,

yang mulia berdarah-darah. akan tetapi Rasulullah malahan mendoakan mereka:
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“Aku berharap Allah akan mengeluarkan dari tulang sulbi mereka keturunan yang
akan menyembah Allah semata, tidak disekutukan dengan apa pun”

Begitu juga ketika nabi Yunus berdakwah kepada kaumnya dan kemudian
menolaknya, maka beliau terlalu cepat meninggalkan kaumnya dan akhirnya

beliau masuk ke perut ikan. Firman Allah swt.,:
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Artinya: Maka bersabarlah kamu (hai Muhammad) terhadap ketetapan Tuhanmu,
dan janganlah kamu seperti orang yang berada dalam (perut) ikan ketika ia berdoa
sedang ia dalam keadaan marah (kepada kaumnya). Kalau sekiranya ia tidak
segera mendapat nikmat dari Tuhannya, benar-benar ia dicampakkan ke tanah
tandus dalam keadaan tercela. Lalu Tuhannya memilihnya dan menjadikannya
termasuk orang-orang yang saleh”.”” (Q.S. Al-Qalam/68: 48-50)

Demikianlah sedikit dari sekian banyak ujian dan cobaan kepada

Rasulullah saw., yang disikapinya dengan penuh kesabaran. Karena keagungan
akhlak Rasulullah, hingga ia dijuluki dengan Basyarun la kalbasyar, seorang
manusia, akan tetapi tidak seperti manusia. Pantaslah Rasulullah saw., menjadi
suri taulan terbaik bagi seluruh umat manusia.

Beberapa kisah ujian para Rasul di atas, kiranya dapat kita ambil pelajaran
untuk diri kita. Agar kita dapat menjalani ujian dan cobaan yang berragam dengan
dua kunci, yaitu bersabar ketika diuji dengan musibah, dan bersyukur ketika diuji
dengan kenikmatan. Allah berfirman:

"> Al-Bukhari, Sahih Al-Bukhari......, no. 3231.
*®Departemen Agama RI, 4-Qur’an...., h. 532.
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el 5
Artinya: Dan semua kisah dari rasul-rasul Kami ceritakan kepadamu, ialah kisah-
kisah yang dengannya Kami teguhkan hatimu; dan dalam surat ini telah datang
kepadamu kebenaran serta pengajaran dan peringatan bagi orang-orang yang
beriman.””' (Q.S. Had/11: 120)

Semakin kuat iman, semakin berat cobaan, namun semakin Allah cinta.
Rasulullah saw., bersabda, “Sesungguhnya balasan terbesar dari ujian yang
berat. Jika Allah mencintai suatu kaum, maka Allah akan memberikan cobaan
kepada mereka. Barangsiapa rida, maka Allah pun rida, dan barangsiapa murka
(tidak suka pada cobaan tersebut), maka baginya murka Allah.”*"

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah mengatakan:
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“Cobaan yang semakin berat akan senantiasa menimpa seorang mukmin yang
salih untuk meninggikan derajatnya dan agar ia semakin mendapatkan ganjaran
yang besar.”
Ia juga mengatakan:
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“Allah akan memberikan cobaan terberat bagi setiap orang mukmin yang

o, -~ -~

sempurna imannya.”

C. Cara Menyikapi Bala
Allah swt., menciptakan manusia dalam keadaan lemah (da ‘7f). Seringkali

kelemahan itulah yang menjadikan manusia selalu berkeluh-kesah dalam

201

Departemen Agama RI, A/-Qur’an...., h. 328.

*2Ahmad ‘Abdul Halim bin Taimiyah, Qd ‘idah fi Al-Mahabbah, (Kairo: Maktabah at-
turas al-islami, 1419 H), h. 62.

*®Ahmad ‘Abdul Halim bin Taimiyah, A/l-Istigamah, (Madinah: Jami‘ah al-Imam
Muhammad bin Sa‘@id, 1403 H) jild II, h. 260.

2 Ahmad ‘Abdul Halim bin Taimiyah, Qd idah fi Al-Mahabbat..., h. 73.
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sulitan hidup, dan egois ketika ia mendapatkan

\lah dalam firman-Nya:
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Artinya:Sesungguhnya manusia diciptakan bersifat keluh kesah lagi kikir, Apabila
ia ditimpa kesusahan ia berkeluh kesah, dan apabila ia mendapat kebaikan ia amat
kikir.*® (Q.S. Al-Ma‘arij/70: 19-21)

Ayat ini memberitahukan, bahwa watak dasar manusia ketika mendapat
sesuatu yang tidak ia inginkan, ia bersedih dan berkeluh kesah, dan apabila
mendapat nikmat, ia kikir. Hidup di dunia ini tidak pernah lepas dari ujian dan
cobaan, karena ia merupakan sunnatullah, yang diantaranya tersimpul dalam dua
hal, baik dan buruk, senang dan susah, bahagia dan sedih, menang dan kalah,
berhasil dan gagal, dan lain sebagainya, yang semua itu adalah ujian dari Allah.
Oleh karenanya, perlu sekali bagi seorang hamba untuk meminimalisir sifat fitrah
yang ada dalam dirinya tersebut. Hemat penulis, ada tiga bentuk usaha yang harus
selalu dilakukan dan diperjuangkan seorang hamba, yaitu bersabar, bersyukur dan
baik sangka kepada Allah. Secara terperinci ketiga hal ini akan penulis paparkan:

1. Bersabar

Sabar merupakan spesifikasi yang dimiliki manusia, Allah menciptakan
manusia lengkap dengan akal dan nafsu. Oleh karena manusia tidak lepas dari
ujian dan cobaan, maka kesabaran sangat dibutuhkan dalam menyikapi ujian yang
berupa keburukan. Secara umum, sabar diklasifikasikan dalam dua bentuk:

a. Sabar yang berkaitan dengan fisik. Contohnya adalah ketabahan memikul beban
yang berat dengan badan, melakukan amal-amal yang berat dari berbagai macam
ibadah.

b. Sabar yang berkaitan dengan psikis dalam menghadapi hal-hal yang diminati
tabiat dan nafsu. Kesabaran dalam menghadapi nafsu perut dan nafsu kemaluan
disebut iffah (menjaga diri dari hal-hal yang hina). Sabar dalam peperangan
disebut syaja‘ah (keberanian). Sabar dalam menahan amarah disebut hilm
(kemurahan hati). Sabar dalam menghadapi kasus yang mengguncangkan disebut

sa‘atu sadrin (lapang dada). Sabar dalam menyimpan sesuatu disebut kitmatu

205

Departemen Agama RI, Al-Qur’an...., h. 379.
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. Sabar dalam urusan kelebihan penghidupan

<eduniaan). Sabar dalam menerima bagian yang
sedikit disebut qana‘ah (kepuasan).*”°

Dari keterangan di atas, nampaknya seluruh aktifitas kehidupan
memerlukan kesabaran. Demikian juga bahwa dalam setiap keadaan apa pun
manusia pasti membutuhkan kesabaran. Sebab segala apa pun yang dihadapi
hamba di dunia ini tidak lepas dari dua hal:

Pertama, Keadaan yang sejalan dengan keinginannya, seperti masalah
kesehatan, keselamatan, harta, kedudukan, dan kenikmatan lainnya. Hamba sangat
memerlukan kesabaran dalam semua urusan ini. Karena tidak semua akan
berpihak padanya dan tidak selamanya dia bisa mendapatkan kenikmatannya. Dia
harus memperlihatkan hak Allah dalam urusan hartanya dengan cara
menginfakkannya.

Jika dia tidak mampu mengkontrol dirinya tatkala mencari kenikmatan,
maka segala cara akan dilakukan, tidak peduli dengan cara yang baik atau yang
buruk, demi untuk mendapatkan kenikmatan yang diinginkannya. Abdurrahman
bin Auf r.a., berkata: “Kami ditimpa kesempitan, lalu kami pun sabar. Namun
ketika kami diuji dengan kelapangan, justru kami tidak bisa sabar.” Karena itu

Allah berfirman:
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Artinya: Dan ketahuilah, bahwa hartamu dan anak-anakmu itu hanyalah sebagai

o
J

cobaan dan sesungguhnya di sisi Allah-lah pahala yang besar.”’” (Q.S. Al-Anfal/8:
28)

Kedua, keadaan yang berbeda dengan keinginannya. Hal ini bisa dibagi
menjadi tiga macam:**®
1. Berkaitan dengan ketaatan.

Tabiat jiwa manusia suka menghindari hal yang menuntutnya. Ada di

antara ibadah yang tidak disukai karena malas, seperti salat dan puasa. Ada pula

26Ahmad bin ‘Abdurrahman bin Qudamah, Minhaj al-Qasdin, (Beirut: Dar al-Fikr, 1408
H), h. 87.
207

Departemen Agama RI, A/-Qur’an...., h. 273.
% A hmad bin ¢ Abdurrahman bin Qudamah, Minhdj...., h. 89.
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seperti zakat dan sedekah. Kemudian ada pula

an bakhil, seperti haji dan jihad. Hamba perlu
sabar dalam ketaatannya, yang bisa dibedakan dalam tiga keadaan:

a. Keadaan sebelum ibadah, yaitu meluruskan niat, ikhlas dan sabar
membersihkan noda riya.

b. Keadaan tatkala melaksanakan ibadah, yaitu jangan melalaikan Allah saat
beribadah, jangan malas melaksanakan adab dan sunnah-sunnahnya. Dia juga
perlu sabar meninggalkan segala kesibukan agar hatinya menjadi tenang.

c. Keadaan sesudah ibadah, yaitu sabar untuk tidak memamerkannya dan tidak
menceritakannya karena riya’ dan mencari nama serta hal-hal yang bisa
menggugurkan amalnya. Siapa yang tidak sabar setelah bersedekah dari perkataan
yang menyakitkan hati orang yang diberi sedekah dan menceritakannya kepada
orang lain, maka pahala sedekah itu pun gugur. Hal ini telah diperingatkan Allah
dalm firman-Nya:
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Artinya: Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu menghilangkan (pahala)
sedekahmu dengan menyebut-nyebutnya dan menyakiti (perasaan si penerima),
seperti orang yang menafkahkan hartanya karena riya kepada manusia dan dia
tidak beriman kepada Allah dan hari kemudian. Maka perumpamaan orang itu
seperti batu licin yang di atasnya ada tanah, kemudian batu itu ditimpa hujan
lebat, lalu menjadilah dia bersih (tidak bertanah). Mereka tidak menguasai
sesuatupun dari apa yang mereka usahakan; dan Allah tidak memberi petunjuk
kepada orang-orang yang kafir.*”” (Q.S. Al-Baqarah/2: 264)

2. Sabar dalam menghindari kedurhakaan

Hamba sangat memerlukan kesabaran dalam ujian ini, karena kedurhakaan
sangat mudah untuk dilakukan, semacam kedurhakaan lidah yang berupa gibah,
dusta, pamer dan lain-lainnya. Maka kesabaran dalam hal ini sangat berat.

3. Sabar dalam menghadapi kepedihan

209

Departemen Agama RI, A/-Qur’an...., h. 29.
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r tidak diinginkan datang menyelimuti manusia,

dap orang yang dicintainya, harta benda yang
kehilangan, fisik yang cacat dan sebagainya. Ibn Qudamah mengatakan, sabar
dalam menghadapi keadaan ini merupakan kedudukan yang paling tinggi, karena

sandarannya adalah keyakinan. Al- Bukhari meriwayatkan dalam sahihnya'
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“Mengabarkan kepada kami ‘Abdullah bin Yusuf mengabarkan kepada kami
Malik dan Muhammad bin ‘Abdullah bin ‘Abdurrahman bin Abi Sa‘sa‘ah
sesungguhnya dia berkata aku mendengar Sa‘id bin Yasar Abu al- Hubab berkata,
aku mendengar Abu Hurairah berkata,”Berkata Rasulullah saw.,”Barangsiapa
yang dikehendaki oleh Allah swt., untuk mendapat kebaikan, maka Allah akan
menimpakan kesusahan kepadanya’’.

Nampaknya, hakikat sabar adalah suatu sikap utama dari perangai

kejiwaan yang dapat menahan perilaku yang tidak baik dan tidak simpati, begitu
juga menguatkan jiwa untuk selalu teguh dalam segala perintah. Sabar merupakan
kekuatan jiwa untuk stabilitas dan baiknya orang dalam bertindak.

Terkait dengan kesabaran yang baik, Alquran mengabadikan kisah seorang
nabi yang menyikapi kecurangan dan kebohongan anak-anaknya tentang Yusuf
yang amat dikasihinya dengan kesabaran yang baik. Ungkapan kesabaran yang
baik, ia ulangi kembali dalam menghadapi perilaku dusta anak-anaknya pada ayat
lain dari surah Yiisuf dengan redaksi yang mirip dengan ayat 18 di atas, “Ya'qub
berkata: "Hanya dirimu sendirilah yang memandang baik perbuatan (yang buruk)
itu. Maka kesabaran yang baik itulah (kesabaranku). Mudah-mudahan Allah
mendatangkan mereka semuanya kepadaku; sesungguhnya Dia-lah Yang Maha
Mengetahui lagi Maha Bijaksana." (Q.S. Yusuf/12: 83)

Kemudian, perintah agar memiliki kesabaran yang baik ditujukan secara

khusus kepada nabi terakhir Muhammad saw., ';/\.,e ,w u “maka bersabarlah

kamu (Muhammad) dengan sabar yang baik”. (Q.S. Al—Ma‘ﬁrij/70: 5). Tentu

207 |-Bukhari, Sahih Al-Bukhari...., no. 3215.
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“Amrun lirrastl, amrun li ummatih” perintah

a prioritas ditujukan juga untuk umatnya. Oleh
karenanya, sebagai seorang muslim seharusnya selalu mengusahakan sabrun jamil
(sabar dengan cara yang baik) dalam menghadapi segala ujian dan cobaan hidup.

Pendefinisian dan pemaknaan kesabaran yang baik menurut al-Qurtubi dan
asy-Syaukani ialah kesabaran yang tidak disertai dengan keluhan atau aduan
kepada sesama manusia. Al-junaidi Ibn Muhammad Al-Bagdadi (seorang ulama’
yang zuhud, wafat th. 297 H) mengatakan: “Sabar adalah menelan kepahitan tanpa
bermuka masam.” Zunnun Al-Misri (seorang yang terkenal zuhud dan gemar
beribadah, wafat 245 H) berkata: “sabar ialah menjauhi larangan, bersikap tenang
disaat meneguk duri cobaan, dan menampakkan sikap tidak membutuhkan
padahal kemelaratan menimpa ditengah pelataran kehidupan.”*"!

Ada pula yang mengatakan bahwa sabar yang baik itu adalah sikap tidak
membutuhkan sesuatu ketika dicoba, tanpa menampakkan pengaduan. Abu
‘Usman berkata, “penyabar adalah orang yang membiasakan jiwanya menyerang
atau menghadapi berbagai kesulitan.” Juga ada yang berpendapat, “sabar ialah
konsisten menghadapi cobaan dengan sikap yang baik sebagaimana konsisten
bersama dalam keadaan selamat (sehat).” Amr bin ‘Usman Al-Makki (seorang
sufi dan ulama’ ilmu usul, wafat th. 297 H) berkata, “sabar ialah berteguh bersama
Allah dan menerima ujian-Nya dengan lapang dada dan sikap tenang.” Yakni
diterimanya ujian Allah dengan jiwa lapang, yang tidak mengenal kesempitan,
kedengkian dan pengaduan.*'?

Melihat dari penjelasan ulama-ulama di atas, di antara tanda sabar yang
baik ialah tidak menampakkan pengaruh musibah terhadap orang yang terkena
musibah, seperti yang diceritakan oleh Sabit al-Bannani, “Abdullah bin Mutarrif
meninggal dunia, lalu ayahnya keluar rumah menemui kaumnya sambil
mengenakan pakaian yang bagus dan cerah. Lalu mereka merasa marah melihat
perbuatannya ini, mereka berkata, “Abdullah meninggal dunia, tapi engkau justru
keluar rumah dengan mengenakan pakaian sebagus itu.” Mutarrif berkata,

“Apakah aku harus merana karena kematiannya? Tuhanku telah menjanjikan

*"'Sulaiman Ibn ‘Umar al-*Ujaili, Al-Futuhat al-Ilahiyah, (Beirut: Dar al-fikr, 1421 H),
jild v, h. 524.
*21bid,
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jap perkara lebih disukai daripada dunia dan

Artinya: (yaitu) orang-orang yang apabila ditimpa musibah, mereka
mengucapkan: "Inna lillaahi wa innaa ilaihi raaji'uun (Sesungguhnya kami adalah
milik Allah dan kepada-Nya-lah kami kembali), Mereka itulah yang mendapat
keberkatan yang sempurna dan rahmat dari Tuhan mereka dan mereka itulah
orang-orang yang mendapat petunjuk.?"® (Q.S. Al-Baqarah/2: 156-157)

Mutarrif berkata lagi, “Tidaklah ada sesuatu yang diberikan kepadaku di

akhirat nanti, meskipun hanya secangkir minuman, melainkan aku lebih ingin
mengambilnya daripada di dunia.”

Jika seorang hamba sudah mampu menggandeng kesabaran dalam
hidupnya, maka segala kesulitan atau musibah yang menimpanya, baginya tidak
obahnya seperti nikmat yang selalu menguntungkannya. Oleh karena seorang
mukmin yang sabar atas segala ujian dan cobaan, akan mengikis dan menghapus
kesalahan-kesalahan yang pernah ia perbuat. Rasulullah menjelaskan, yang

diriwayatkan oleh Al-Bukhari:

Artinya: Tidaklah ada musibah yang menimpa orang muslim melainkan Allah
menghapus dosanya dengan musibah itu, hingga duri yang menyusuknya sekali
pun.

Dalam hadis lain disebutkan:

s 0,0 ~ 050
R 4 -
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Departemen Agama RI, A/-Qur’an...., h. 25.
?"“Bakr Ahmad bin al-Husain al-Baihaqi, 4ssunan al-kubra, no. 6335.
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enimpa orang mukmin laki-laki atau pun

anya dan anaknya, hingga dia bersua dengan
Allah hingga tidak ada kesalahan pada dirinya.

Kaum muslimin tidak diberi cobaan melainkan untuk menguji kesabaran
mereka. Sebaliknya, orang-orang munafik tentu tidak akan sabar dengan ujian,
dengan demikian jelaslah mana yang benar-benar beriman dan mana yang
munafik. Dalam pandangan seorang mukmin, ujian tidak lebih dari sekedar
penyucian terhadap kesalahan-kesalahan yang ia lakukan. Derita yang muncul
dari cobaan berupa musibah, akan menghapus dosa-dosa yang ia lakukan, selama
bencana atau cobaan tersebut tidak disandarkan kepada selain Allah swt. Dengan
kata lain, seseorang akan mendapatkan pahala selama ia yakin bahwa yang
memberi cobaan adalah Allah swt., dan ia bersabar atas ujian yang diterimanya.

Seyogyanya seorang muslim, jika ia mendapat ujian yang menyakitkan, ia
senantiasa menggunakan segala daya upaya dalam menghadapi ujian yang
dideritanya dan memohon kepada Allah agar dikeluarkan dari keadaan tersebut.
Apabila ia diberi kemudahan dalam menghadapi ujian, maka ia bersyukur atas
kelulusan yang ia terima. Jika ia diuji dengan kekurangan harta benda, ia bersabar
dan tidak mengeluh, memohon keselamatan kepada Allah swt., dan tidak berputus
asa.

Seorang hamba wajib memenuhi pengabdian kepada Allah disaat sehat
atau selamat dan saat diuji. Dia wajib menyikapi sehat dan selamat dengan
bersyukur dan menyikapi ujian dengan bersabar. Sabar atas ujian dan cobaan
merupakan anjuran Allah dan Rasul-Nya, oleh karena itu seorang mukmin
mestinya selalu mengedepankan sabar dalam segala hal yang menimpa. Dalam
hadis riwayat al-Bukhari dan Muslim, dari Abu Said al-Khudri ra., Rasulullah
saw., bersabda: “Barang siapa berusaha bersabar, maka Allah akan
menjadikannya sabar, dan barang siapa yang berusaha agar kaya maka Allah
akan mengkayakannya, dan sungguh, tidaklah kalian diberi sesuatu yang lebih
baik dan lebih lapang daripada kesabaran”*"

Hadis ini menyatakan, jika seseorang selalu rida dan selalu bersabar dalam

menerima segala ujian dan cobaan, niscaya Allah akan memberikan karunia yang

*>Bakr Ahmad bin al-Husain al-Baihaqi, 4ssunan al-kubra...., no. 2321.
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“Sabar itu seperti empedu, pahit saat dirasakan, akan tetapi kesudahannya lebih
manis daripada madu”.

Seorang mukmin mesti meyakini, bahwa di balik ujian dan cobaan yang
diberikan Allah swt., menanti hikmah yang tidak ternilai, berupa hidayah,

keampunan, dan pahala yang besar. Rasulullah saw., bersabda:

g e B0 il
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“Dari Anas bin Malik, dari Rasulullah saw., bahwa la bersabda: “Besarnya pahala
sesuai dengan besarnya ujian dan cobaan, dan sesungguhnya Allah swt., bila
menyenangi suatu kaum, la akan menguji mereka, barangsiapa bersabar maka
baginya manfaat kesabarannya dan barangsiapa murka maka baginya murka
Allah.

Sabar mempunyai keutamaan yang agung, ia menyampaikan manusia pada

keselamatan, ketentraman, serta kekuatan. Dengan bersabar, kekhawatiran dapat
diusir, sebaliknya, apabila seseorang tidak sabar dalam menghadapi ujian, justru
masalahnya semakin bertambah runyam. Tegasnya, tidak ada sesuatu yang lebih
utama daripada sabar dan mensyukuri apa yang telah ditakdirkan.

2. Bersyukur

Menurut bahasa adalah suatu sifat yang penuh kebaikan dan rasa
menghormati serta mengagungkan atas segala nikmat-Nya, baik diekspresikan
dengan lisan, dimantapkan dengan hati maupun dilaksanakan melalui

perbuatan.?”

*!Tbn Majah Muhammad bin Yazid, Sunan Ibn Mdjah, (Beirut: Dar al-Fikr, 1430 H), jild
V, no. 4021.
*Y7 Ibn Manzar, Lisan al-‘Arab, (Beirut: Dar as-Sadir, 1421 H), h. 625.
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sebagai ‘abdan syakiira (hamba Allah yang

orah dan tindakan beliau merupakan perwujudan
rasa syukurnya kepada Allah. Ahmad bin Hanbal meriwayatkan dalam musnad-

nya:
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“Menceritakan kepada kami ‘Abdullah, menceritakan kepadaku ayahku,
menceritakan kepada kami Abu ‘Asim, menceritakan kepada kami Haiwabh,
menceritakan kepadaku ‘Ugbah bin Muslim, menceritakan kepada kami Abu
‘Abdirrahman dari as-Sunabihi dari Mu‘az bin Jabal, Berkata ia: Rasulullah
menjumpaiku dan bersabda ia: “Hai Mu‘az, demi Allah sesungguhnya aku amat
menyayangimu”. Lalu saya katakan, wahai Rasulullah, demi Allah saya pun
sangat menyayangimu. Kemudian Beliau melanjutkan sabdanya, “Wahai Mu‘az,
aku berpesan kepadamu dengan beberapa kalimat untuk engkau ucapkan pada
tiap-tiap sehabis shalat: Allahumma a’inni ‘ala zikrika wa syukrika wa husni
‘ibadatika (Ya Allah, tolonglah aku agar senantiasa ingat kepada-Mu, mensyukuri
nikmat-Mu, dan baik dalam beribadat kepada-Mu)”.

Kita perlu memohon pertolongan Allah dalam berzikir dan bersyukur,

Karena tanpa pertolongan dan bimbingan Allah, amal perbuatan kita akan sia-sia.
Sebab kita tidak akan sanggup membalas kebaikan Allah kendati pun banyak
menyebut asma-Nya, menyanjung, memuja dan mengagkan-Nya.

Ketika kita menerima pemberian Allah kita memuji-Nya, tetapi ini sama
sekali belum mewakili kesyukuran kita. Pujian yang indah dan syahdu saja belum
cukup, dia baru dikatakan bersyukur bila diwujudkan dalam bentuk amal saleh
yang diridai Allah. Al-Junaid pernah ditanya tentang Makna (hakikat) syukur. Dia
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| menggunakan nikmat karunia Allah untuk

CIITAKS Al Kepaua-TNyd

Abu Hazim Salamah bin Dinar berkata, “Perumpamaan orang yang
memuji syukur kepada Allah hanya dengan lidah, namun belum bersyukur dengan
ketaatannya, sama halnya dengan orang yang berpakaian hanya mampu menutup
kepala dan kakinya, tetapi tidak cukup menutupi seluruh tubuhnya.

Syukur sejati terungkap dalam seluruh sikap dan perbuatan, dalam amal
perbuatan dan kerja Nyata. Para ulama mengemukakan tiga cara bersyukur kepada
Allah.

1. Bersyukur dengan hati nurani

Kata hati alias nurani selalu benar dan jujur. Untuk itu, orang yang
bersyukur dengan hati nuraninya sebenarnya tidak akan pernah mengingkari
banyaknya nikmat Allah. Dengan detak hati yang paling dalam, kita sebenarnya
mampu menyadari seluruh nikmat yang kita peroleh setiap detik hidup kita tidak
lain berasal dari Allah. Hanya Allahlah yang mampu menganugerahkan nikmat-
Nya.

2. Bersyukur dengan ucapan

Lidahlah yang biasa melafalkan kata-kata. Ungkapan yang paling baik
untuk menyatakan syukur kita kepada Allah adalah hamdalah. Dalam sebuah
hadis, Rasulullah bersabda:
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*®Sulaiman Ibn ‘Umar al-‘Ujaili, 4/-Futuhdat al-Ilahivah, (Beirut: Dar al-fikr, 1421 H),
jild v, h. 343.
2Sulaiman bin Ahmad At-Tabrani, AI-Mu jam Al-Kabir..., no. 13562.
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mendengar Rasulullah saw., bersabda: “Siapa
lillahillazt  tawada‘a  kulla  syaiin i
‘izmatihi,walhamdu lillahillazi zalla kulla syaiin li ‘izzatihi, walhamdu lillahillazt
khada‘a kulla syaiin li mulkihi, walhamdu lillahillazt istaslama kulla syaiin li
qudratihi”. Dia mengucapkannya dengan ikhlas, maka Allah akan menuliskan
baginya seribu kebaikan dan diangkat derajatnya seribu derajat, dan akan
ditugaskan seribu malaikat untuk memintak ampunkan baginya sampai hari
kiamat.
3. Bersyukur dengan perbuatan

Tubuh yang diberikan Allah kepada manusia sebaiknya dipergunakan
untuk hal-hal yang positif. Menurut Imam al-Gazali, ada tujuh anggota tubuh yang
harus dimaksimalkan untuk bersyukur. Antara lain, mata, telinga, lidah, tangan,
perut, kemaluan, dan kaki. Seluruh anggota ini diciptakan Allah sebagai nikmat-
Nya untuk kita. Lidah misalnya, hanya untuk mengeluarkan kata-kata yang baik,
berzikir, dan mengungkapkan nikmat yang kita rasakan. Allah berfirman, “Dan
terhadap nikmat Tuhanmu, hendaklah kamu menyebut-nyebutnya (dengan
bersyukur).” (Q.S. Ad-Duha/93: 11)

Syukur manusia kepada Allah dimulai dengan menyadari dari lubuk
hatinya yang terdalam betapa besar nikmat dan anugerah-Nya, disertai dengan
ketundukan dan kekaguman yang melahirkan rasa cinta kepada-Nya, dan
dorongan untuk memuji-Nya dengan mengfungsikan anugerah yang diterima
sesuai dengan tujuan penganugerahnya, ia adalah menggunakan nikmat
sebagaimana yang dikehendaki oleh penganugerahnya, sehingga penggunaannya
mengarah sekaligus menunjuk penganugerah. Tentu saja untuk maksud ini,yang
bersyukur perlu mengenal siapa penganugerahnya (Allah swt)., mengetahui
nikmat yang dianugerahkan kepadanya, serta fungsi dan cara menggunakan
nikmat itu, sebagaimana yang dikehendaki-Nya. Hanya dengan demikian,
anugerah dapat berfungsi sekaligus menunjuk kepada Allah, sehingga ini pada
gilirannya mengantar kepada pujian kepada-Nya yang lahir dari rasa kekaguman
atas diri-Nya dan kesyukuran atas anugerah-Nya, “ Dan tanah yang baik,
tanaman-tanamannya tumbuh subur dengan seizin Allah; dan tanah yang tidak
subur, tanaman-tanamannya hanya tumbuh merana. Demikianlah Kami
mengulangi tanda-tanda kebesaran (Kami) bagi orang-orang yang bersyukur”

(Q.S. Al-A‘raf/7: 58)
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ijjelaskan, bahwa nikmat merupakan salah satu

g selalu mensyukuri nikmat Allah, dia telah lolos
dari ujian tersebut, dan jika ia kufur atas nikmat tersebut, dia gagal dalam
menghadapi ujian dari Allah swt.
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Artinya: Dan demikianlah telah Kami uji sebahagian mereka (orang-orang kaya)
dengan sebahagian mereka (orang-orang miskin), supaya (orang-orang yang kaya
itu) berkata: "Orang-orang semacam inikah di antara kita yang diberi anugerah
Allah kepada mereka?" (Allah berfirman): "Tidakkah Allah lebih mengetahui
tentang orang-orang yang bersyukur (kepadaNya)?"**" (Q.S. Al-An‘am/6: 53)
Allah menyebutkan dalam kitab-Nya, bahwa makhluk tidak akan mampu

menghitung nikmat-nikmat-Nya kepada mereka. Allah befirman:

= 338 4l 5 e § 5 ‘33’: ol
“Dan seandainya kalian menghitung nikmat Allah, kalian tidak akan (mampu)
menghitungnya.”**' (Q.S. An-Nahl/16: 18)

Barangkali seorang hamba tidak dikatakan menyepelekan jika dia
mengerahkan segenap usahanya untuk bersyukur, dengan mewujudkan ubudiyah
(penghambaan) kepada Allah. Sikap meremehkan rasa syukur kepada Allah, jika
seorang manusia senantiasa berada dalam nikmat Allah siang dan malam, ketika
safar maupun mukim, ketika tidur maupun terjaga, kemudian muncul dari
perkataan, perbuatan dan keyakinannya sesuatu yang tidak sesuai dengan sikap
syukur sama sekali. Oleh karena itulah wajar jika Allah menegaskan, “dan sedikit
sekali hambaku yang bersyukur” (Q.S. As-Saba’/34: 13)

Di antara bentuk syukur adalah memohon keselamatan untuk dirinya dan
orang yang ditimpa musibah. Hal ini dijelaskan dalam hadis yang diriwayatkan

oleh at-Tirmizi berikut ini:

220

Departemen Agama RI, A/-Qur’an...., h. 215.
Ibid., h. 387.
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“Dari Abu Hurairah, berkata ia, Rasulullah saw., bersabda: “Barang siapa yang
melihat orang yang tertimpa musibah kemudian mengucapkan, (segala puji bagi
Allah yang telah menyelamatkanku dari musibah yang Alhamdulillahillazi ‘afant
mimmabtalaka bihi, wa faddalant ‘ala kastrin mimman khalaqa tafdila diberikan
kepadamu, dan melebihkanku atas kebanyakan orang yang Ia ciptakan), maka ia
akan diselamatkan dari ujian tersebut”.

Lalai dari nikmat Allah, merupakan salah satu sebab kurangnya bersyukur,

Sesungguhnya banyak manusia yang hidup dalam kenikmatan yang besar, baik
nikmat yang umum maupun khusus. Akan tetapi dia lalai darinya. Dia tidak
mengetahui bahwa dia hidup dalam kenikmatan. Itu karena dia telah terbiasa
dengannya dan tumbuh berkembang padanya. Dalam hidupnya, dia tidak pernah
mendapatkan selain kenikmatan, sehingga dia menyangka bahwa perkara hidup
ini memang seperti itu saja. Seorang manusia jika tidak mengenal dan merasakan
kenikmatan, bagaimana mungkin dia mensyukurinya?, karena syukur, dibangun
di atas pengetahuan terhadap nikmat, mengingatnya dan memahami bahwa itu
adalah nikmat pemberian Allah kepadanya.

Sebagian salaf berkata: “Nikmat dari Allah untuk hamba-Nya adalah
sesuatu yang majhulah (tidak diketahui). Jika nikmat itu hilang barulah dia
diketahui.”** Sesungguhnya banyak manusia di zaman kita ini senantiasa berada
dalam kenikmatan Allah, mereka memenuhi perut mereka dengan berbagai
makanan dan minuman, memakai pakaian yang paling indah, bertutupkan selimut
yang paling baik, menunggangi kendaraan yang paling bagus, kemudian mereka
berlalu untuk urusan mereka tanpa mengingat-ingat nikmat dan tidak mengetahui
hak bagi Allah. Mulutnya menyela-nyela tempat makanan, lalu jika telah kenyang

dia pun berlalu darinya, semacam ini, tentu tak obahnya seperti binatang.

22 Abi ‘Isa Muhammad Ibn ‘1sa, Sunan at-Tirmidzi...., no. 3354.
**Mahmiid bin ‘Umar az-Zamakhsyari, Rabi‘ Al-Abrar, (Beirut: Maktabah al-‘Ulim wa
al-Hikam, 1421 H), h. 325.
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enjadi banyak dengan mengalirnya kebaikan

m-macam, manusia akan lalai dari orang-orang
yang tidak mendapatkan nikmat itu. Dia menyangka bahwa orang lain seperti dia,
sehingga tidak muncul rasa syukur kepada Pemberi nikmat. Oleh karena itu, Allah
memerintahkan hamba-Nya untuk mengingat-ingat nikmatNya, sebagaimana telah
dijelaskan. Karena mengingat-ingat nikmat akan mendorong seseorang untuk

mensyukurinya. Allah berfirman:

\}25\3 4 . ,:, Mﬁ.’:}\j ut;ﬁo\ . e ’;“’I’ \ ij °§’ °’|’: \5:;5\3
e 96“ 4 81 \gelety gy

Artinya: ....dan ingatlah nikmat Allah padamu, dan apa yang telah diturunkan
Allah kepadamu yaitu Al-Kitab dan Al-Hikmah (As-Sunnah). Allah memberi
pengajaran kepadamu dengan apa yang diturunkan-Nya itu. Dan bertakwalah
kepada Allah serta ketahuilah bahwasanya Allah Maha Mengetahui segala
sesuatu.”** (Q.S. Al-Bagarah/2: 231)

Sebagian orang tidak mengetahui nikmat, tidak mengenal dan tidak

memahami hakikat nikmat. Dia tidak tahu bahwa dirinya berada dalam
kenikmatan, karena dia tidak mengetahui hakikat nikmat. Bahkan mungkin dia
memandang pemberian nikmat Allah kepadanya sangat sedikit, sehingga tidak
pantas untuk dikatakan sebagai kenikmatan. Maka orang yang tidak mengetahui
nikmat, bahkan bodoh terhadapnya, tidak akan bisa mensyukurinya.

Sesungguhnya ada sebagian manusia yang jika melihat suatu kenikmatan
diberikan kepadanya dan juga kepada orang lain, bukan kekhususan untuknya,
maka dia tidak bersyukur kepada Allah. Karena dia memandang dirinya tidak
berada dalam suatu kenikmatan selama orang lain juga berada pada kenikmatan
tersebut. Sehingga banyak orang yang berpaling dari mensyukuri nikmat Allah
yang sangat besar pada dirinya yang berupa anggota badan dan indera, dan juga
nikmat Allah yang sangat besar pada alam semesta ini.

Sebagai contoh, nikmatnya penglihatan. Ini merupakan nikmat Allah yang
sangat agung yang banyak dilalaikan oleh manusia. Siapakah yang mengetahui
kenikmatan ini, memperhatikan haknya dan menyukurinya?. Seandainya

seseorang mengalami kebutaan, lalu Allah mengembalikan penglihatannya
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h takdirkan, apakah dia akan memandang

g kedua ini sebagaimana kelalaiannya terhadap
yang pertama?, tentu tidak, karena dia telah mengetahui nilai kenikmatan ini
setelah dia kehilangan nikmat tersebut, maka orang ini mungkin akan bersyukur
kepada Allah atas nikmat penglihatan ini. Akan tetapi, tidak sedikit orang dengan
cepat melupakannya, dan ini adalah puncak kebodohan, karena rasa syukurnya
bergantung kepada hilang dan kembalinya nikmat tersebut. Padahal sesuatu
kenikmatan yang langgeng, lebih berhak disyukuri dari pada kenikmatan yang
kadang-kadang terputus.

Jika seseorang melihat kepada orang yang diatasnya, yaitu orang-orang
yang diberi kelebihan atasnya, dia akan meremehkan karunia yang Allah berikan
kepadanya. Sehingga dia pun kurang dalam melaksanakan kewajiban syukur.
Karena dia melihat bahwa apa yang diberikan kepadanya hanya sedikit.

Abu Hurairah meriwayatkan, bahwa Rasulullah saw., bersabda, “Jika
salah seorang di antara kalian melihat orang yang diberi kelebihan atasnya
dalam masalah harta dan penciptaan, hendaknya dia melihat kepada orang yang
lebih rendah darinya, yang dia telah diberi kelebihan atasnya.”™

Di antara manusia ada yang pernah melewati kehidupan yang
menyusahkan dan sempit. Dia hidup pada masa-masa yang menegangkan dan
penuh rasa takut, baik dalam masalah harta, penghidupan atau tempat tinggal.
Tatkala Allah memberikan kenikmatan dan karunia kepadanya, dia enggan untuk
membandingkan antara masa lalunya dengan kehidupannya sekarang agar
menjadi jelas baginya karunia Allah kepadanya. Barangkali hal itu akan
membantunya untuk mensyukuri nikmat. Akan tetapi dia telah tenggelam dalam
nikmat-nikmat Allah yang sekarang dan telah melupakan keadaannya terdahulu.

3. Husnus Zan Kepada Allah

Husnus-zan [0B) (=a] artinya berprasangka baik, berpikiran positif,
berpandangan mulia terhadap sesuatu yang ada di hadapannya. Maksudnya,
berperasangka baik dan selalu berpikiran positif terhadap sesuatu yang menimpa

dirinya, meskipun sesuatu itu dangat membebaninya. Adapun kebalikan dari

husnus-zan adalah si’us-zan [5) 3], yaitu berburuk sangka.

25 A1-Bukhari, Sahih Al-Bukhari... ..., no. 3731.
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perilaku husnus-zan kepada Allah artinya tidak

lempar kesalah kepada-Nya. Seperti menuduh
Allah tidak adil, tidak menyayanginya atau zalim terhadapnya ketika
mendapatkan cobaan dan ujian yang tidak diinginkannya. Sebaliknya, jika ada
sesuatu menimpa dirinya, ia segera melakukan koreksi terhadap dirinya sendiri,
dan rela mengakui kesalahan yang telah dilakukannya.

Seorang mukmin dituntut agar selalu berbaik sangka kepada Allah swt.,
bersabar atas ujian yang tidak diinginkan dan bersyukur atas ujian yang berupa
nikmat, juga memuji-Nya dalam keadaan lapang dan sempit. Karena Allah swt.,
tidak mungkin menzolimi hamba-hamba-Nya, hal ini ditegaskan dalam firman-
Nya:

Ogellay 7 5 e ey Y

Artinya: Sesungguhnya Allah tidak berbuat zalim kepada manusia sedikitpun,

C&\

!

akan tetapi manusia itulah yang berbuat zalim kepada diri mereka sendiri.**® (Q.S.
Yiinus/10: 44)

Dalam ayat yang lain:
AR at.;d\c.ua /’”’;N
\W?ﬁuj,uwﬁw@&a{um 2 Oshi g

a}/}a/a E I 0, - 04 o 8. ;,,

O}o.u:.‘ ‘..g.wn.o\ uﬂj:&\w‘-‘ﬁ&\s ".M\

Artinya: Perumpamaan harta yang mereka nafkahkan di dalam kehidupan dunia
ini, adalah seperti perumpamaan angin yang mengandung hawa yang sangat
dingin, yang menimpa tanaman kaum yang menganiaya diri sendiri, lalu angin itu
merusaknya. Allah tidak menganiaya mereka, akan tetapi merekalah yang
menganiaya diri mereka sendiri.”’ (Q.S. Ali-‘Imran/3: 117)

Ber-husnus-zan (berbaik sangka) kepada Allah adalah salah satu ibadah

hati yang agung dan tidaklah lengkap keimanan seorang hamba tanpanya. Hal itu
disebabkan karena berbaik sangka kepada Allah merupakan bagian dari
konsekwensi tauhid yang paling dalam. Berbaik sangka kepada Allah adalah
berprasangka yang sesuai dengan keagungan dan kemuliaan nama-nama dan sifat-

sifat-Nya yang akan berpengaruh pada kehidupan seorang mukmin seperti yang

?*Departemen Agama RI, 4-Qur’an...., h. 367.
27 1pid., h. 121.
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ita lain, seorang hamba ber-husnus-zan dengan

gasihinya, memberi jalan keluar dari kesulitan dan
kegundahannya. Hal itu ia lakukan dengan tadabbur (merenungi) ayat-ayat dan
Hadis-hadis tentang kemuliaan, pengampunan Allah dan apa-apa yang dijanjikan-
Nya bagi orang-orang yang bertauhid. Pentingnya berbaik sangka kepada Allah,

Rasulullah saw., menegaskan:

-
s 024 f

?%f%;};jphﬁ“"‘”‘w&ﬂ\ J\-@:’ e bie o s

s Y A ey sk
“Dari Abu Sufyan, dari Jabir bin Abdillah berkata ia: “tiga hari sebelum
meninggalnya Rasulullah saw., aku mendengar beliau bersabda: “ Janganlah
seorang diantara kalian meninggal kecuali dia telah berbaik sangka kepada Allah “

Melihat keadaan manusia masa kini (yang banyak berprasangka buruk
kepada Allah) dengan anggapan bahwa jika cobaan yang tidak ia inginkan selalu
menyelimutinya, ia menganggap bahwa Allah tidak menyayanginya, sehingga
tidak sedikit orang yang akidahnya terkikis, bahkan murtad. Hal demikian ini
sering kita lihat dalam kehidupan, mendengar dan melihat di media televisi, media
cetak dan sebagainya. Begitulah urgennya ber-husnus-zan kepada Allah atas
segala ujian dan cobaan.

Ibnu Qoyyim al-Jauziyah ra., berkata : “ Banyak manusia pada zaman ini
bahkan seluruhnya kecuali orang yang dikehendaki oleh Allah, telah berprasangka
buruk kepada Allah dengan tanpa hak, sesungguhnya kebanyakan anak Adam
meyakini bahwa dia tidak beruntung, seharusnya dia mendapat lebih dari apa yang
telah diberi oleh Allah, sehingga lisannya mengatakan: Tuhanku telah
menzalimiku, telah membatasi hakku. Hal ini dapat disaksikan melalui sikap
dalam dirinya sedangkan lisannya mengingkari, dan tidak berani mengatakan
dengan terang-terangan”.***

Muhammad bin Salih al-U$aimin pernah ditanya, bagaimana berbaik
sangka kepada Allah yang benar?, maka beliau menjawab : ““ husnus-zan kepada

Allah adalah seseorang jika melakukan amalan saleh, dia berbaik sangka kepada

28 Ibn Qaiyim Al-Jauziyah, Zddu al-Ma ‘ad, (Beirut: Dar al-Fikr, 1408 H), h. 434.
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lerima amalannya. Jika berdoa, akan diterima

osa kemudian bertaubat kepada Allah dengan
sebenar-benarnya taubat dan kembali ke jalan yang benar, akan diterima
taubatnya. Jika dicoba oleh Allah dengan beberapa musibah, dia juga akan berbaik
sangka kepada Allah bahwa Dia tidaklah menurunkan musibah kecuali di
dalamnya ada hikmah yang agung. Berbaik sangka kepada Allah atas semua
takdirnya kepada seluruh makhluk dan atas syariat-Nya yang dibawa oleh Rasul-
Nya saw., bahwa semua itu mengandung kebaikan dan maslahat bagi makhluk-
Nya. Meskipun sebagian manusia tidaklah mengetahui maslahat dan hikmah yang
dikandung dari syariat-Nya, akan tetapi wajib bagi kita untuk menerima ketentuan
Allah dan berbaik sangka kepada-Nya’’.

Setiap insan yang ada di muka bumi ini memiliki episode kehidupannya
masing masing, dan tentu di setiap episode kehidupan yang berjalan tidak dapat
dipungkiri bahwa di dalamnya selalu ada ujian dan cobaan yang datang. Ujian ini
bisa jadi berupa teguran dan juga bentuk kasih sayang dari Allah swt., tergantung
bagaimana kita menyikapinya, dengan hati yang bersihkah atau dengan hati yang
keruh dengan noda hitam. Maka hanya insan yang berhati bersihlah yang mampu
mengambil saripati hikmah dari setiap ujian yang Allah berikan kepadanya,
bahwa sesulit apapun ujian yang datang pada dirinya ia yakini bahwa itu sebagai
bentuk kasih sayang Allah kepadanya, agar ia bisa menjadi pribadi yang lebih
baik lagi dari episode-episode sebelumnya.

Ada rahasia di balik setiap ujian yang Allah berikan kepada setiap
makhluk-Nya. Bukan semata mata karena ingin memberikan teguran, tetapi harus
diyakini bahwa ini adalah bentuk training dari Allah kepada diri kita agar kita bisa
menapaki derajat insan yang beriman di sisi-Nya. Sungguh Allah tidak akan
menguji suatu kaum melainkan sesuai dengan kemampuannya. Allah tidak akan
menguji hamba-Nya di luar batas kemampuannya. Hal ini dijelaskan Allah dalam

firman-Nya:

- A0 B
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ab yang membicarakan kebenaran, dan mereka
tidak dianiaya.”® (Q.S. Al-Mu’miniin/23: 62)

Maka yakinlah, bahwa di setiap ujian dan cobaan yang Allah berikan
kepada kita, mampu kita hadapi. Masalahnya bukan ujian yang datang, tetapi
bagaimana cara kita menghadapi dan mengambil hikmah dari setiap kejadian yang
datang kepada kita. Ujian Allah bisa datang kapan saja dan dari arah yang tidak di
duga-duga, ia seperti angin yang sulit untuk kita terka arah datangnya. Maka hal
yang kemudian harus kita siapkan adalah bukan untuk mengetahui kapan ujian itu
datang, tetapi seberapa siapkah diri kita untuk menyiapkan manuver keimanan
ketika ujian dan cobaan itu datang.

Sudah seharusnya kita menjadikan ujian yang datang sebagai sarana untuk
mendekatkan diri kepada Allah yang maha memiliki semua jawaban atas setiap
permasalahan hidup kita. Ujian yang datang membuktikan bahwa diri kita ini
begitu lemah, sehingga kita membutuhkan pertolongan Allah swt. Ujian yang
datang bukan karena Allah benci kepada kita, tapi sungguh karena Allah sayang
kepada kita. Allah swt., berfirman:

“Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. Sesungguhnya
sesudah kesulitan itu ada kemudahan. Maka apabila kamu telah selesai (dari
suatu urusan), kerjakanlah dengan sungguh-sungguh (urusan yang lain). Dan
hanya kepada Tuhanmulah hendaknya kamu berharap”. (Q.S. Al-Insyirah/94:5-8)

Melalui Ayat ini Allah swt., ingin mengingatkan kepada kita akan janji-
Nya bahwa sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan, dan harus kita
yakini bahwa Allah memiliki banyak pintu kemudahan agar kita bisa melewati
setiap ujian yang datang, maka sudah seharusnya kita mengikutsertakan selalu hati
yang bersih dan keyakinan yang menghujam di dalam dada kita akan dekatnya
pertolongan Allah mana kala kita pun dekat dengan-Nya. Jangan pernah ragu akan
janji datangnya pertolongan Allah. Kita harus yakin ada kasih sayang Allah di
balik ujian yang datang. Mulai saat ini, ketika ada ujian yang datang haruslah kita
hadapi, hayati dan nikmati. Karena sungguh bisa jadi ujian yang Allah berikan

229
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BABYV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah penulis memaparkan pembahasan yang relatif singkat tentang bala
dalam perspektif Alquran, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai
berikut :

Kata bala memiliki beberapa makna, yaitu: menguji, memberi tahu, dan
bersungguh-sungguh. Bala merupakan pemberian Allah swt., kepada hamba-
hamba-Nya yang yang beriman berupa ujian dan cobaan. Pemberian tersebut
adakalanya untuk disyukuri dan adakalanya untuk disabarkan, hal ini karena
terkadang Allah memberikan bala berupa nikmat dan musibah. Maka ketika
memperoleh nikmat harus disyukuri, dan bersabar ketika memperoleh musibah.
Dalam Alquran ada beberapa aspek yang terkait dengan makna bala, yaitu al-
imtihan, musibah, fitnah, ‘azab dan la ‘nat.

Para Mufasir menjelaskan bahwa bala yang diberikan Allah swt., berbagai
ragam bentuknya, ada sehat dan sakit, merana dan bahagia, miskin dan kaya,
perintah dan larangan, hidup dan mati dan lain sebagainya. Ragam bala tersebut
diklasifikasikan menjadi dua bentuk, yakni bala yang berbentuk kebaikan dan
yang berbentuk keburukan.

Kedua hal tersebut hakikatnya adalah untuk menguji kualitas keimanan
hamba, membedakan mana yang benar-benar beriman dan mana yang munafik.
Siapa yang paling sukses menjalani ujian yang diberikan Allah tersebut, maka
dialah yang tertinggi martabatnya di sisi Allah swt.

Seorang hamba mestinya mengedepankan tiga hal dalam menghadapi bala,
yakni sabar syukur dan husnus-zan. Dengan kesabaran, seorang hamba akan
sukses menghadapi berbagai ujian yang berbentuk keburukan. Dengan syukur,
seorang hamba akan sukses menjalani ujian yang berupa kenikmatan. Dengan
berbaik sangka kepada Allah swt., seorang hamba akan selalu meyakini bahwa di
balik ujian yang diberikan Allah swt., pasti ada hikmah yang sangat indah.
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1. Bagi peneliti, merasa masih perlu dilakukan penelitian yang lebih
konprehensif, luas dan mendalam, karena penelitian ini barangkali sangat
jauh dari kesempurnaan sesuai dengan keterbatasan penulis.

2. Bagi umat Islam yang belum mengetahui hakikat bala yang diberikan
Allah swt., hendaknya sudah dapat membedakan antara bala, azab, dan
laknat Allah swt. Karena berbagai malapetaka seringkali menyelimuti
kehidupan manusia, dengan dapat membedakan antara trem-trem tersebut,
kita dapat mengintropeksi diri agar semakin dekat kepada Allah swt.

3. Bagi seorang mukmin, mestinya meyakini bahwa bala merupakan
keniscayaan hidup, yang tidak dapat dielakkan selama hayat masih di
kandung badan. Seorang mukmin juga harus meyakini bahwa di balik
kesulitan ada kemudahan, setiap usaha yang dilakukan pasti ada balasan
dari Allah swt. Oleh karenanya, berbaik sangka kepada Allah atas segala
yang ditakdirkan merupakan salah satu tuntunan iman.

4. Bagi seorang mukmin, diharapkan agar selalu menyikapi berbagai ragam
ujian yang diberikan Allah swt., dengan tiga cara, yakni bersabar ketika
ditimpa ujian dan cobaan yang bersifat keburukan, bersyukur ketika
diberikan ujian yang berupa kenikmatan, dan berbaik sangka kepada
Allah swt., dalam setiap yang ditakdirkan, serta meyakini bahwa di balik
segala ujian dan cobaan pasti ada rencana Allah sawt., yang membuat kita

semakin dekat kepada-Nya.
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